My Note 


Awalnya, aku khawatir nggak akan ada orang yang 
menyukaiku, bahkan mencintaiku. Diriku dulu hanyalah 
perempuan biasa, dengan tubuh yang bagiku 'gendut' 


Tapi siapa yang tahu tentang masa depan? 


Aku mendapati seseorang yang sempurna sebagai 
pasanganku. Walaupun kita nggak ketemu dengan cara 
yang biasa 


Pokoknya, untuk sekarang semuanya sudah tampak pasti. 
Aku mencintainya, begitu pun dengan dia. Kita akan segera 
menikah dan memiliki kehidupan yang baru. Aku nggak 
sabar menunggu hari itu datang 


Tapi kuulangi lagi, siapa yang tahu tentang masa depan? 


Aku kehilangan ingatan, semua ingatan tentangnya beserta 
perasaannya. Segalanya kembali tertunda, atau mungkin 
dibatalkan. Semuanya, semua rancangan masa depan kita 
dalam sekejap dihapus 


Memang tidak semuanya akan selalu indah 


Oke, walaupun ini agak menyesakkan, aku akan 
menceritakan ulang kehidupanku 


Kehidupan seorang lona Maheswari 


Surabaya, 9 November 2027 


Ol. memoria 


15 Agustus 2024 


lona melirik alarm ponselnya yang berbunyi. 18.00 sudah 
cukup lemburnya. Satu jam lagi dating, kan? 


Untung dirinya memasang judul alarm seperti itu, jadi dia 
tidak perlu repot mengingat apa saja aktivitas selanjutnya. 
Tanpa babibu dia langsung merapikan meja kantornya dan 
cepat-cepat keluar 


"Mau kemana, Na?" tanya salah satu teman kantornya. 
"Sudah selesai kerjaannya?" 


"Tinggal dikit lagi sih, palingan kuselesain di rumah. Yang 
penting bareng pacar dulu," jawab lona sambil menggoda 
temannya yang kebetulan memang belum punya pacar 


"Iya deh iya yang punya pacar. Sono cepet pergi daripada 
bikin orang iri." lona cuma menyengir sebelum akhirnya 
benar-benar keluar dari ruangannya dan memesan taksi 
online 


Saat taksinya datang, dia langsung masuk dan mengetik 
sebuah pesan 


lona : Jgn lupa hehe 


Orang yang dituju tidak langsung membaca pesannya, lona 
maklum. Pasti jam segini pacarnya masih sesibuk itu. Ya 
semoga saja nanti jam 7 cowok itu tidak terlambat 


Tapi baru saja dia berharap, sudah ada balasan chat nya 


Antares : Jam / ya? 
Antares : Tp aku ada meeting dadakan.. 


lona : Oh? Meetingnya sampai jam 7? 

Antares : kayaknya. Jd bakal telat 

lona : Gapapa 

lona menghela nafas. Nggak apa-apa, dia bisa maklum 
lona : Selesai jam berapa? 


Tidak ada balasan. Perempuan itu langsung mematikan 
ponselnya 


Sesampai di rumah, lona langsung berganti baju dengan 
kaus oversized. 


"Kok nggak siap-siap, Na? Biasanya kamu sudah mulai 
dandan," tanya mamanya yang masuk ke kamarnya. lona 
hanya menggeleng pelan. 


"Ares meeting dadakan." 

"Oh, sabar ya, nak. Mama siapin makan malam dulu." 

"Iya, ma." Dia duduk di meja kerjanya dan menyelesaikan 
sebentar pekerjaannya yang sempat tertunda. Huh, kalau 
gitu aku di kantor aja. 

19.00 

Ting! 


lona sempat ketiduran sebentar dan terbangun karena notif 
chat. Cepat-cepat dia membukanya 


Antares : Aku sudah didepan rumah 


Perempuan itu langsung membuka tirai jendelanya yang 
menunjukkan keadaan luar pagar. Dan benar saja, Ares 
sudah ada disana. 


Sekilas lona melihat... Bunga? 


Ares mencoba menyembunyikan sebuket bunga, tapi tetap 
saja kelihatan 


lona langsung keluar kamar menuju pacarnya itu. "Loh, 
bukannya ada mee-" 


Ares langsung memberikan bunganya. Masih belum paham 
dengan tujuannya, lona hanya mengernyit. Tetapi saat Ares 
mulai mengambil sebuah kotak kecil dan memperlihatkan 
isinya, dia hanya bisa diam tercengang 


"Sorry, maybe this isn't romantic. Tapi aku mau rumah ini 
jadi saksinya," ucapnya sebelum memulai kelimat lainnya. 
"Iona Mareshwari, you are the reason why I smile. You are 
my motivation for success. Everything I do is about you. So, 
don't make me broken by rejecting me tonight. Be my wife, 
and be the sun in my house forever." 


Apa yang dirasakan lona sekarang hanyalah buncah 
kegembiraan yang keluar dari perutnya. Dia langsung 
mengangguk cepat 


Sebenarnya saat lona mengirimkan pesan ke Ares, dia tidak 
punya jadwal sama sekali. Malahan dia sedang sibuk 
mengenai pesanan bunga yang terlambat datang. 


Hari ini akan menjadi hari yang bersejarah baginya, 15 
Agustus 2024. 


"Permisi, pak. Bunganya sudah datang," ujar sekretarisnya 
sambil memberikan pesanan bunganya. Ares langsung 
mengambilnya dan tersenyum 


Dia sengaja tidak membaca pesan pacarnya yang terakhir. 
Dia tahu hal ini bakal bikin lona ngambek satu jam an. Tidak 
apa, toh dia memang niatnya langsung melamar di rumah 
calon mertuanya, biar /ive. 


Ares mulai membaca catatan yang berisi kalimat untuk 
ngelamar nanti. "lona.. Kamu alasanku untuk tersenyum, 
semangatku untuk sukses. Semua yang kulakukan adalah 
tentangmu." 


Sekretarisnya, Nila, agak cringe sendiri dengernya, jadi 
secara inisiatif Nila memberhentikan kalimat bosnya. "Maaf 
pak saya menyela, tapi menurut saya, walaupun kata- 
katanya sudah bagus tapi masih kerasa gimana gitu." 


Mendengar itu Ares malah makin bingung. "Loh, tapi kata- 
kata ini kan yang kamu rekomendasiin ke saya?" 


Nila meringis. "Saya mana tahu kalau bapak yang ngomong 
malah jatuhnya cringe gini." 


"Terus saya harus gimana? Waktunya sudah mepet banget." 
Ares terus melihat jam tangannya sambil berjalan menuju 
lift. Rasanya waktu mendadak cepat kalau lagi keburu 


Sambil menekan tombol, Nila berpikir keras. Walaupun dia 
hanyalah sekretaris, tapi kalau masalah beginian, pasti 
bosnya itu tidak pernah lupa untuk ikut merepotkan dirinya. 
Sudah kesekian kalinya dia diminta sebagai pemberi saran. 
"Errr, gimana kalau pakai bahasa inggris? Biasanya kan 
beda bahasa beda feeling." 


Ares langsung menyetujuinya. Dia kembali membaca 
Catatannya dan memastikan ingatannya tidak salah. "Oh ya, 
cincinnya sudah kamu bawa, kan?" 


Nila langsung diam saat teringat kalau dia belum 
mengambil cincinnya. "Saya lupa ambil, pak!" 


"Kok bisa?!" Pintu lift terbuka, mereka berdua langsung 
berjalan cepat menuju parkiran. "Kita ke toko perhiasannya 
sekarang!" 


"Siap, pak!" 


Jadi dibalik kejadian lamaran yang singkat itu, ada orang 
yang ikut kerepotan dan pusing walaupun dia tidak ada 
sangkut pautnya sama sekali 


Saat lamaran itu berjalan dengan sukses, Nila ikut senang 
dibalik bilik mobil. 


18 Agustus 2024 


Kehidupan lona sebenarnya sudah sempurna. Dia sudah 
dapat pekerjaan yang dia impikan dari SMA. Terlepas dari 
mantannya yang brengsek, dia mendapat calon suami yang 
ganteng, mapan, dan pastinya jauh lebih baik 


Masa depannya bahkan sudah terjamin. Makanya kadang 
dirinya sendiri tidak percaya kalau kehidupannya bisa 
sebagus itu 


Dirinya mulai membuka diary di ponselnya. Karena 
teknologi makin canggih, jadi tidak ada kertas lusuh karena 
sudah lama 


lona mulai melihat catatannya saat putus dengan 
mantannya, Davin. 


Ah, sialan. Kok aku masih kesel sih bayanginnya, batinnya. 
Malas harus mengenang masa-masa itu, lona langsung 
mencari catatan yang dimana menceritakan pertemuan 
awal lona dengan Ares 


Sebenarnya pertemuan mereka cukup unik. Saat itu sebagai 
bentuk pengalihan dari mas mantan, lona jalan-jalan sendiri 
mall. Dan kebetulan, saat dia duduk sambil menikmati 
kopinya, dirinya melamun dan matanya mengarah pada 
Ares. 


Karena Ares sendiri pada hakikatnya adalah orang yang 
suka geeran, dia mengira lona menyukainya sehingga terus 
menerus menatapnya. Saat lona menyadarinya, dia 
langsung memalingkan mukanya. Tapi Ares malah 
menghampirinya dan duduk bersamanya. "Mbaknya suka 
sama saya ya? Daritadi neglihatin saya terus." 


lona langsung meluruskan kesalahpahaman itu. "Maaf, tadi 
saya ngelamun." 


Sebenarnya saat itu juga harga diri Ares langsung jatuh. "Oh 
begitu, ya." 


Keheningan sempat menyelubungi mereka sampai akhirnya 
lona berdiri dan menjulurkan tangannya. "Saya lona 
Maheswari, panggil aja lona. Kamu?" 


Ares membalasnya dengan ragu. Ya iyalah, kejadiannya satu 
menit, malunya seabad. "Antares Ephraim." 


"Sendirian?" tanya lona lagi 
"Iya." 


"Mau jalan bareng, nggak? Kebetulan saya juga sendirian," 
tawarnya 


Sebenarnya lona memang mengambil kesempatan dalam 
kesempitan. Orang ganteng gak boleh ditolak. Mereka 
berakhir jalan bersama-sama yang terlihat seperti lagi 
kencan 


Dan inilah mereka sekarang. Berawal dari patah hati dan 
melamun 


lona menutup aplikasi diary dan mulai menyusuri jalanan 
yang sedang sepi 


Tanpa sadar sebuah truk yang pengemudinya sedang di 
bawah pengaruh alkohol berjalan ke arahnya 


TITTTT!! 


"Eh, tolongin! Ada orang tabrakan!" 


KKK 


Oke, halo ini aku kembali dengan cerita ini. Baru 
chapter pertama aja udah nyesek. Tapi memang itu 
hakikatnya cerita ini dibuat. Nggak ada kehidupan 
yang sempurna, siapa yang tahu sama semesta, dia 
suka usil dengan kehidupan 


Perkiraanku sekarang, mungkin cerita ini 15/lebih 
chapter. Nggak mau prediksi banyak-banyak chapter 
bikos biasanya berakhir dengan no ending:) 


Jadi berharap aja cerita ini menemukan titik akhirnya 


Stay tune, dan kalo kepo sama selanjutnya, tolong 
bintangnya:') 
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02. memoria 


Nila sudah tenggelam dengan pekerjaannya saat bosnya 
tiba-tiba berjalan terburu-buru ke arahnya. "Nila! Suruh 
mereka siapkan mobil saya sekarang!" 


Walaupun dirinya bingung, dia tetap menjalani perintahnya. 
"Saya dan Pak Ares mau pergi, tolong siapkan mobilnya 
sekarang." 


"Kita mau kemana, pak?" tanyanya sembari menata meja 
kilat. Saat selesai, dia langsung mengekori Ares 


"lona..." Perkataan Ares tidak jelas, tapi Nila tahu bahwa ada 
hal buruk yang terjadi dengan calon tunangan bosnya 


Sesampai di lantai terbawah, mobil sudah ada didepan lobi, 
jadi mereka bisa langsung masuk. "Ini kemana ya, pak?" 


"Rumah Sakit HT," jawab Ares singkat. Walaupun baru 
sampai di kantor dengan tampilan yang rapi, tapi sekarang 
penampilan Ares sudah terlihat kacau 


Sakit? tebak Nila dalam hati. Tapi kalau sakit seharusnya 
nggak sampai sekacau ini 


Saat mereka tiba di kamar dimana lona dirawat, barulah Nila 
sadar. 


Kondisi lona agak mengenaskan yang untungnya dia tidak 
sampai kehilangan nyawa 


Tentunya ini bukan sinetron yang dimana orang yang 
tertabrak cepat sadar. Dokter memperkirakan akan sadar 
seminggu dua minggu karena tabrakannya cukup fatal. 


Dan mungkin lona tidak bisa pulih total saat bangun nanti. 


Ares duduk di samping ranjang lona dan memegang 
tangannya erat. Seakan-akan takut jika lona pergi 
selamanya saat dilepas 


Yang pastinya itu merupakan sesuatu yang tidak diinginkan 
siapapun. 


Baru saja tiga hari sebelumnya semua berjalan begitu 
menyenangkan. Baik dari Ares sama lona tidak bisa 
menyembunyikan kegembiraan mereka 


"Na, kamu yang cepet ya sadarnya," mohon Ares pelan 


Mama lona sudah mencoba menahan air matanya, tapi 
selalu gagal. Sedangkan papanya hanya bisa menenangkan 
dan tidak bisa berhenti melihat putri kesayangannya. 


Semua terjadi begitu mendadak sehingga siapapun tidak 
siap dengan hal terburuk yang akan terjadi 


Meihat suasana kamar yang begitu terpuruk, Nila sama 
sekali tidak bisa melakukan apapun selain berdoa agar 
kesembuhan cepat datang kepada lona. Dia sudah 
membatalkan semua jadwal Ares hari ini dan juga besok 
karena tahu kalau bosnya itu tidak akan mungkin masuk 
kantor lagi. Mungkin bisa semingguan malah 


"Nila," panggil Ares. 
"Kenapa, pak?" 


"Kamu pulang saja. Terima kasih sudah menemani saya 
kesini. Oh iya, tolong kosongin jadwal saya untuk seminggu 
ini," suruhnya. Sesuai dengan yang Nila duga 


Nila langsung mengiyakan. Dia mulai berpamitan dengan 
orangtua lona serta berjanji akan membawa sesuatu dan 
sempat menyemangati mereka. Lalu berpamitan dengan 
lona dan berharap agar perempuan itu cepat membuka 
matanya. Setelah itu barulah dia pulang 


Saat Nila keluar, mama lona menghampiri Ares dan berkata, 
"Nak, kamu bisa balik ke kantor kok. lona biar saya yang 
jaga." 

"Maaf tante, tapi biarin saya aja yang jaga. Lagian saya juga 
sudah batalin semua jadwal kantor sampai seminggu 
kedepan," tolak Ares 


"Tapi tante nggak mau kamu jadi sakit juga soalnya 
kelamaan disini. Atau nggak kita pakai jadwal aja gimana?" 


Setidaknya dia bisa menemani lona, begitu pikirnya 


Di tengah-tengah tenangnya sebuah kafe, laki-laki yang 
merupakan pemiliknya memainkan ponselnya. Toh belum 
ada pengunjung yang datang 


"Vin, woi Davin," panggil temannya. Davin menoleh, 
"Kenapa?" 


"Mantanmu..." 


Davin mengernyit. Dia tidak tahu mantannya yang mana 
yang dimaksud. Sejauh ini mantannya ada 8. "Mantanku 
yang mana?" 


"Ya elah, kebanyakan mantan sih. Itu tuh si lona, yang 
katanya kemarin dilamar," jelasnya 


Oh, si mantan terindah. "Kenapa emangnya?" 


"Katanya dia habis kecelakaan," ucap Gio akhirnya. 
Davin langsung menaruh ponselnya. "Serius?" 

"Ya iyalah, ngapain aku bercanda?" 

Pantes aja... 


lona adalah jenis orang yang tidak pernah lupa mengabsen 
di story IG. Dan Davin sendiri jenis mantan yang masih suka 
stalking mantan karena mereka tidak saling b/ock satu sama 
lain walaupun perpisahan mereka tidak bisa dikata cukup 
baik. Jadi disaat perempuan itu tidak update apapun, berarti 
ada sesuatu yang terjadi 


Dan benar saja, ternyata lona kecelakaan. "Kamu tahu 
darimana?" 


"Dari grup angkatan kuliah." Davin baru ingat kalau Gio dan 
lona dulunya satu fakultas dan dari situ juga mereka 
berkenalan 


"Sekarang dia dirawat dimana?" 
"Rumah sakit HT." 


"Oke, yo, kupercayai kafe ini ke kamu." Tanpa kata-kata 
lebih, Davin langsung menuju motornya 


Sesampai Davin di rumah sakit, kebetulan orang tua lona 
berada di depan pintu kamar rawat dan mereka bertemu. 


Dengan canggung Davin menyapa mereka, "Halo, om, tante. 
Sudah lama nggak ketemu, gimana kabarnya?" 


"Buruk," jawab Dita. 


Bego, ya iyalah anaknya kecelakaan mana ada yang baik. 


Kini giliran Hardi yang menanyainya, "Kamu kesini mau 
jenguk lona?" 


"Iya, om." 
"Ya sudah, ayo masuk." 
Canggung parah mah ini sama mantan calon mertua 


Saat mereka masuk ke dalam, ternyata Ares sedang 
berbicara dengan susternya. Saat menyadari keberadaan 
mereka bertiga, Ares langsung menyapa. Dita langsung 
menghampiri, "Gimana keadaan lona?" 


Ares tersenyum kecil, matanya sempat bertemu dengan 
Davin sekilas tetapi ia mengabaikannya. "Ternyata tubuh 
lona kasih reaksi bagus sama pengobatannya, jadi dia bisa 
cepat membaik daripada perkiraan dokter." 


"Kira-kira kapan sadarnya?" 
Ares menggeleng, "Kalau itu kita masih belum tahu." 


Walaupun lona belum pasti kapan sadarnya, setidaknya info 
sebelumnya membuat mereka kembali berharap 


"Nanti setelah dia sadar, langsung dilakukan operasi," kata 
suster sebelum keluar 


Dita dan Hardi langsung duduk disamping anaknya. 
Sedangkan Ares melihat Davin lebih spesifik lagi. Siapa dia? 
Kok kayak tahu... 


Akhirnya cowok itu memutuskan untuk menjulurkan 
tangannya. "Ares Ephraim, kamu?" 


Davin hanya melihat sekilas juluran tangan itu dan 
mengabaikannya. "Davin Pradipa." 


Davin kira Ares akan langsung ngeh siapa dia, tapi nyatanya 
tidak. Justru Ares memiringkan kepalanya. "Maaf, siapa ya? 
Teman lona?" 


Loh, lona nggak cerita? "Aku mantannya." 


Ares hanya mengangguk sok 'baru kenal' . Sebenarnya dia 
sudah sempat stalking malah. Hal itu gara-gara dia tidak 
sengaja melihat satu foto Davin yang tersisa di galeri 
pacarnya. Hanya saja saat lona ditanya mengenai mantan, 
biasanya dia akan menolak dan menjawab, "Mantan sudah 
nggak penting lagi. Dia cuma orang yang dulu bikin aku 
bahagia sebelum aku jadi patah hati." 


"But he's the person who makes you stronger, right?" 


"Exactly he's the person who made me want to go to mall 
and met you." 


"Still, we have to thank him. So can you tell me about him 
now." 


Pada akhirnya lona tetap menolak dan mereka tidak pernah 
lagi membahas Davin 


"Ah, kalau gitu kenalin, aku calon tunangannya," seringai 
Ares 


"Dit! Kamu lihat tadi?! Jari lona sempet gerak!" 


kakak 


So, welcome back with me, si mochiiii #alaMiawaug 


Oke, aku emang tidak akan bikin cerita ini berjalan 
lambat. Jadi apakah aku akan membuat lona sadar- 


gak tau sih 
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03. memoria 
21 Agustus 2024, 17.00 


Tidak ada perperangan yang terjadi di antara Ares dan 
Davin. Bagi Ares, Davin hanyalah orang di masa lalu lona 
yang kebetulan lagi kepo sama keadaan mantannya. 
Sedangkan bagi Davin, Ares adalah orang yang tidak 
harusnya dia tantang. Toh dia bukan siapa-siapanya lona 
lagi 


Alhasil, kini mereka berbagi jadwal menjaga. Kedua 
orangtua lona akan menjaga pagi sampai jam 12 siang, lalu 
dilanjut dengan Davin yang menjaga sampai jam 6, bisa 
lebih jika Ares lembur yang dimana cowok itu sudah 
seberusaha untuk tidak lembur. Sedangkan Dari jam 6 
sampai paginya , Ares yang menjaga. 


Sekarang jam 5 sore yang berarti waktunya Davin menjaga 


Di ruang dengan tembok putih yang berisi peralatan medis 
beserta lona yang tengah berbaring tanpa membuka mata 
dan Davin yang sesekali mengecek ponsel sekaligus 
mengawasinya 


Kata dokter, beberapa tulangnya ada yang patah. Beberapa 
luka masih terlihat di fisik lona. Melihat itu benar-benar 
membuat Davin ngilu sendiri 


Sejujurnya, dia jadi teringat dengan masa lalu saat mereka 
masih bersama 


Saat mereka berpacaran, mereka lagi menuju kampus lona 
dan Davin inisiatif sendiri untuk mengantar pacarnya. 


Namun saat seharusnya jalan yang mereka lalui lampu 
hijau, motor yang seharusnya diam karena lampu merah 
menerobos dan menabrak mereka. lona sempat pingsan 
untuk sehari yang untungnya tidak ada luka parah. Tidak 
seperti sekarang yang butuh seminggu dua minggu untuk 
sadar 


Tinggg! 


Davin melirik sekilas notifikasinya. Pesan dari Ava. Tapi dia 
membiarkannya begitu saja. Tidak tertarik untuk 
membalasnya. 


Dan lagi-lagi, dia jadi teringat dengan penyebab putus 
mereka 


Saat hubungan mereka berjalan selama setahun, Davin 
mulai merasa 'bosan'. Baginya, lona terlalu datar. Tidak ada 
pertengkaran, perdebatan, dan lain sebagainya. Bahkan 
mungkin lona tidak pernah cemburu jika melihat dirinya 
dengan perempuan lain. “ trust you," begitu katanya. 


Dan kebetulan saat Davin ke klub untuk bersenang-senang 
sebentar, ia bertemu dengan Ava. Dia merasa sesuatu yang 
berbeda. Walaupun mereka bertemu di klub, tapi Ava malah 
berpakaian yang agak tertutup daripada yang lainnya. Dan 
saat mereka berbicara, respon Ava cukup lucu, dan 
menggemaskan 


Komunikasi mereka terus berlanjut, bahkan sempat Davin 
berbohong pada lona kalau dia akan pergi keluar kota untuk 
tugas kuliah, nyatanya untuk ketemu dengan Ava. Akhirnya 
mereka pun mulai menjalin hubungan selama setahun, 
tanpa ketahuan lona 


Tapi semesta memang sukanya membongkar semua rahasia 
yang ada. Suatu hari Davin sedang jalan dengan lona, dan 


karena kebelet ke toilet, dia meninggalkan ponsel yang 
menyala dan menunjukkan ruang chatnya dengan Ava 
secara langsung. 


lona yang melihat semua isi chatnya langsung marah dan 
detik itu juga, mereka putus. Tidak ada acara tangis untuk 
lona karena dia penganut prinsip, 'sekali ketahuan 
selingkuh, tidak ada kesempatan untukmu.' 


Dan memang diterapkan begitu. Walaupun lona tidak block 
dirinya, tapi semua spam chat-nya sama sekali tidak dibaca. 
Dicuekin jauh lebih nyesek daripada di-b/ock. 


Saat itu dia antara menyesal dan tidak, karena pada 
akhirnya dia juga pacaran dengan Ava dan hubungannya 
masih berlanjut walaupun Ava sedang kuliah S2 di luar 
negeri 


Tetapi kemudian dia menyesal. 


Dia rasa sebenarnya saat itu dia hanya bosan sesaat pada 
hubungan mereka, bukan yang benar-benar bosan sampai 
ingin putus. Davin mengutuk pikirannya saat itu. Justru 
kurang apalagi lona baginya? lona sudah seperti jenis pacar 
idaman. Pengertian, setia, dan nggak gampang cemburuan. 
Marah pun bukan marah yang sampai berhari-hari 


Misal saja lona belum berpacaran dengan Ares, atau 
mungkin perempuan itu mau memberi kesempatan kedua, 
dia tidak akan menyia-nyiakannya 


Apakah ini tanda dia akan kembali berselingkuh dari Ava? 
Ntahlah, kalau iya pun, dia maunya yang menjadi 
selingkuhannya adalah lona. Tentu saja mustahil 


Tidak terasa jam 6 sudah tiba. Sudah seharusnya giliran 
Ares yang menjaga, walaupun biasanya molor karena cowok 


itu harus mandi sebentar setelah kerja 

Davin melihat sejenak lona, tangannya mulai memegang 
tangan dingin perempuan itu. "Kalau dipikir-pikir, kamu 
sudah dapat yang lebih baik dari aku." 

"As long as you're happy, I'm happy too." 


Untung saja Nila tidak sempat membatalkan semua jadwal 
seminggu Ares, karena kalau tidak, dia harus kembali 
bersusah payah untuk menelepon semua klien dan 
partnernya 


Saat Ares kembali ke rumahnya untuk mandi, Nila 
menyempatkan waktu untuk membeli buah-buahan, 
meskipun mungkin yang makan malah yang jaga pasien. 


"Kamu dimana?" tanya Ares di telepon 


"Sebentar lagi saya kesana, pak. Saya lagi beli buah untuk 
pasangan bapak." 


"Ah begitu, ya sudah, tolong kembali paing lambat setengah 
jam, ya." 


"Siap, pak. 15 menit aja sampai kok." 


Dan benar, 15 menit kemudian Nila sudah sampai. Mereka 
langsung pergi menuju rumah sakit 


Saat sampai, dari kaca pintu kamar Ares melihat 
genggaman tangan Davin. 


"Siapa itu, pak?" tanya Nila yang sempat mengintip. 
"Saudaranya mbak lona, kah?" 


Ares menggeleng. "Bukan, dia mantannya." 


Nila langsung menutup mulutnya. Pantes tatapan Ares 
seperti agak berapi-api walaupun kecil 


Akhirnya mereka berdua masuk. Saat mereka masuk, Davin 
langsung melepaskan genggamannya. "Akhirnya sampai 
juga dia siapa?" 


Nila langsung menunduk singkat, "Saya Nila, sekretaris pas 
Ares." 


Wih, jabatan Ares gak main-main nih, batin Davin. Kadang 
kalau melihat Ares bisa membuat harga dirinya menciut 
sedikit demi sedikit. Apalah dia yang hanya pemilik kafe, 
meskipun kafenya sudah cukup terkenal 


"Oke, aku pulang dulu," pamitnya. Davin mengambil tas 
ranselnya dan langsung keluar 


Ares mendekati lona, menunduk dan mengecup dahinya 
pelan. "Get well soon, sweetheart." 


"Pak, saya boleh bilang sesuatu nggak tentang mantan 
mbak lona tadi?" 


"Apa?" 


"Kelihatannya dia nyesel putusin mbak lona, iya nggak sih, 
pak?" 


Ares setuju, terlihat dari tatapan dan genggaman mata nya 
yang seakan-akan tidak mau lepas untuk kedua kalinya 


"Mungkin, tapi kalau dia berharap lona bakal kembali ke dia, 
itu nggak mungkin terjadi." 


Mungkin Ares juga lupa, tidak ada kata 'tidak mungkin' di 
kehidupan ini 
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Perkiraan dokter benar, lona sudah melewati masa kritisnya, 
hanya saja dalam dua minggu sejak kecelakaan, dia masih 
belum sadar juga 


Dan sejujurnya, Ares sudah kangen dengan senyumannya 


Melihat lona mendadak jadi sediam ini adalah sesuatu yang 
asing baginya. Karena mereka tidak pernah saling diam 
tanpa komunikasi seperti ini untuk dua minggu. Bahkan 
disaat mereka berdua sibuk pun, mereka masih 
menyempatkan untuk sekedar chatting dan tanya kabar 
satu sama lain 


Kalau sekarang, yang ada disini hanya tubuh lona, 
sedangkan jiwanya ntah sedang berkelana kemana 


Seperti biasa, Ares mengerjakan tugas kantornya sambil 
melihat lona beberapa kali. Di pinggir layar laptopnya, 
waktu menunjukkan jam 15:27. Walaupun masih siang, Ares 
diminta datang karena Davin punya beberapa hal yang 
harus diurus mengenai cabang kafenya di kota lain. Tentu 
saja dia tidak menolaknya. Mengosongkan jadwal tidak 
sesusah itu baginya walaupun tidak baginya 


"Sebentar aja kok, ini cuma mau diskusi sama tim." Begitu 
kata Davin. 


Kebetulan, saat dokter tiba dan mereka berdua sedang 
membicarakan keadaan lona yang dibilang sudah cukup 
baik dan akan segera sadar, Davin datang. 


"Gimana lona? Bentar lagi bisa sadar, kan?" tanya Davin 
langsung 


"Katanya sih gitu," jawab Ares singkat. Sesaat matanya 
terjatuh pada barang bawaan Davin. Kotak yang tidak besar, 
juga tidak kecil. "Apa itu?" 


"Cuma kotak kenangan, doang." Davin berjalan menuju laci 
meja dan menaruhnya disana 


"Kotak kenangan?" 


"Iya, kotak kenangan pas aku sama lona masih pacaran. 
Sudah lama sih, cuma aja nggak pernah bisa kekirim ke 
dia." 


Jawabannya membuat Ares semakin penasaran. "Kenapa?" 


Davin cuma memutar mata malas. Kadang kalau ia jawab 
'ditolak', itu akan membuat harga dirinya turun. Tapi ya mau 
gimana lagi, begitulah keadaannya. "Dia nggak pernah mau 
terima. Takutnya kalau aku maksa ngasih ini ke dia, dia 
bakal ngebakar semua isinya." 


"Karena itu dari kamu, mantannya?" 
Yang ditanya memiringkan kepalanya, "Mungkin?" 


Ares mengangguk paham. "Tapi kurasa lona bukan orang 
yang seperti itu?" 


Sekarang giliran Davin yang penasaran. Memangnya 
seberapa jauh Ares mengenal lona dibanding dirinya? Kalau 
dihitung dari lamanya pacaran, Davin memang masih 
unggul walaupun Ares memang langsung mengajak ke 
tahap serius 


Tapi tetap saja, yang bertemu dengan lona duluan kan dia? 
"Memangnya lona kayak gimana?" 


Ares melihat lona sejenak. "Dia tuh bukan jenis orang yang 
suka buang sesuatu yang berkenang sembarangan. Percaya 
gak percaya, masih ada foto kamu di galeri fotonya. Kalau 
gak salah lagi makan mi ayam." 


Tentu saja Davin baru tahu ini. 


"Bukan berarti dia gagal move on atau apalah. Tapi saat itu 
dia bilang setidaknya fotomu itu masih bagian dari masa 
lalunya. Dan dia nggak akan pernah bisa lepas dari masa 
lalunya, meskipun dia hapus foto itu. Jadi kurasa, dia juga 
gak bakal bakar kotak itu." Ares mengarahkan dagunya ke 
kotak tersebut 


"Emangnya kamu gak cemburu?" 


"Sebenernya iya. Tapi denger kata-kata dia, kayaknya gaada 
alasan buat aku untuk cemburu." 


Bukannya membiarkan percakapan ini berlalu, Davin malah 
manas-manasin. "Kalau ternyata lona bohong pas itu?" 


"Maksudnya?" 
"Ya maksudnya dia ternyata masih ngarep kita balikan." 


Cowok berjas kantor itu langsung memutar mata malas. 
Justru kamu yang masih ngarep balikan. "Untungnya lona 
cukup meyakinkan pas itu, gak peduli dia bohong atau 
nggak." 


Dalam hati Davin bertepuk tangan dengan jawaban itu. 
Seandainya dia bisa sebaik dan sekeren Ares saat ini, 
mungkin dia tidak akan kehilangan lona. Mungkin? 


Davin dulu lebih egois daripada Ares. Kadang bukannya 
maklum sama sikap lona yang pengertian, justru dia makin 
mempertanyakan kebenarannya. Tapi dia sendiri maunya 
lona percaya dengan perkataannya tanpa perlu bertanya 
kedua kalinya 


Tidak ada percakapan lagi diantara mereka. Mereka berdua 
sudah tenggelam dengan aktivitasnya masing-masing 


Davin dan Ares sontak menoleh ke arah lona yang sudah 
membuka matanya. "Davin..." 


Dita dan Hardi langsung ke rumah sakit saat tahu anak 
mereka sudah sadar 


Tapi saat mereka sampai, yang mereka lihat pertama kali 
adalah Ares yang ada di depan pintu kamar rawat dengan 
wajah muram. "Kenapa, nak?" 


Ares menggeleng lemah, "Nggak apa-apa, tan. Om sama 
tante bisa masuk dulu." 


"Kamu gak masuk?" tanya Hardi tanpa tahu apa yang terjadi 
sebelumnya 


"Nanti saya masuk, kok." Dita dan Hardi tersenyum dan 
segera masuk. Dan benar saja, lona langsung tersenyum ke 
mereka saat mereka masuk. "Ma! Pa!" 


Dibalik kebahagiaan karena lona sadar, Ares jadi satu- 
satunya orang yang harus menahan kepahitan. 


Saat lona sadar, Ares dan Davin langsung ke ranjangnya. 
"Kamu sadar juga akhirnya," kata Ares sambil menekan 
tombol bel agar suster kemari 


Anehnya, lona malah melihat Davin terus. "Aku kok disini?" 
"Kamu kan habis kecelakaan," jawab Davin 

"Aku pingsan berapa hari?" 

"2 minggu." 

"Hah? Aku kan cuma ditabrak motor.." 


Suster-suster itu datang, saat melihat lona sadar, salah satu 
dari mereka memanggil dokter yang bertugas 


Ares sempat bingung sebentar, "Na, kamu ditabrak truk.." 


Ares langsung menyingkir saat dokter datang, sedangkan 
Davin menuju dokternya sambil menanyakan sesuatu. "Dok, 
kenapa dia ingetnya dia habis ditabrak motor tahun 2021?" 


Mendengar itu dokter langsung menyuruh mereka keluar 
agar dia bisa memeriksa lona tanpa distraksi apapun 


Mereka berdua langsung keluar, Ares mengirim pesan pada 
orangtua lona, sedangkan Davin berpikir keras 


Butuh waktu 15 menit sampai dokter keluar dan 
mengatakan kondisi lona. “Gimana, dok?" 


"Terkait pertanyaan anda tadi, kalau tidak salah, kecelakaan 
terakhirnya tahun 2021, ya?" tanya dokter itu. Davin 
mengangguk, sedangkan Ares tidak tahu tentang aoa yang 
terjadi dulu 


"Sepertinya lona mengalami retrograde amnesia. Yang 
dimana dia lupa dengan kejadian setelah kecelakaan itu dan 
masih mengira tahun ini adalah tahun 2021." 


2021... Saat dimana lona dan Davin masih berpacaran, dan 
lona masih belum bertemu dengan Ares 


Pantas saja saat perempuan itu bangun, kata pertama yang 
dia sebutkan adalah nama Davin. Dan saat mereka berdua 
menghampirinya, lona hanya melihat Davin, bukan dirinya 


Mereka masuk dan lagi-lagi yang lona panggil adalah, 
"Davin." 


Yang dipanggil langsung menghampirinya. Ares bisa lihat 
kalau Davin sendiri agak senang lona masih menganggap 
mereka pacaran 


Tentu saja itu bukan sesuatu yang Ares inginkan. 


"Vin, jadi sekarang sudah tahun 2024?" tanya lona 
memastikan. Sejujurnya lona jadi pusing sendiri, rasanya 
baru kemarin dia di tahun 2021 dan tertabrak motor, tetapi 
sekarang sudah tahun 2024 dan dia bukan ditabrak motor 
lagi, tapi truk. Davin mengangguk 


lona melirik Ares sebentar, tapi kemudian mengabaikannya. 
Bukan orang yang penting, pikirnya 


Melihat abaian lona, hati Ares mencelus. "lona," panggil 
Ares. Dia tidak mungkin membiarkan wanita kesayangannya 
lupa dengannya begitu saja 


"Hm, kenapa ya?" sahut lona. Cowok itu ingin mengatakan 
suatu kata, tapi melihat tatapan lona yang menganggap 
dirinya asing membuat dia tidak jadi berkata. 


"Sudah, kamu istirahat aja. Papa mamamu sebentar lagi 
kesini," suruh Davin. Perempuan itu langsung mengiyakan. 
Lagipula dia juga masih ada rasa pusing sedikit. Jadi lona 
merebahkan dirinya dan menutup matanya. Sedangkan 


Ares memilih keluar dari kamar sampai kedua orangtuanya 
datang 


Ares menghela nafasnya sebentar. Dia masih belum masuk 
saat Hardi keluar. "Ares," panggilnya 


Cowok itu langsung cepat-cepat berdiri. "Kenapa, om?" 


Hardi menggaruk kepalanya walau tidak gatal. "Om sudah 
diberitahu sama Davin tentang kondisi lona." Lelaki 
setengah baya itu menaruh tangan di pundak Ares, seakan- 
akan memberi kekuatan. “lona sudah tidur sekarang, 
mungkin kamu mau masuk?" 


Tentu saja dari sikap Ares yang tidak masuk sedaritadi, Hardi 
sadar bahwa calon menantunya itu kesusahan untuk 
menghadapi anaknya yang tidak mengenalnya sama sekali. 


Ares masuk dengan canggung saat Hardi berkata, "Om 
ngerti, kalau kamu mau pulang dulu nggak apa-apa. Ini 
semua memang terlalu mendadak." 


lona sudah tertidur pulas, jadi Ares bisa kembali berani 
mendekatinya dan mencium keningnya. "Semoga kamu 
cepet inget kenangan kita, ya." 


Itulah salah satu kejadian yang mampu menjungkirbalikkan 
kehidupan Ares. Tapi apa mungkin lona akan mengingatnya 
kembali? 


KKK 
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lona baru selesai melakukan operasi dan sudah sadar dari 
efek obat bius. Dia melihat dirinya di cermin sekilas dan 
menyadari betapa parahnya keadaannya 


Dia tidak tahu harus melakukan apa selain melamun 
memikirkan bahwa 2021 dan 2024 memiliki beberapa 
perubahan. Kadang dia masih tidak percaya bahwa ponsel 
yang tampak asing adalah ponsel barunya. Terlebih lagi dia 
tidak tahu apa password-nya. Untungnya ada lelaki tampan 
yang tahu password-nya. 15072024. Ntah apa maksud dari 
kode itu. 


Oh ya, siapa ya namanya lelaki tampan itu? Antar... 
antartika? Nama yang aneh pokoknya 


lona menggeleng kepalanya. Tidak, tidak. Walaupun si 
antartika itu lebih tampan dari pacarnya, Davin, dia tidak 
boleh jatuh hati padanya. Dia tidak bisa mengkhianati Davin 
begitu saja 


Kebetulan di kamar ini hanya ada dia sendirian, kedua 
orangtuanya sedang sibuk melakukan sesuatu, sedangkan 
Davin masih harus mengurus kafenya yang katanya 
semakin terkenal. Wah, lona makin tidak percaya sudah 3 
tahun berlalu. Padahal dia ingat betul Januari 2021 mereka 
berdua sedang merancang bisnis kafe baru punya Davin. 
Sekarang malah sudah terkenal. 


Begini ya rasanya menjelajah ke masa depan. Semua 
berbeda dari sebelumnya 


Si Antartika itu datang. lona hanya bisa menatapnya. 
Rasanya ada sesuatu yang aneh saat orang itu datang. 
Wajahnya kelihatan sedih, tapi selalu mencoba tersenyum. 
Matanya terlihat merindukan seseorang, ntah siapa. 
Siapapun yang ditaksir cowok seganteng dia, pasti cewek 
yang beruntung. 


"Hai," sapa Ares. 


"Hai juga, Antartika," sebut lona tanpa malu walaupun jelas 
nama itu salah total 


Tanpa bisa ditahan, Ares tertawa kecil. "Kamu sebut aku apa 
tadi?" 


"Antartika, bener kan?" 
Ares tersenyum, "Bukan. Namaku Antares, bukan antartika." 


Cewek itu hanya bisa manggut-manggut paham walaupun 
sebenarnya dia malu. Daripada malu berkelanjutan, dia 
memilih untuk bertanya hal lain, "Kalau boleh tahu, 
hubungan kita sebelumnya apa ya?" 


Jleb 


Ares benar-benar tidak berpikir lona akan bertanya seperti 
itu. Dan dia harus jawab apa sekarang? Aku pacarmu. Masa 
begitu? 


la memutuskan untuk merahasiakannya. "Nanti juga kamu 
lama-lama inget, kok." 


Semoga, harapnya. Dia tidak mau berbohong karena 
baginya itu bisa menyakiti dirinya sendiri, tapi kalau dia 
jujur, lona bisa saja malah kesakitan karena beberapa 


memori yang mendadak datang begitu sih kata dokter, jadi 
harus pelan-pelan. 


lona tidak bertanya lebih lanjut. Dia membiarkan Ares 
melakukan aktivitasnya. Kelihatannya jabatannya tinggi tuh 


Tidak lama Davin datang. Muka lona langsung berubah 
cerah. "Akhirnya kamu dateng juga." 


Reflek orang yang ditunggu mengusap kepalanya, salah 
satu kebiasaan Davin dulu saat berpacaran 


Ares? Tentu saja diam-diam terbakar. Masalahnya, yang 
seharusnya ditunggu adalah dirinya! Bukan Davin! 


Davin sendiri meskipun tahu bahwa ingatan lona ada yang 
salah, dia membiarkannya seakan-akan mereka memang 
masih pacaran. Kesempatan dalam kesempitan banget! 


Sebelumnya Ares nggak pernah semarah itu sama Davin. 
Bahkan saat mereka bertemu pertama kalinya, dia tidak 
merasa bahwa Davin adalah orang yang harus dijauhkan 
dari lona karena dia yakin pacarnya itu akan menjauh 
dengan sendirinya 


Tapi kenapa semua jadi terbalik!? 


Tidak tahan dengan scene lIovey-dovey yang ada didepan 
mata, Ares langsung menegur. "Davin, don't touch her." 


Mereka berdua langsung melihat Ares. Memangnya apa hak 
dia buat ngelarang Davin? batin lona 


Davin bodo amat dengan teguran itu. Amnesianya lona 
tentu menjadi keuntungan baginya. Dia menyesal, dan 
takdir memberi kesempatan kedua baginya. Kenapa dia 
harus menolaknya? Karena sebenarnya lona sudah punya 


pacar yang lebih baik darinya? Huh, dia bisa lebih baik dari 
Ares kalau begitu. "Sudah, nggak usah dengerin orang itu." 


Ares mengepal tangannya, dia berdiri dan langsung 
menyeret Davin keluar dari kamar. lona makin tidak 
mengerti dengan sikap Ares yang mendadak itu. "Berhenti! 
Kamu mau apain pacarku, hah!?" 


Ares langsung menoleh ke lona, tatapannya sudah semurka 
itu. Dia tidak peduli dengan perkataan dokter. Sekarang 
kebenaran harus diberitahu. Sudah cukup 2 hari dia 
bertahan dengan ingatan lona yang hilang. "Pacarmu? Dia 
itu mantanmu! Dan aku," Cowok itu menunjuk dirinya 
sendiri, "Aku pacarmu! Bahkan sebelum kamu kecelakaan, 
aku ngelamar kamu!" 


lona terdiam, Davin juga diam, Ares belum lanjut berkata, 
semua terdiam, bahkan semestapun hanya melihat kejadian 
ini dengan sunyi 


"Aku nggak tahu alasan pasti kalian putus, tapi yang 
kutahu, kamu sakit hati karena dia!" 


Cewek itu menatap Davin dengan ambigu, lalu kembali 
melihat Ares. Mendadak kepalanya jadi begitu berat, 
tangannya langsung memegangi kepalanya sebelum 
akhinya dia merebahkan dirinya 


Lupakan tentang emosinya, melihat lona yang mulai 
kesakitan, Ares langsung menghampirinya. "Kamu nggak 
papa?" 


Belum juga Ares menyentuhnya, lona sudah 
menghentikannya. "Stop. Aku nggak kenal kamu, 
selamanya akan begitu. Jadi, kamu pergi sekarang. Aku " 


Rasa sakit itu semakin menjadi, "Argh JANGAN SENTUH 
AKU!" 


Davin langsung menggeser Ares dan menenangkan lona. 
"It's okay, I'm here now." 


I'm here, I'm here ndasmu, emosi Ares dalam hati. Emosinya 
kali ini nggak beraturan. Dia marah, tapi nggak mungkin dia 
melampiaskan ke lona. Apalagi cewek itu kesakitan 
sekarang 


Sebelum ia diusir lagi, Ares memutuskan untuk keluar dan 
menenangkan emosinya. Mungkin dia tidak bisa menemui 
lona beberapa saat dulu 


"Ma, mama kenal orang yang namanya Ares nggak?" tanya 
lona 


"Kenal lah, kan dia " Dita menghentikan kalimatnya saat 
sadar kalau anaknya tidak mengingat apapun mengenai 
Ares 


"Kenapa? Dia siapa?" lona terus menerus mendesaknya. 
"Dia pacarku?" 


Ares sudah kasih tau dia? batin Dita. Sekarang Dita benar- 
benar clueless. Dia harus bilang apa sekarang? 


"Iya," jawab Hardi. "Kamu nggak sadar sama cincin di jari 
manismu?" 


lona langsung melihat jari manis di tangan kanannya, dan 
memang ada cincin di jari itu. "Ini dari Ares?" 


"Iya. 15 Agustus 2024, masih terbilang barusan, kamu 
dilamar didepan mama papa." 


Keadaan sunyi sebentar sampai akhirnya lona melepas 
cincin itu dengan paksa. Dita yang melihat itu agak tidak 
paham dengan sikap anaknya. "Kok dilepas?" 


"Kenapa?" tanya lona seakan menantang. "Kenapa aku 
harus pakai cincin punya dia?" 


"Maksudmu?" 


"Iona 2024 dan lona 2021 itu orang yang berbeda. lona 
2024 mungkin cinta setengah mati sama Ares. Tapi aku, lona 
2021 nggak kenal dia." 


Setelah cincin itu terlepas sepenuhnya, lona langsung 
melempar ke sembarang tempat 


Hardi jadi semakin paham dengan keadaannya sekarang. 
Dia ingat betul, tahun 2021 adalah tahun paling 
membahagiakan untuk anaknya. Dulu lona sempat bercerita 
bahwa kehidupannya terlihat sesempurna itu. Tapi nggak 
bagi dirinya dan istrinya. Tahun itu adalah tahun dimana 
sifat lona sangat egois. Seakan-akan lupa dengan semua 
yang mereka ajarkan bertahun-tahun ke dirinya 


Mungkin bagi Davin, lona saat itu sangat pengertian 
walaupun cowok itu sedang mengamuk ataupun sedang 
bersama cewek lain. Padahal bagi kedua orangtuanya, 
seharusnya saat itu lona tidak membiarkan hatinya disakiti 
dan sok tegar 


Bagi Davin, lona adalah pacar yang setia. Padahal bagi Dita, 
Davin nggak pantas buat anaknya. lona nggak gampang 
cemburuan, sikap yang bodoh padahal. Seharusnya 
anaknya itu harus was-was. Kenapa? Karena sifat lona yang 
seperti itu, Davin berani untuk selingkuh dan membuat lona 
jadi sesakit hati itu. 


Saat itulah lona kelihatan buta dengan cinta. Mungkin kalau 
Davin menyuruhnya untuk melakukan macam-macam, 
cewek itu akan melakukannya 


Dan kecelakaan truk itu hanya menyisakan perasaan cinta 
kepada Davin, dan semua sifat yang bisa membuat anaknya 
kembali sakit hati. Orang tua mana yang mau anaknya 
kembali sakit hati untuk kedua kalinya? Meskipun orangnya 
sendiri nggak pernah ingat disakiti 


Hardi mengambil cincinnya dan menaruh dalam saku secara 
diam-diam 


"Kamu tahu? Papa kangen sama sifatmu sebelum 
kecelakaan ini. Kamu yang sekarang adalah lona yang 
belum belajar dari kesalahannya." Hardi menghela nafas. 
Dia mendekati lona dan mengelus kepalanya lembut, "Papa 
cuma nggak mau kamu nyesel lagi berhubungan sama 
Davin." 


kakak 


So here we are- semakin drama- 
Semoga bahasaku nggak berbelit-belit banget sih 


Tapi yang pasti lona 2021 dan lona 2024 adalah 
orang yang berbeda:) 


12 November 2019 
Barusan nonton film Split otw Glass 


066. memoria 


Hardi dan Dita mengakui kebodohan mereka sebagai orang 
tua. Sebagai manusia yang belum pernah menghadapi sang 
anak jatuh cinta, mereka jadi bingung sendiri. Menurut 
mereka yang penting anaknya bahagia 


8 November 2021 


Hardi pulang dari kantor dan sempat melihat sekilas Davin 
sedang mengobrol dengan seorang cewek di kafe. Siapa 
itu? 


Perasaan Hardi agak nggak enak melihat pemandangan itu, 
jadi dia langsung membicarakannya dengan Dita 


"Serius?" tanya Dita. "Mungkin temen kuliah? Tapi mereka 
nggak pegangan tangan atau semacamnya, kan?" 


Hardi mencoba mengingat pemandangan itu. "Nggak kok." 
Mungkin yang janggal saat itu adalah... tatapan Davin yang 
'mesra'? 


Mereka memutuskan untuk membicarakannya saat lona 
pulang dari acara menginap di rumah teman 


Saat lona pulang, Hardi sempat menyenggol sedikit 
mengenai topik itu. "Na, hubunganmu sama Davin baik-baik 
aja kan?" 


lona mengernyit, "Satuh tahun lebih masih baik-baik aja 
kok. Kenapa?" 


Hardi menggeleng. "Tadi papa lihat Davin sama cewek di 
kafe." 


Seharusnya saat itu lona cemburu, tapi anaknya malah 
tersenyum, "Oh itu. Davin sudah bilang ke aku kalo dia lagi 
kerja kelompok sama temen ceweknya. | don't think that's 
suspicious?" 


Lelaki itu mengangguk paham. Jadi itu hanya 
kesalahpahaman saja 


17 November 2021 


Lagi-lagi Hardi menciduk Davin dan perempuan itu. Dia 
bahkan sempat memfotonya dan mengirimnya ke istrinya 


Hardi : Ini ada yg gk bener kan? 
Dita : Kalau lona kita kasih foto ini, dia pasti sakit hati.. 


Hardi : Terus kita gk bisa tunjukin foto hati ini? 

Hardi : Biar apa? Biar lona nggak sakit hati untuk sekarang 
Hardi : Biar dia sakit hati utk kedepannya? 

Hardi : Dit, ini salah 

Hardi : Mana feeling keibuanmu? 


Dita : Kamu nyalahin aku? 
Hardi : Bkn gitu 


Dita : Kalau km mau bikin lona sakit hati sekarang, silahkan 
kasih foto itu. 
Dita : Aku cuma gak mau dia sakit hati 


Hardi : Buat apa kita mikirin sekarang kalau bakal kejadian 
di masa depan? 


Dita : Masa dpn biar jadi urusan masa dpn 
Dita : Apa bedanya dia sakit hati skr sama sakit hati di 
masa depan? 


Hardi : Itu yg harus kutanyain ke kamu 
Hardi : Bukannya Ibh baik dia tahu sekarang? 
Hardi : Kita bicarakan nanti 


Mereka sempat berdebat karena pendapat mereka yang 
berbeda. Pada akhirnya perdebatan itu tertunda karena lona 
datang dengan Davin 


Bahkan hari itu juga Hardi langsung bicara empat mata 
dengan Davin dan memberi fotonya 


Tapi Davin menjawab dengan santai, "Saya lagi bahas 
tentang penelitian, om." 


"Coba kasih tahu saya, penelitian macem apa yang butuh 
waktu lebih dari seminggu? Dan kenapa cuma berdua?" 


Davin membuka ranselnya dan menunjukkan proposal 
penelitian. Nama teman kelompoknya waktu itu adalah 
Rosyi Adilla. Itu mampu mengurangi kecurigaan Hardi. 
"Maaf om mikir yang macem-macem." 


25 Desember 2021 


"Loh, nggak jadi keluar?" tanya Dita saat lona kembali 
masuk ke rumah. Padahal seharusnya dia sudah ada janji 
kencan saat natal 


"Mendadak Davin nggak bisa, ma," jawab lona. Kelihatannya 
lona santai saja saat dibatalkan begitu saja, tapi Dita sadar 
kalau anaknya sedang sakit hati 


Perempuan mana yang nggak sakit hati saat sudah ribut 
soal dandan dan memilih baju, tapi malah dibatalkan begitu 
saja oleh pihak lakinya? 


Iseng-iseng Hardi memasuki kamar anak tunggalnya, dan 
dia sudah mendapati anaknya sedang menenggelamkan 
kepalanya. Walaupun wajahnya tidak kelihatan, dia tahu 
kalau anaknya menangis 


"Mana nih cowok yang berani nyakitin anak papa? Papa mau 
ajak gelud," ujarnya. Kemunculan mendadak sang ayah 
membuat lona langsung mengambil tisu, memunggungi 
Hardi, mengusap secepat kilat, dan berbalik sambil 
tersenyum. "Aku nggak papa, kok." 


Hardi melipat kedua tangannya dan menatap remeh 
anaknya, "No, you're not." 


lona tidak berani memandangnya papanya lebih lanjut, 
alhasil dia menundukkan kepalanya. Sampai kemudian 
Hardi mengatakan sesuatu yang menarik, "If you can't date 
with him tonight, why don't you date me? Sebagai 
pengganti cowokmu." 


lona menganggap itu konyol, makanya dia tertawa. 
"Seriously, pa? Mama gimana dong?" 


"Papa yakin mama setuju," jawab Hardi yakin 
"Tapi masa mama ditinggal sendiri disini?" 


"Tanya mama sekarang kalau gitu." Hardi langsung keluar 
untuk menanyakan usulan spontan itu pada istrinya. Karena 
Dita merasa anaknya butuh hiburan dan dia tidak mungkin 
cemburu dengan anaknya sendiri, dia pun mengijinkannya 


"Dandan lagi sana, masa buat Davin kamu mesti cantik tapi 
sama papa make-up nya pada luntur semua? Kan nggak 
adil." 


"Iyaaa, ini aku mau touch up lagi, papa bawel banget sih." 
lona memeletkan lidahnya sebelum akhirnya berdandan 
ulang 


Mereka berdua pergi ke taman dan ke kafe. Setidaknya 
malam itu lona tidak jadi kesepian 


18 Maret 2022 


"WHAT THE HECK IS THIS, DAVIN PRADIPA?" tanya lona 
dengan nada tinggi. Dia tidak peduli kalau mereka jadi 
pusat perhatian sekarang. Davin yang baru kembali dari 
toilet bingung sampai akhirnya dia melihat ponselnya yang 
sedang menunjukkan chat dengan Eva, selingkuhannya 


"Can you explain to me? All this kind of bullshit." Suara lona 
tegas, tidak seperti dirinya yang biasa saja. Dan kali ini 
Davin tidak bisa mengelak sama sekali. "Aku bisa jelasin.." 


lona sengaja diam agar tidak memotong penjelasan yang 
sebenarnya tidak akan membuat keputusannya berubah. 
Hanya sebagai beentuk respect ke Davin, untuk kali 
terakhir, 


“Dia.." Cowok itu tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 
Bagaimana dia mau mengelak kalau semua isi chatnya 
terpampang jelas semua kelakukan bejatnya? 


"Dia.. dia itu.." 


"Oke, sudah cukup jelas sekarang. Kamu ketahuan 
selingkuh. Tinggal apa lagi? Kita putus, silahkan kamu 
berhubungan dengan dia sepuasnya." 


lona menaruh ponselnya begitu saja, tidak peduli mau retak 
atau tidak. Sedangkan dia langsung pergi 


Davin? Dia tidak mengejar lona. Nggak masalah, semuanya 
menjadi mudah bagi lona untuk memutuskannya 


Hardi ingat kalau lona sangat kesal hari itu, meskipun sakit 
hati memang tidak bisa dilewati begitu saja. 


Tidak lagi. Dia tidak mau lona harus sakit hati seperti itu lagi 


Ares sudah berdiskusi dengan kedua orangtua lona 
mengenai ini. Dan mereka bertiga sama-sama menyesal 
membiarkan Davin masuk begitu saja dan malah bergantian 
menjaga lona. Itupun karena mereka tidak menyangka lona 
akan amnesia walaupun sebenarnya sama saja karena lona 
akan mencari Davin pada akhirnya 


Mereka memutuskan untuk membagi tugas. Hardi dan Dita 
mengawasi lona dan Davin. Sekali Davin berbuat ulah, 
mereka tidak akan segan melarang Davin mendekati putri 
mereka lagi. Sedangkan Ares cukup fokus kembali 
mendekati lona. Mereka berdua yakin kalau perasaan lona 
yang dulu bisa dipancing. Siapa tahu kini lona yang 
berinisiatif selingkuh bareng Ares dari Davin 


Dan disinilah Ares sekarang, di kamar rawat lona. 
Sebenarnya perempuan itu bisa keluar beberapa hari lagi, 
hanya butuh beberapa pengobatan kecil sebelum akhirnya 
keluar 


lona memutar mata malas. "Ngapain kamu datang?" 


Ares berpura-pura melihat sekitar dan tidak mendengar apa 
yang lona bilang. "Kelihatannya nggak ada orang yang jaga 
kamu sekarang?" 


Kemudian mata Ares tertuju pada jari manis lona. 


"ona sempat buang cincinnya, tapi om simpan. Ini 
cincinnya, siapa tahu kamu bakal kasih lagi ke dia," ujar 
Hardi sembari memberi cincin lona 


lona tahu kemana pandang Ares mengarah. "Cincinnya 
sudah kubuang." 


Aku tahu. "Kenapa?" 

"Karena itu bukan punyaku, itu punya pacarmu, kan?" 
"Too harsh, dari." 

"Wait, what? Kamu tadi panggil aku apa tadi?" 
"Darling?" 


lona menghela nafas. Mungkin kalimat selanjutnya akan 
terdengar lebih kasar lagi. "Sorry to say, but your lona isn't 
here anymore. She already gone, with her feeling and my 
memories. Just accept it, don't you?" 


13 November 2019 
Listened to Lose You To Love Me 


07. memoria 
5 September 2024 


Rasanya sudah lama lona tidak melihat keramaian jalanan. 
Akhirnya dia diperbolehkan dokter untuk pulang. Tentu saja 
rawat jalan lebih baik daripada rawat inap. 


"Pa," panggil lona. Hardi hanya bergumam. "Davin mana?" 


Bukannya menjawab, lelaki setengah baya itu malah 
bertanya balik, "Kenapa emangnya?" 


lona kembali mengecek chatnya dengan Davin untuk 
memastikan kalau ingatannya tidak salah. "Kemarin dia 
bilang dia mau datang sebelum aku keluar dari rumah 
sakit." 


Hardi hanya mengendikkan bahunya. "Lupa mungkin." 


Padahal sebenarnya Davin sucah datang tadi, tapi Hardi 
mencekalnya duluan dan menyuruhnya pulang. "Japi saya 
sudah janji dateng sama lona." 


"Oh, kamu mau ngelawan saya, ya?" Kalimat tersebut 
lumayan sakti untuk memukul mundur Davin. Cowok itu 
langsung pulang dan untungnya dia tidak memberitahu apa 
yang terjadi sebenarnya ke lona 


"Papa nggak ngusir dia, kan?" curiga lona. Dita yang tidak 
tahu kejadian sebenarnya menatap penasaran suaminya. 
Hardi diam sebentar, "Ngga " 


"Papamu nggak mungkin sejahat itu," sela Dita. "Sudah ah, 
gak usah nuduh yang nggak-nggak, lagian buat apa dia 
dateng?" 


"Kan dia pacarku " 
"Dia tuh mantanmu, bukan pacar lagi," koreksi Dita 


"Aku nggak inget kita putus. Davin sendiri bilang nggak 
masalah kalau mau ngelanjutin hubungan kita." 


Hardi menatap lona dari cermin mobil. "Tunggu, jadi kalian 
sekarang pacaran, lagi?" tanyanya sambil menekankan nada 
di kata terakhir 


"Ares tahu?" tanya Dita. Mendengar nama laki-laki itu saja 
membuat lona malas duluan. "Buat apa dia tahu?" 


"Dia pasti sakit hati. Kalian belom putus loh." 


"Terus aku harus peduli?" Sebelum mamanya mengangkat 
suara, lona sudah berbicara duluan. "Can we stop talking 
about him? Masalah belum putusnya, sudah kukasih tau 3 
hari yang lalu. Now clear right?" 


"Beneran? Ares mau gitu aja?" 
"Tanya aja langsung sama orangnya." 
2 September 2024 


Ares terdiam setelah mendengar serentetan kalimat lona. 
Dia tidak tahu kalau sebuah kalimat bisa semenyakitkan itu 


"Kita putus," ujar lona 


"Nggak," tolak Ares tegas. Biar saja kalimat tadi 
menyakitinya, tapi dia tidak akan membiarkan lona lepas 
darinya 


"Aku nggak nanya pendapatmu." 


"Kamu kira aku mau dengarin kamu?" 
Bikin kesel aja, omel lona dalam hati 


"Terus kamu mau bertahan gitu aja di hubungan ini? 
Meskipun aku nggak ada perasaan sama sekali ke kamu?" 
tantang cewek itu. "Aku nggak mau kamu sakit hati sama 
hubungan ini. Aku nggak sejahat itu buat lihat kamu 
menderita sama aku, sedangkan aku cuekin kamu terus." 


Ares tidak menjawab apapun. 
Fix, kita putus " 


"Aku nggak punya kesempatan sama sekali ya?" tanya 
cowok itu. "Sekali aja kasih aku kesempatan buat bikin 
kamu balik ke aku." 


"Aku nggak butuh ingatan kamu yang dulu balik lagi. Aku 
cuma mau satu kesempatan yang bisa kugunain buat 
balikin perasaanmu yang dulu." 


Kini giliran lona yang diam. la melihat tatapan Ares yang 
melembut. Dia mencoba memalingkan kepalanya, kalau dia 
melihat tatapan itu terus-terusan, bisa saja dia luluh. 


Nggak, bukan begini cara mainnya 
lona mencoba mempertegas suaranya, "Nggak." 


"Even now | don't want you in front of me. Can you get out, 
please?" 


Dari cara lona yang bahkan tidak mau melihatnya, Ares 
sadar mungkin caranya sia-sia. "Fine. Kita putus. Aku bakal 
keluar, tapi bukan berarti aku menyerah." 


Ares berjalan keluar sesuai dengan keinginan perempuan itu 


Dalam hati lona, dia lega. Walaupun mungkin tanpa dia 
sadari di lubuk hatinya yang terdalam semuanya terasa 
menyedihkan 


Seharian ini Nila merasa bosnya sedang galau. Omong- 
omong, dia juga belum menanyakan keadaan lona. Ares 
belum berkata apa-apa terkait itu. Jangan bilang mbak lona 
sudah.... heh, ngawur. Fokus, Nila! 


Kebetulan Ares lewat didepannya sambil melihat kedepan. 
Bahkan dia tidak menyadari keberadaan Nila sebelum Nila 
memanggilnya, "Pak." 


Ares agak terkejut seakan-akan dia baru sadar dari lamunan. 
Saat menoleh pun Nila merasa wajah Ares agak.. sedih. 
"Bapak nggak apa-apa, kan?" 


"Saya nggak apa-apa kok," jawab Ares lesu. Sama sekali 
tidak sesuai dengan jawabannya 


"Keadaan mbak lona gimana?" Nila kira Ares lesu karena hal 
lain, tapi justru saat mendengar pertanyaannya Ares 
semakin lesu 


"Dia." Butuh waktu bagi Ares untuk menemukan jawaban 
yang tepat. 


"Mbak lona nggak meninggal, kan?" 


Sontak Ares langsung melotot. "Heh, ngawur aja kamu ini. 
Dia sudah sadar tahu!" 


"Loh, harusnya bapak seneng dong? Bukannya kelihatan 
galau kayak sekarang?" Pertanyaan beruntun sekretarisnya 
membuat Ares merasa didesak 


"Dia.. dia lupa ingatan," jawab Ares pada akhirnya. Terpaksa 
dia jujur sebelum Nila semakin mendesaknya lagi 


Karena masih belum mengerti dengan keadaannya, Nila 
bertanya ulang, "Maksud bapak?" 


"Haduh kamu ini, katanya lulusan terbaik di kampus, tapi 
masa begini aja lemot?" 


"Bukan gitu, pak. Saya cuma bingung. Jadi mbak lona nggak 
ingat sama bapak, gitu?" tebak Nila yang disusul dengan 
anggukan Ares. Tanpa bisa Nila tahan, suara melengkingnya 
muncul. "YANG BENER PAK?" 


Ares langsung menutup telinganya sambil melotot. "Pelanin 
suaramu." 


Merasa reaksinya terlalu over, Nila buru-buru menunduk 90 
derajat. "Keceplosan pak. Maafin saya." 


Tanpa satu dua kata lagi, Ares kembali ke kantornya dan 
hanya menyisakan Nila yang masih tidak percaya 


Walaupun Nila belum tahu dengan keseluruhan 
kejadiannya. Tapi dari cara Ares bertindak dan bicara tadi 
dia bisa merasa semuanya menyakitkan bagi 
bosnya. "Saknoe bosku cak." 


Tidak lama interkomnya menyala, "Nila, tolong jadwal saya 
diperpadat sampai seminggu kedepan." 


Perempuan itu langsung membalas, "Siap pak." 


Sebenarnya Davin tahu kalau kedua orangtua lona tidak 
suka dengannya dan PASTI tidak merestuinya sebagai 
menantu. Bahkan untuk dianggap sebagai pacar anaknya 
saja ogah-ogahan 


Tapi mungkin dia harus tidak memedulikan itu untuk 
sekarang. Yang penting lona kembali ke dirinya. Dan dia 
janji tidak akan menyakiti lona seperti dulu 


Walaupun sebenarnya keadaan sedang terbalik 


Kalau dulu kekasih gelap Davin adalah Ava, sekarag kekasih 
gelap Davin adalah lona. 


Drrttt! Drrttt! 
lona's calling.. 
"Kenapa, Na?" 


"Kok kamu nggak datang ke rumah sakit?" tanya lona 
langsung 


"Maafin aku, yang. Aku nggak mau kurang ajar sama 
papamu." 


"Hah? Jadi papaku yang bikin kamu gak jadi datang?' 


"Bukan gitu juga " Belum selesai kalimatnya, dia sudah 
mendengar suara lengkingan sampai-sampai dia harus 
menjauhkan ponselnya 


"Pa! Papa yang bikin Davin nggak jadi datang, kan!?" 
"Na, denger dulu " 
“Ih, papa ini!" 


"Na, sudah nggak usah marah-marah. Kita ketemuan aja 
sekarang, gimana?" 


Mendengar itu lona tidak jadi teriak lagi. "Yang bener? 
Sekarang?" 


"Iya. Mau di kafeku aja? Kamu belum tahu kan gimana 
kafeku sekarang? Kujemput ya." 


"Oke. Aku mau siap-siap dulu." 


Tidak hanya lona yang bersiap-siap, davin juga langsung 
mengganti bajunya dan pergi ke urmha lona 


Baru saja motornya tiba di depan pagar rumah, Hardi sudah 
menunggunya dengan tatapan mata 'awas-aja-kamu-berani- 
macem-macem-sama-anak-saya' 


"Halo, om," sapa Davin sopan walaupun diam-diam dia 
ketar-ketir. 


"Kamu mau ngapain ngajak anak saya keluar?" 


Untung saja lona langsung keluar dan balik mengomel ke 
papanya. "Papa ini kenapa sih. Biarin aja kali kita jalan- 
jalan. Namanya juga orang pacaran." 


Davin menyerahkan helm khusus untuk lona, "Kita pergi 
dulu ya, om." 


Hardi tidak bisa apa-apa ketika mereka pergi. "Dasar lona, 
kok mau-mau aja masuk ke lubang buaya dua kali." 


Maklum lah om, kan anak om lupa pernah masuk lubang 
buaya 


Setibanya di kafe, lona langsung semangat. Ternyata kafe 
Davin sebagus itu. Tempatnya lumayan nyaman dan warna 
cokelat yang merupakan temanya tidak terlalu mencolok 
juga. Sangat pas kalau dia mau kerja tugas kuliah eh, lona 
lupa kalau dia sudah lulus kuliah. Sangat disayangkan dia 
lupa bagaimana sensasi lulus kuliah 


"Ini sesuai banget sama rancangan kita dulu," ujar lona. 
Davin mengangguk setuju. Dia juga membuatkan lona 
minuman khusus favorit lona, Avocado Frappe 


Saat menyicipi minumannya, lona langsung memujinya, "Ini 
siapa yang kasih ide menunya? Terus yang buat siapa?" 


Tentu saja dengan bangga Davin menjawab, "Aku dong. Aku 
buat menu ini soalnya keingatan sama minuman favoritmu." 


"Cie, ketahuan nih mikirin aku terus," goda lona yang justru 
kelihatan lucu bagi Davin. Dia langsung mengusap kepala 
lona. Walaupun perempuan itu tidak menghindar, wajahnya 
berubah cemberut. "Jangan berantakin dong, susah tahu 
bikin rambutku rapi lagi." 


Bukannya berhenti, justru Davin sengaja mengacaukannya. 
"Biarin, siapa suruh gemesin." 


Pipi lona merona, "Aku bukan anak-anak lagi, umurku " lona 
mencoba menghitung sebentar umurnya yang sekarang. 
"Umurku sekarang 24! Ih, lepasin dong." 


"Halah, sok nolak padahal suka." Davin sengaja menarik 
lengan lona sampai wajah mereka menjadi dekat. Dalam 
sepersekian detik Davin mengecup keningnya, setelahnya 
kembali mencubit pelan pipi lona 


Orang yang dicium terdiam sebentar. Wow, dejavu 


KKK 


So, tim manakah kalian? 


13 November 
Marathon nulis selagi masih berkoar-koar 


08. memoria 
Tidak ada bedanya dengan 2021, begitu pikir lona 


Dia baru saja pulang setelah kencan dadakan dengan Davin. 
Meskipun setelahnya dia langsung kena omelan oleh 
papanya. Kadang lona merasa mendadak papanya berubah 
menjadi mama. Sedangkan mamanya tidak membela dirinya 
sama sekali 


"Kamu ini, barusan pulang dari rumah sakit kok mau- 
maunya diajak jalan-jalan." 


"Aku di kafe Davin aja, pa," bela lona 


"Di kafe aja tapi kok sampai malem? Kamu ngapain aja sama 
dia?" 


"Ngobrol aja kok." 


Tentu saja Hardi tidak bisa percaya. "Halah. Kamu ini harus 
sadar kalau kamu bisa masuk ke lubang yang sama." Kali ini 
lona hanya diam, tapi mendengar omelan terus menerus 
bukan sifat perempuan itu. Terlebih lagi dia sudah berumur 
20 lebih yang artinya dia bukan anak-anak lagi 


"Pa," hentinya. Hardi mengernyit, "Kenapa lagi?" 


lona menggaruk kepalanya yang mendadak gatal. "Papa 
nggak mau istirahat aja? Kelihatannya papa kepikiran aku 
sama Davin mulu. Lagian pa, bisa nggak sih past bea past? 
Siapa tahu Davin berubah kan? Who knows?" 


Kali ini Dita ikut bersuara. "Mungkin. Tapi juga ada 
kemungkinan Davin nggak berubah. Who knows?" 


Pembalikan pertanyaan itu membuat lona berpikir sebentar 
untuk jawaban selanjutnya. "Dan aku memilih percaya kalau 
Davin akan berubah." 


"Dan kami juga memilih percaya kalau Davin nggak 
berubah." Lagi-lagi Dita membuatnya berpikir agak keras 


Akhirnya hanya ada satu kalimat yang muncul. "Kehidupan 
nggak ada yang pasti, ma." 


Dita tampak santai untuk membalasnya, "Harusnya kamu 
bilang itu ke dirimu sendiri. Kehidupan itu nggak ada yang 
pasti, nak." 


lona mati kutu beneran. Kalau begini jadinya, rasanya dia 
menyesal kembali ke rumah. "Ma, pa, percaya aja sama aku, 
ya? Please?" 


Dan membiarkan anaknya kembali sakit hati? Tidak, cukup 
sekali kejadian saja. Kali ini tidak boleh terjadi lagi. 


Hardi menjawab dengan tegas, "Tidak. Sekali tidak tetap 
tidak, lona Maheswari." 


Perempuan itu langsung kembali ke kamarnya tanpa 
memedulikan lebih lagi. Bahkan rasanya dia menyesal 
sudah sadar dari pingsan. Kenapa aku nggak sekalian mati 
aja? 


lona tidak paham dengan orangtuanya 


Di luar kamarnya, orangtuanya mulai berdiskusi lagi. 
"Bahkan mentalnya jadi kayak anak kecil," ucap Dita 


Hardi setuju. Sejujurnya dia sendiri pegal untuk mengomel 
terus menerus, bukan begini sifat aslinya. Tapi efek 


gregetan, akhirnya dia terus mencerocos tanpa henti. 
"Menurut kamu, Dit. Davin bakal berubah?" 


"Kalau dari feeling-ku sih nggak. Lagian sudah bagus-bagus 
dapat Ares, eh malah dilupain begitu aja. Lagian cuma 
punya kafe aja apa sih yang membanggakan? Memangnya 
kafenya bakal terus laris? Terus kalau mereka berkeluarga, 
penghasilan kafenya bisa memenuhi semua kebutuhan? 
Nggak tahu aja kalau berkeluarga itu ribetnya setengah 
mati," omel Dita. Nah kalau begini baru benar tugasnya. 
Dita bertugas mengomel, Hardi bertugas menyetujui 


Karena sempat membahas Ares, perempuan itu jadi teringat 
dengan calon menantunya. "Oh ya, gimana kabar Ares? 
Kamu sudah telepon dia?" 


Hardi menggeleng. Tanpa disuruh lagi dia mengeluarka 
ponselnya dan menekan kontak Ares 


Sayangnya bukan Ares yang menjawab, tetapi 
sekretarisnya, "Halo, dengan siapa ya ini?" 


"Ini orang tuanya lona. Bisa dikasih ke Ares nya?" 


"Ah iya. Tapi maaf pak, Pak Ares lagi sibuk sama 
kerjaannya." 


"Loh, sibuk?" 


"Iya pak, kayaknya sih gara-gara galau. Jadinya 
ngelampiasin ke pekerjaan." 


Hardi hanya ber-o ria. Kalau itu alasannya dia paham 


"Apa mungkin bapak mau titip pesan?" 


"Hmm, nggak perlu. Cuma aja jangan sampai calon menantu 
saya sakit ya." 


"Siap pak." 


Telepon terputus. Dita tidak perlu bertanya ulang karena 
tadi sudah mode speaker. Sedangkan Nila langsung 
menjalankan amanat calon mertua bosnya. Dia masuk ke 
ruang Ares dan mendapati Ares tertidur di sofa 


Diam-diam Nila kembali ke mejanya untuk mengambil 
ekstra selimut yang sengaja dia bawa dan ditaruh diatas 
tubuh Ares sehingga menyelimuti seluruh tubuh lelaki itu 


"Tidur yang nyenyak ya, pak," ujar Nila sebagai penutup 
hari 


Ares bangun dengan tubuh pegal-pegal. Haduh, kok bisa sih 
dia sampai ketiduran beneran di sofa? padahal niatnya kan 
hanya istirahat sebentar 


Selimut? Selimutnya siapa ini? Nyaris saja Ares bertanya ke 
Nila kalau saja dia tidak melihat nama di cap selimut itu. 
Nila Adindasari 


Ares langsung teringat kalau sekretarisnya selalu 
menyimpan selimut cadangan. Katanya sih sengaja karena 
kadang dia harus tidur di kantor gara-gara pekerjaan 
menumpuk. Ternyata selimut ini tidak hanya berguna untuk 
Nila, tapi juga Ares. Beruntung saja, karena kalau tidak dia 
bisa kedinginan. Sedangkan laki-laki itu tidak bisa tidur 
dengan kondisi kedinginan kalau tidak mau kena sakit di 
hari esoknya 


Untung dia punya Nila yang merupakan sekretaris terbaik 
versinya. 


Dari balik kaca pembatas, Ares rasa Nila belum datang. 
kemungkinan perempuan itu memang pulang dan 
meninggalkan dirinya tertidur begitu saja 


Ares bangkit berdiri, mencoba terlihat sedikit rapi dan turun 
ke bawah untuk pulang dan mempersiapkan diri 
sepenuhnya untuk kerja lagi 


Saat Ares mengambil jas di mejanya, tidak sengaja dia 
melihat foto diriya dengan lona. Saat itu mereka sedang 
mengambil gambar di Jepang. How beautiful that day 
karena dia tidak bisa kembali lagi ke hari itu. Tanpa 
menunggu lama Ares langsung bergegas pergi 


Berbeda dengan Ares, Davin bangun agak kesiangan sedikit 
dari jam biasanya. Dia terbangun pada jam 07.24. Padahal 
seharusnya jam segitu dia sudah hampir selesai olahraga 


Maklum, semalam dia tidak bisa tidur karena memikirkan 
hal-hal kedepannya bersama lona 


Walaupun sebenarnya agak panik kalau Ava dan lona 
bertemu. Tapi setelah muncul sebuah pemikiran, akhirnya 
dia bisa tenang dan tertidur pada jam 00.26 


Toh Ava masih kuliah di luar negeri 


Tapi pemikiran itu seketika hancur saat dia membuka 
ponselnya dan mendapati pesan dari Ava 


Ava : Surprise!! 
Ava : Where am I now? 
Ava : (photo) 


Davin meneliti semua latar belakang pada selfie Ava itu. 
Dan tidak jauh dari belakang Ava, terdapat patung khas 
kotanya 


Gawat, mendadak Ava kesini? 
Davin : Kamu dimana sekarang? 


Ava : Cie nyariin ya 
Ava : Aku lagi di depan taman favorit kita dulu 


Kalau Ares pulang ke rumah dengan tenang, maka Davin 
bergegas ke luar dengan terburu-buru 


Untuk apa? Untuk memastikan bahwa tidak ada rahasia 
yang terbongkar saat ini 


Walaupun tanpa sengaja saat Ares sedang menuju 
rumahnya, dia mendapati Davin dan Ava sedang berbicara. 
Reflek Ares menepikan mobilnya untuk melihat 
pemandangan itu sebentar 


Tidak lupa dia membuka kamera ponselnya dan 
mengabadikannya 


Dan saat Ares menekan tombolnya, kebetulan Ava sedang 
mencoba mencium bibir Davin sekilas 


"Wow." 


kakak 


13 November 2019 
Dalam keadaan ngantuk 


09.memoria 


"Tadaa." Itu kalimat pertama yang Ava katakan saat Davin 
sampai. 


"Kamu ngapain disini?" Dan itu adala kalimat pertama yang 
Davin katakan. Sebuah bentuk kaget 


Perempuan itu tidak mengatakan jawabannya tetapi malah 
memeluknya. "Kangen. Kamu kangen sama aku juga, kan?" 


Ntah. "Iya lah." Davin balik membalas pelukannya 


Saat melepas pelukannya, Ava mengatakan hal yang lain 
lagi. "Sebentar lagi aku wisuda Iho, kamu datang kan?" 


Davin mencoba terlihat senang walaupun sebenarnya dia 
merasa itu tidak terlalu penting. "Serius? Papa mamamu 
sudah kamu kasih tahu?" 


"Belum lah, kamu orang pertama yang kukasih tahu." Mata 
Ava benar-benar berbinar melihat orang yang dia rindukan 
kemarin lalu ada dihadapannya sekarang 


Saking rindunya, akhirnya Ava bernisiatif mencium tepat di 
bibir Davin. Davin tidak sempat bereaksi sama sekali. 
Sedangkan Ares dibalik mobil tidak percaya dengan foto 
yang barusan dia ambil 


Ava sudah merasa puas walaupun ciumannya hanya 
sedetik. "Vin, bisa antarin aku pulang rumah nggak?" 


"Hah? Oh, iya bisa. Ayo kita balik." Mereka berdua segera 
duduk di motor dan mulai menyalakan mesinnya. Ava 
memeluk Davin agar tidak hatuh, dan tentu saja Davin 
menikmatinya. 


Saat motor Davin tiba di lampu merah, di melihat mobil 
yang berada di sebelahnya. Walaupun kacanya gelap, dia 
bisa menebak siapa orang didalamnya. Terlebih lagi orang 
tersebut juga menoleh jelas ke dirinya dan Ava yang sedang 
memeluknya 


Gawat, ada Ares disini. 


Saat lampu berganti hijau, Davin langsung melaju pergi 
berharap Ares tidak menotis dirinya. 


Sayangnya, Ares sudah menyimpan semua kejadian di 
otaknya. "Brengsek, punya cewek lain tapi masih ngejar 
lona?" 


Bangun tidur lona sudah mendapati 'teman kantor'-nya 
berkumpul di ruang tamu. Dirinya yang tidak bisa 
mengenali semuanya hanya mengernyit bingung. Dia harus 
bereaksi bagaimana? 


"Hai lona," sapa salah satu mereka. Semua orang disitu 
tersenyum lega melihat lona sudah sehat. Tentu saja mereka 
juga sudah tahu dengan keadaan lona yang hilang ingatan. 
Jadi tanpa lona perlu bertanya, mereka mengenalkan diri 
mereka dahulu 


"Jujur aja aku khawatir pas dengar kamu kecelakaan." 
"Masih ada yang ngilu nggak?" 


"Sebenernya sekantor pada mau jenguk kamu, cuma aja ada 
halangan, jadinya yang datang cuma kita aja." 


Kita 'aja'? Jangan kira yang datang hanya 3-5 orang, tapi 10- 
12 orang sekaligus. Mendadak rumahnya terasa 
menyesakkan 


"Nggak apa-apa, harusnya aku yang berterima kasih. 
Walaupun kalian semua tahu aku nggak ingat kalian sama 
sekali, kalian tetap mau datang," ucap lona dengan tulus. 
Dia bisa merasa bahwa mereka memang sepeduli dengan 
dirinya. Ntah kebaikan apa yang dia lakukan sebelumnya 
hingga bisa menerima simpati segini banyaknya orang 


"Oh ya, aku boleh minta tolong nggak?" pinta lona. Kalau 
begini, dia jadi teringat berarti dia sudah kerja. "Bisa ajarin 
aku ulang buat pekerjaanku? Soalnya.. aku lupa semuanya. 
Lulus kuliah aja aku nggak ingat." 


Seakan-akan sudah tahu dia akan meminta itu, mereka 
langsung membawa pekerjaan lona yang bisa dianggap 
berjibun. lona sendiri aja syok. "Ini pekerjaanku 
sebelumnya?" 


Terhibur dengan ekspresi lona, mereka semua tertawa kecil. 
"Nggak usah panik, ini pekerjaanmu selama 2 tahun kok. 
kamu ini termasuk loyal loh sama perusahaan." 


lona mengecek ragu dengan semua tulisan yang sudah 
penuh dengan coretan dan tanda darinya. 


"Harusnya kamu juga simpan beberapa pekerjaanmu di 
laptop." 


lona mengangguk membenarkan. Dia semalam sempat 
mengecek laptopnya, tetapi di laptop tidak sebanyak yang 
dibawa oleh teman-temannya. Dan didalam laptopnya, ada 
pekerjaan-pekerjaan yang belum selesai 


"Kita sudah duga kalau kamu butuh pelatihan ulang. Jadi 
penulis-penulis yang kamu pegang kita pindahkan ke editor 
lain. Perusahaan sendiri setuju kalau kamu baru kerja 2-3 
bulan lagi." 


"Oh ya, kalian nggak balik ke kantor nanti?" 


"Kita sudah ijin sehari nggak masuk, hehe." lona hanya ber- 
o ria 


Seketika itu juga, semua topik yang mereka bahas adalah 
pekerjaan. Semuanya turut serta untuk membantu lona 
belajar perlahan. Kadang mereka sambil bergurau agar lona 
tidak pusing 


Ting! 


lona langsung mengambil ponselnya untuk melihat notifnya 


Davin : Na 
Davin : Beberapa hari ini aku bakal sibuk ngurusin cabang 
kafe 


Davin : Jd mungkin aku nggak bisa ketemu kamu dulu 
Agak kecewa, tapi lona bisa maklum 
lona : Oke 


Dia langsung menaruh ponsel dan menatap teman- 
temannya sejenak, "Aku beliin makanan dulu ya." 


"Ehh, nggak usah repot-repot." 


lona tersenyum, "Nggak repot kok, kan aku pesan di 
go*food." 


Ares tidak bisa fokus kerja. Gara-gara Davin sialan, dia jadi 
kepikiran terus. Apa yang bakal davin lakukan ke lona? 
Kebohongan apa lagi yang lona terima? Kapan lona harus 
sakit hati melulu dengan Davin? 


Tatapan Ares seakan-akan mau menerkam mangsanya. 
Bahkan Nila sampai takut melihat bosnya itu 


"Pak, kalau boleh saya tahu, saya ada salah apa ya?" tanya 
Nila akhirnya. Mendadak Nila merasa dia melakukan dosa 
besar 


Mendengar pertanyaan itu Ares jadi bingung sendiri. "Kamu 
nggak ada salah apa-apa. Kenapa emangnya?" 


"Itu tatapan bapak..." Nila mengambil cermin yang sengaja 
dia bawa dan mencerminkannya ke Ares. Lelaki itu sadar 
kalau tatapannya terlalu tajam 


Ares memijat keningnya. "Ah, maaf. Saya lagi kesal aja hari 
ini." 


"Kesal? Gara-gara klien?" 


"Bukan, bukan itu. Gara-gara si brengsek itu," jawab Ares 
terang-terangan. Nila agak kaget mendengar bosnya 
menyebut seseorang brengsek. Selama dia kerja dengan 
Ares, Ares tidak pernah menyebut orang 'brengsek' karena 
sekesal apapun dia dengan orang lain, dia masih berusaha 
menghormatinya 


Tanpa disuruh Ares mengeluarkan ponselnya dan 
menunjukkan foto yang ia dapatkan tadi pagi 


Walaupun Nila hanya bertemu sekali, dia tahu kalau cowok 
tersebut adalah Davin. Dan cewek yang bersamanya 
ntahlah siapa itu. Yang pasti mereka sedang berciuman 


Pantes dibilang brengsek. Emang brengsek, kok, batin Nila. 
Dia sendiri jadi ikut kesal 


Ares menaruh kembali ponselnya. "Sekarang tahu kan 
penyebab saya kesal?" 


"Iya, pak. Terus kira-kira bapak mau apain fotonya?" 


Ares berpikir sebentar. Kalau dia tunjukkan ke lona 
langsung, kemungkinan lona akan marah dengan Davin. 
Tapi mungkin juga perempuan itu tidak akan percaya 


Dan mungkin aja Davin sudah beralibi ke lona, pikirnya 


Pada akhirnya jawabannya adalah tidak tahu. "Saya nggak 
tahu lagi." 


Nila mencoba berpikir juga. “Gimana kalau bapak kasih ke 
orangtuanya aja? Biar mereka bisa was-was juga." 


"Boleh juga." Ares langsung mengirim foto itu ke Hardi. 
"Sudah kekirim," 


Tidak butuh waktu lama Hardi membaca dan membalasnya 


Calon mertua : OH DASAR TUMAN 

Calon mertua : Pokoknya awas aja dia dateng ke rumah, 
saya tendang dia 

Ares : Mantap, om. 


Tentu saja mereka tidak bisa membiarkan Davin lepas begitu 
saja 


kakak 


14 November 2019 
Menunggu jam 7 malam 


10. memoria 


Setelah berdiskusi sebentar melalui telepon, akhirnya baik 
dari Hardi-Dita dan Ares tidak akan memberi foto ini ke lona 


Kenapa? Karena mereka harus mencari tahu dulu info-info 
lainnya. Kalau tanpa persiapan seperti ini, bisa-bisa malah 
mereka yang kena amukan lona 


Mereka ingin membuat lona percaya pada akhirnya kalau 
Davin tidak sebaik itu 


13 September 2024 


Sudah 4 hari sejak kejadian itu dan Davin masih belum 
datang ke rumah 


Saat Dita menanyai kemana Davin, lona hanya menjawab 
kalau lelaki itu masih sibuk dengan cabang kafenya yang 
baru. 


Tentu saja itu bullshit 


Omong-omong, 4 hari ini semua berjalan dengan kalem. 
Akibat tidak membicarakan Davin sama sekali. 


Sayangnya hari ini Davin mendadak ada didepan pintu 
rumah mereka 


"Ngapain kamu kesini?" sewot Dita. Sedangkan lona keluar 
dengan tampilan rapi dan senang saat lelaki itu sampai 


"Kalian mau kencan? Lagi??" 


"Hehe, iya tante. Saya pinjem dulu ya anaknya." 


"Hehehehehe. Ndasmu," ujar Dita saat mereka berdua sudah 
naik motor. Untung saja tidak ada yang mendengar 
perkataanmu 


Saat mereka pergi, perempuan setengah baya malah jadi 
merindukan saat Ares datang ke rumah 


Kalau Ares yang datang, yang lebih excited malah dirinya. 
Anaknya cuma bisa geleng-geleng kepala. "Yang mau dating 
kan aku, kok malah mama yang kesenengan." 


"Bukan gitu, mama cuma seneng calon mantu mama 
datang kok. Sudah sana kamu pergi. Syuh, boleh lama eh, 
Jangan lebih dari jam 10 pokoknya." 


"Iya maa." 
Lagi-lagi, itu hanya masa lalu. 


Oh ya, dia jadi teringat kalau Ares belum datang sama sekali 
sejak lona pulang dari rumah sakit. 


Tanpa dia sadari, ponselnya sudah ada di tangannya dan 
menekan kontak Ares. Hanya butuh 5 detik sebelum telepon 
itu diangkat. "Kenapa ya, tante?" 


"Kapan kamu ke rumah lagi? Mumpung lona lagi pergi. Tante 
juga mau ngomong sama kamu." 


"Oh, gapapa sih. Mau sekarang? Saya lagi nggak ada jadwal 
sih." 


"Boleh-boleh. Tante tunggu ya." 
"Oke, tan." 


Dita menutup telepon dengan senang. Sebenarnya dia tidak 
tahu mau berbicara tentang apa. Tapi biar waktu yang 


memberi topik 
"Mau kemana, pak?" tanya Nila. 


"Mau ketemu calon mertua saya. Oh ya, tolong telepon Pak 
Brata untuk reschedule jadwal meeting. Saya bakal sampai 
malem." 


"Siap, pak. Hati-hati di jalan ya, pak." 


Sesampai di rumah lona, Dita sudah di depan pintu duluan. 
"Halo tante." 


"Halo, Res. Ini tante nggak ganggu jadwalmu sama sekali 
kan?" tanya Dita basa-basi 


"Oh, nggak kok." Padahal tadi dia minta reschedule 


Dita mempersilahkan duduk sedangkan dirinya mengambil 
kopi. Saat kopi sudah ditaruh di atas meja, barulah mereka 
memulai percakapan 


"Tante mau ngomong apa ya? Apa tentang foto itu lagi?" 


"Bukan kok. Sebenernya tante cuma kangen kamu sudah 
lama nggak sini," beber Dita. Dia tidak terbiasa harus 
menahan hal sebenarnya. Toh Ares juga tidak 
mempermasalahkannya 


"Oh ya, nak, kamu sudah cari tahu tentang cewek itu?" 
tanya Dita. Memang Hardi sempat menyuruh Ares mencari 
tahu mengenai Ava. Tentu saja lelaki itu langsung 
mencarinya 


"Sudah, tante. Ternyata Ava lagi kuliah di luar negeri. Jadi 
kemarin lagi pulang ke Indo kebetulan disana lagi libur. 


Terus kemarin dia balik kesana," jelas Ares. Dita hanya 
mengangguk 


"Dan ternyata, Davin pacaran sama Ava. Jadi pastinya Ava 
nggak tahu kalau sekarang dia lagi dikhianati." 


"Oh dasar lelaki buaya. Eh nak, kamu masih mau jadi 
menantu tante kan?" 


Sepersekian detik Ares langsung menjawab, "Jelas masih 
mau, tan. Davin mah nggak ada apa-apanya dibanding 
saya." 


Dita langsung tertawa lega, "Ini nih yang saya suka. Percaya 
dirimu. Tapi gimana ya, saya tetap khawatir. Mau ngancem 
Davin kok rasanya dia bebal." 


"Tenang, tante. Kemarin di bandara, saya negur dia." 
"Hah? Gimana ceritanya?" 
12 September 2024 


Ares sudah mencari tahu mengenai Ava, bahkan dia juga 
tahu jam berapa keberangkatan Ava hari ini. 


Jam 12.30, Ares pergi ke bandara dan mendapati Davin dan 
Ava sedang berpisah ala romantis, tentu saja Ares eneg. 


Saat Ava sudah tidak terlihat lagi, Ares langsung 
menghampiri Davin. "Berpisah itu menyedihkan, ya?" 


Sontak Davin langsung menoleh dan mendapati poker face 
Ares. "Ngapain kamu disini?" 


"Untuk menyaksikan perpisahan kalian. Tapi aku yakin 
setelah Ava lulus, kalian bakal balik bersama." 


Davin mencoba mengelak. "Dia sepupuku." 


"Ava Layla. Orangtuanya Basuki Nihmadewa dan Rita Vanili. 
Sedangkan nama orangtuamu Pradipa Derwantara dan 
Sonya Kiara. Dilihat dari silsilah, kalian nggak punya 
hubungan darah sama sekali," jelas Ares. Davin jadi 
merinding sendiri. "Kalian berhubungan secara resmi sudah 
hampir 3 tahun. Iya, kan?" 


Orang yang diserang tidak tahu harus berkata apa. 


"Memangnya mainin hati perempuan itu seru? Even you 
don't deserve lona." 


Davin hanya tersenyum sinis. "You talk like that as if she 
likes you. Kenapa kamu nggak nyerah saja? She only hurts 
you, right?" 


Diam-diam Ares mengepal tangannya. "It's okay if she hurts 
me, but don't you dare to hurt her." 


"What if I do?" tantang Davin 


Ares tersenyum licik. Seorang Ares Ephraim ditantang? 
Bahkan perusahaan besar takluk dengannya, apalagi 
dengan Davin Pradipa? "Siap-siap saja untuk hidup 
sengsara." 


Dita mengacungkan dua jempolnya. "Bangga tante punya 
calon menantu kayak kamu. Restu tante dan om 
menyertaimu, nak." 


"Haha, iya tante. Terima kasih restunya. Oh iya, saya boleh 
tanya sesuatu nggak?" 


Dita mengangguk semangat. "Boleh, mau tanya apa?" 


"Iona buang barang-barang yang saya kasih dulu, nggak?" 


Ah, Dita baru teringat sekarang. Sayangnya dia belum 
mengecek kamar anaknya lagi. "Coba kamu cek sendiri, 
mau?" 


Mereka berdua masuk ke kamar lona yang dipenuhi dengan 
warna pastel. Dan untungya barang-barang pemberiannya 
dulu tidak dibuang. Setidaknya Ares merasa menang satu 
langkah didepan daripada cowok itu 


Ini bukan kali pertama Ares masuk ke kamar lona. Dulu saat 
masuk, kamar lona jauh lebih terasa kosong dari sekarang. 
"Kamu nggak dikasih sesuatu sama mantanmu dulu?" 


"Huh, ngapain aku simpan? Barang-barang itu sudah nggak 
penting lagi bagiku." 


Jawaban itu membuat Ares mengandai-andai. "Terus kalau 
aku jadi mantanmu, kamu juga bakal buang barang yang 
kukasih ke kamu?" 


"Tergantung gimana ending hubungan kita nanti," jawab 
lona ambigu 


"Maksudnya?" 


"Kalau perpisahan kita baik-baik aja, aku nggak bakal 
buang. Tapi kalau kamu kayak mantanku, gara-gara 
selingkuh, jelas lah bakal kubuang." 


Ares jadi agak salah paham. "Menurutmu aku tampangnya 
bakal selingkuh gitu?" 


"Woya jelas nggaklah. Aku percaya sama kamu, kok." 
Senyuman lona bisa membuat hati Ares luluh kesekian 
kalinya 


"Kalau gitu janji jangan pernah buang barang yang kukasih, 
oke?" 


"Siap, bos!" Awalnya lona bersikap hormat seakan-akan dia 
adalah sekretarisnya. Setelah tertawa sebentar, mereka 
melakukan pinky promise 


Dan untungnya meskipun gadis itu lupa tentang dirinya, dia 
tetap menepati janjinya 


You did it, lona. 


KKK 
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Sebenarnya lona ada alasan tersendiri kenapa barang- 
barang yang ada di kamarnya tidak dibuang 


1. Dia kira itu barang yang dia beli sendiri 

2. Karena cocok untuk dekorasi kamarnya 

3. Dibuang sayang 

4. Perasaannya nggak enak pas mau buang beberapa 
barang itu 


Walaupun begitu dia tidak menemukan barang pemberian 
Davin sama sekali 


Kira-kira kesalahan apa yang Davin perbuat dulu? Apa 
mungkin dulu dia pernah sesakit hati itu sama Davin hingga 
kedua orangtuanya tidak mau kejadiannya terulang lagi 


Sejujurnya dia sendiri jadi kepikiran terus. Dan Ares itu.. 
rasanya agak seih juga kalau memikirkan betapa jahatnya 
kelakuannya 


Tapi gimana lagi, dia tidak ada perasaan untuknya. Dan 
semakin lama dia jadi kesal kalau terus dibayang-bayangin 
dengan dengan perasaan sebelum-sebelumnya 


Seakan-akan kemarin semua orang mendukung hubungan 
dia dengan Davin, tapi mendadak hari ini semua orang 
memaksa dirinya untuk 'kembali' mencintai Ares padahal 
dia tidak pernah merasa ada perasaan. Dan mendadak juga 
semua orang mengecap Davin buruk 


Saat Davin kembali dari toilet, lona langsung menanyakan 
sebuah pertanyaan yang terus terngiang di kepalanya, "Vin, 
kesalahan apa yang kamu buat dulu ke aku? Kenapa sampai 
aku bisa benci kamu?" 


Davin yang tidak siap dengan kesalahannya yang dulu kini 
dipertanyakan kembali jadi agak bimbang. "Err.. itu.." 


"Cerita aja, daripada aku bingung pas orangtuaku lagi 
pojokin aku dengan kejadian yang aku nggak pernah ingat," 
desaknya 


Akhirnya Davin memilih untuk menceritakannya. "Aku 
sempet selingkuh. Terus kamu baca chatku tanpa sengaja, 
saat itu juga kamu langsung minta putus." 


Perempuan itu terdiam sebentar mendengarnya. Tidak, lona 
tidak boleh berpikir kalau Davin akan kembali seperti itu 
lagi. 


"Dan kami juga memilih percaya kalau Davin nggak 
berubah." 


Bagaimana kalau feeling orangtuanya benar? 


Mendadak lona jadi takut untuk melanjutkan hubungan 
mereka. Dia tidak ingin merasa sakit hati. Lebih baik 
menghindar daripada mengobati, kan? 


Seakan-akan tahu dengan pikiran lona, Davin langsung 
berkata, "Na. Tolong percaya sama aku. "Kuakui dulu aku 
bajingan, tapi sekarang aku nyesel. Aku cuma mau minta 
kesempatan kedua. I'm promise, aku nggak bakal nyakitin 
kamu. 'Cause you're too precious for me." 


Mendengar itu lona jadi agak lega, walaupun tidak 
sepenuhnya. Setidaknya dia bisa memegang kalinat itu 


"Beneran?" 


"Beneran." 


"Promise?" 
"I'm promise." 


Perempuan itu tersenyum. "Okay, I will give you the second 
chance." 


Akhirnya Davin bisa mendapatkan kesempatan itu lagi. Dia 
janji pada dirinya sendiri agar lona tidak terpuruk lagi 
karena dirinya. Walaupun sebenarnya sudah ada yang dia 
ingkari 


Dia masih bersama Ava, tapi dia juga tidak bisa melepas 
lona begitu saja 


20 September 2024 


Kini orangtua lona tidak lagi membahas Davin. Seakan-akan 
mereka sengaja agar tidak lagi terjadi keributan diantara 
mereka bertiga 


Tentu saja lona senang. Meskipun saat Davin datang ke 
rumah mama papanya masih secuek itu, untungnya tidak 
sesewot yang kemarin-kemarin 


Mungkin mereka sudah sadar kalau aku lebih bahagia sama 
Davin, pikirnya. Sayangnya hari ini Dita dan Hardi 
mengundang Ares untuk makan malam 


"Buat apa mama sama papa undang dia sih?" tanya lona 
tidak terima 


"Ya suka-suka mama papa, lah! Ini kan rumah papa, terus 
mama yang masak makanan. Kamu mah cuma numpang 
doang masih ribut. Sudah sana siap-siap daripada kayak 
gembel gini 


"Buat apajadi cantik buat dia?!" sewot lona 


"Ya sudah, sana keluar rumah. Mama tidak terima orang 
gembel kayak kamu." 


"Mama!" 


Dita tidak memedulikan lona sama sekali. "Cepet dandan 
terus bantu mama masak, gih!" 


"Mama kok egois sih?" 


Mendengar itu Dita langsung menghentikan aktivitasnya. 
"Kamu juga kok egois sih? Kemarin-kemarin kamu nggak 
dengerin mama papa sama sekali. Dilarang keluar sama 
Davin tetap ngeyel. Terus mama sekali-sekali egois kamu 
langsung nggak terima? lona, ngaca! Sudah ah, cepetan 
mandi, pake baju yang sepantasnya, dandan sedikit kalau 
perlu, terus bantu mama disini!" 


lona ingin mengelak tapi mamanya sudah menatapnya 
tajam. "lona Maheswari. Kamu mau jadi anak durhaka? Mau 
dikeluarin dari KK juga?" 


Akhirnya lona hanya bisa cemberut kesal dan melakukan 
perintah sang ratu 


lona melakukannya dengan bersungut-sungut. Sampai 
akhirnya Ares datang di rumah dan dia bisa melihat betapa 
senangnya mama papanya melihat Ares 


"Hohoho, calon menantuku disini juga akhirnya," ujar Hardi. 
lona langsung melotot. "Pa! Memangnya aku bakal nikah 
sama dia?" 


Dita langsung mempersilahkan Ares duduk. Kalau begini 
caranya, lona merasa dia anak tiri. 


Makan malam berlalu dengan suasana bahagia, walaupun 
lona terus menerus cemberut. 


"Memangnya pendapatanmu sekarang berapa dibanding 
dulu?" tanya Hardi. Sebenarnya ini sebagai bentuk 
pemancingan biar lona dengar. Siapa tahu dengan ini 
anaknya sadar kalau Ares jauh lebih baik daripada Davin 


"Sekarang sih untungnya gaji saya 127 juta kalau bulanan, 
tapi kalau ada bonus bisa dapat sampai 500 jutaan." 


lona mendadak melongo mendengar. Hah? Dia nggak salah 
dengar, nih? Memangnya jabatan Ares tuh apa sih? 


Mendadak hidup bersama Ares jauh lebih menggiurkan 
dibanding bersama Davin 


Eits! Dia tidak boleh berpangling karena harta. Jangan 
sampai! Ingat Davin, ingat Davin. 


"Wah, pasti cincin yang kamu kasih ke lona juga mahal tuh," 
Dita ikut memanasi 


Ares hanya tertawa kecil. "Cincinnya cuma 30 jutaan kok, 
tante. Gapapa, bisa berguna untuk lainnya di masa depan." 


Sialan. lona sudah membuang cincin 30 jutaan begitu 
saja!?!?!? 


Bahkan gajinya tidak sampai segitu. Wah, sinting ini 
namanya 


Bahkan Davin tidak mungkin mengatakan hal seperti itu 
dengan gampangnya 


Fix, dia bukan pacaran sama orang sembarangan! 


Setelah Ares pulang, lona langsung mengistirahatkan 
dirinya. Gila ini lama-lama. Rasanya dia menyia-nyiakan 
sesuatu yang berharga 


Ingat cintamu, lona!! Jangan tergiur gara-gara gaji dong! 


Tapi memang ya, walaupun uang bukan segalanya, tapi 
tanpa uang hidup jadi ribet. Pusing ini. 


Kalau dibandingkan dengan pendapat kafe Davin, cowok itu 
menang telak. Tahan diri!! 


Tapi kalau dia pikir-pikir, gimana mereka bisa bertemu? 
Wow, keren juga dirinya 


Tapi jangan. Jangan sampai dia suka dengan Ares. Tetap saja 
cowok itu bukan orang yang dia cintai. Masa dia bisa luluh 
begitu saja karena uang? 


Tapi setidaknya semua berjalan sesuai tujuan kedua 
orangtuanya. Hardi dan Dita sengaja mengundang Ares 
bukan untuk lona luluh dengannya. Tapi supaya anak 
mereka bisa lebih menghargai Ares. 


Dan benar, lona tidak berani memperlakukan Ares semena- 
menanya kedepannya. Walaupun mungkin dia masih belum 
bisa menerima Ares sepenuhnya 


Ares sendiri sesampai di rumah langsung kegirangan. Dia 
merasa kesempatannya semakin lama terbuka, walaupun 
sekarang masih sebatas garis tipis. 


Tidak apa-apa, dia akan berusaha perlahan. Dia sudah hafal 
dengan karakter lona. lona tidak suka dipaksa begitu saja, 
tetapi dia akan menerima dengan ikhlas jika semuanya 
berjalan secara perlahan 


Jadi, biarkan perasaan yang dulu juga kembali tumbuh 
perlahan 


kk 
~ Mari kita lihat bagaimana hal-hal selanjutnya 


terjadi. Aku sendiri cukup menantinya 
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Nila bisa melihat bahwa bosnya sedang senang. Apa mbak 
lona sudah mulai ingat lagi? 


Hoho, tentu saja itu salah. Bahkan sampai sekarang masih 
tidak ada kilasan-kilasan memori di otak lona seperti 
sinetron kebanyakan 


Karena merasa dia akan dicap kepo kalau dia kebanyakan 
tanya, akhirnya dia memilih untuk menutup mulutnya, 
mengerjakan tugasnya sambil mengawasi bosnya sekilas 


Tapi mungkin karena kelewat senang, justru Ares yang 
minta ditanyai, "Nil, kamu nggak mau tanya saya kenapa 
saya senang?" 


"E eh, iya pak, tumben bapak senang setelah galau berhari- 
hari?" tanya Nila akhirnya 


"Saya mulai melihat kesempatan saya untuk dekati lona 
lagi," jawabnya. Nila ikut senang mendengarnya. "Kok bisa, 
pak? Gimana ceritanya?" 


Ares mulai menceritakan kejadian makan malam itu dengan 
bangga. Well, sebenarnya itu sudah direncanakan dan 
untungnya berhasil. Pulang dari rumah itu, lona mau 
mengantarnya sampai depan pintu rumah. Bukan lagi di 
kamar. Dan Ares juga menceritakan singkat bagaimana cara 
pedekate nya yang akan berjalan perlahan 


"Wah pak, selamat ya. Tapi menurut bapak kapan 
kebohongannya Davin terungkapnya?" 


Ares mengendikkan bahunya. "Sayangnya saya bukan 
Tuhan. Yang pasti semuanya bakal keungkap. Saya cuma 


perlu ngelakuin tugas saya dan sisanya diserahkan ke atas." 


Kalau begini Nila jadi bangga sendiri punya bos macam 
Ares. Menurutnya laki itu lumayan bijak, dan dia bisa 
mempelajari hal-hal itu dari Ares secara langsung 


"Kamu kenapa senyum-senyum sendiri? Kamu nggak naksir 
saya kan?" Kalimat itu membuat Nila sadar dengan 
ekspresinya sekarang. Kalau begini dia jadi malu sendiri 


"Pak, saya mau balik kerja aja." 


Di kafe, Davin tengah mendengarkan lona yang sedang 
menceritakan ulang kejadian makan malam itu 


Awalnya dia menganggap kejadian itu hanya angin lewat 
sebelum lona mulai memberitahu gaji Ares per bulan dan 
harga cincin yang lona buang 


Gila, omsetnya saja masih 20 juta perbulan. Fix rivalnya 
nggak main-main 


"Pokoknya kamu nggak selingkuh kayak dulu aku bakal 
setia kok." 


Jleb. 


Bahkan sekarang dia sudah menduakan lona. Dan seperti 
saat itu juga, lona tersenyum padanya tanpa tahu apa yang 
terjadi 


Nggak apa-apa, dia hanya perlu sedikit lihai saja. Saat dia 
bisa memutuskan Ava, dia akan mulai lebih serius lagi sama 
lona 


"Kamu mau minum nggak?" tawar Davin. lona langsung 
mengiyakan. Jadi dia meninggalkan ponselnya dan mulai 


membuatkan Avocado Frappe 


lona yang ditinggal sendiri hanya memandangi ponsel 
Davin sambil menebak-nebak tipe ponsel tersebut. 
Kelihatannya keluaran terbaru nih, tebaknya 


Tidak lama layar ponsel Davin menyala dan menunjukkan 
notif chat dari seseorang 


Ava : Vin? 
Ava : Lagi ngapain? 
Ava : Kangen wkwk 


Tentu saja insting kewanitaannya keluar. Kangen? 


Walaupun agak tidak percaya, rasanya dia tidak bisa 
berhenti memikirkan hal itu. Dia nggak selingkuh... kan? 


lona terus memandangi ponsel itu dan berharap si Ava itu 
mengirim pesan lagi. Tapi sampai layar itu menghitam tetap 
tidak ada pesan lagi 


"Kamu ngelihatin apa?" tanya Davin menyadarkan lona. 
Perempuan itu menatap datar Davin. 


lona mengarahkan dagunya ke ponsel Davin. "Barusan ada 
chat yang masuk." 


Davin menyalakan layarnya dan mendapati nama Ava yang 
tertera jelas. Mendadak dia tidak tahu bagaimana harus 
bereaksi 


"Dia siapa?" tanya lona tanpa intonasi 


Davin menjawab dengan cepat, "Dia temenku. Dulu dia suka 
curhat sama aku, terus sekarang kuliah di luar negeri. 
Mungkin gara-gara itu dia kangen sama aku." 


lona sempat menaikkan salah satu alisnya sampai akhirnya 
dia menghela nafas. "Oke, aku percaya." 


Alasan konyol. 


Mendengar itu Davin langsung lega. Seharusnya dia sudah 
aman sekarang. Tidak susah untuk beralibi sekali dua kali 
walaupun terdengar aneh. Untung aja aku nggak masang 
nama yang aneh-aneh 


Mereka kembali berbincang seperti orang pacaran pada 
umumnya. Kelihatannya mereka sudah melupakan chat 
singkat dari Ava itu. Padahal mungkin Davin sudah 
melupakannya, tapi tidak dengan lona 


"Btw, nama lengkap temanmu yang Ava itu apa?" tanya 
lona. Untuk apa? Tentu saja untuk stalking. 


"Buat apa emangnya?" 
"Gapapa, cuma kepo aja." 


"Avalin Krystal," jawab Davin. Tentu saja ngasal. Dia bisa 
menebak apa tujuan lona menanyakan hal itu, hanya saja 
dia berpura-pura tidak tahu 


Mendengar nama itu lona langsung mengingatnya di dalam 
otak. Avalin Krystal. Avalin Krystal. "Namanya bagus ya?" 


"Biasa-biasa saja tuh." Davin tidak merasa ada sesuaty yang 
spesial dari nama yang barusan dia buat. Lagian kalaupun 
orang yang punya nama itu beneran ada, sudah pasti orang 
itu tidak ada hubungannya dengannya 


Saat Davin sedang tidak fokus dengan lona, perempuan itu 
langsung mengambil kesempatan untuk mencari info 


tentang Avalin Krystal di internetnya. Sayangnya dia tidak 
menemukan apa-apa 


"Kamu cari apa?" tanya Davin sok nggak ngeh. Padahal dia 
tahu jelas apa yang pacarnya lakukan 


lona langsung menggeleng kepala tenang, "Gapapa, aku 
cuma cari profil penulis favoritku, kok." 


Bohong. 


"Oh iya, Ava nggak punya media sosial apapun selain WA, 
jadi dia cuma bisa chat aku lewat WA," papar Davin agar 
perempuan itu tidak lagi mencari info 


Dan lona percaya begitu saja. "Oh ya? Kok kudet gitu sih?" 


"Mungkin mau fokus pelajaran daripada main hape mulu. 
Mau pulang nggak Na? Sudah jam 8 loh ini," ujar Davin 
mengingatkan. Padahal dia sudah malas harus berbohong 
terus. lona juga langsung setuju karena dia sudah janji ke 
mama papanya untuk pulang lebih cepat 


Tidak apa-apa. Mungkin masih belum ada yang tahu. Tapi 
setidaknya ini adalah awal mula dari bagaimana yang di 
atas bekerja 


kakak 


Kali ini singkat aja Yang penting aku bisa nulis 
setidaknya 1 chapter walaupun ada kendala 


Hm, semoga aja ada kelancaran di pedekatenya Ares 
ke lona hehe 
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Kamu yang hari ini selalu lebih baik daripada kamu yang 
kemarin 


kakak 


lona terus mempelajari pekerjaannya yang lama semua, 
juga membayangkan bagaimana dirinya berbicara dengan 
penulis-penulis itu 


Teman-temannya bilang bahwa dia editor yang cukup 
handal, bahkan ketika penulisnya adalah remaja yang tidak 
suka dikomentari. Biasanya dengan mudah dia akan 
membuat penulis-penulis 'galak' itu jadi jinak 


Tapi sekarang dia tidak mengerti sama sekali caranya. Malah 
khawatir kalau dia bertemu dengan penulis 'galak"' itu 


Disaat dia sedang memikirkan semua hal itu, Dita datang 
mengintip sebelum akhirnya masuk. "Permisi, mama ganggu 
nggak nih?" 


lona yang berbalik langsung menggeleng, "Gapapa. Tapi 
ngapain mama kesini?" 


Dita duduk di ranjang anaknya, "Cuma mau lihat kamu 
kerja." 


lona ber-o ria sebelum kembali berkutat dengan kertas- 
kertas tersebut 


Lama-lama dirinya menjadi stres. Bukannya seharusnya 
tubuhnya mengingat sedikit apa yang pernah dia pelajari 
dan lakukan? Tapi kenapa sama sekali dia tidak bisa 
mengingat apapun? 


Meskipun sebenarnya dia sudah punya pekerjaan, tapi 
dirinya sama sekali tidak siap untuk menjadi 'dewasa' 
sepenuhnya 


lona kembali berbalik menghadapi Dita. "Ma, sebelum aku 
kecelakaan, aku orangnya gimana? Baik kehidupan sehari- 
hari atau pekerjaan." 


Dita berpikir sebentar. "Setelah kamu putus, kamu nggak 
kelihatan galau sih. Justru gara-gara itu kamu lebih terbuka 
dan punya pandangan baru tentang dunia. Dan tentang 
kerjaan, menurut mama, kamu melakukannya dengan baik. 
Sama sekali nggak kelihatan bermasalah." 


"Bentar, aku lebih terbuka dan punya pandangan baru 
sendiri? Memangnya sekarang aku masih belum seterbuka 
itu? Dan memangnya pandanganku yang sekarang salah 
dimana?" tanya lona bingung. Kalau begitu lona 2024 akan 
menganggap dirinya yang 2021 ini bodoh 


Dita hanya mengendikkan bahunya. "Nggak tahu. Tapi Na, 
mama cuma tahu pasti satu hal." 


"Apa ma?" 


"Kamu yang hari ini selalu lebih baik dari kamu yang 
kemarin?" 


Hah?? 


"Kamu sempat bilang kan kalau lona 2024 dan lona 2021 itu 
berbeda? Mama akui itu benar. lona 2024 jauh lebih baik 
dari lona 2021. Anak mama yang 2024 sudah tahu 
bagaimana mengatasi patah hati, masalah kehidupan, 
pekerjaan dan lainnya. Dia sudah belajar bagaimana 
mengatur emosinya. Sedangkan kamu yang 2021 belum 


mengalami semua itu sehingga kamu masih seburuk yang 
dulu. 


"Mama nggak tahu apa kamu bakal mengalami hal-hal yang 
sama seperti dulu, mungkin saja lona 2024 nggak bakal 
kembali lagi. Mungkin juga iya kalau misalnya semua 
ingatanmu kembali. Tapi siapa tahu ternyata kamu harus 
kembali berproses lagi dan bisa aja kamu jadi lebih baik dari 
lona 2021. 


"Dan, kalau kamu belum berubah sebelum kejadian yang 
sama terulang, mungkin cara untuk merubahmu adalah 
dengan membuat kejadian dulu terulang." 


lona tidak sepenuhnya mengerti, tapi untuk kalimat yang 
terakhir mendadak dia mengerti maksudnya. "Jadi mama 
mau aku sakit hati kayak dulu?" 


Dita menggeleng. "Sebenernya nggak, mama nggak mau 
kamu disakiti untuk kedua kalinya. Tapi sekarang aja kamu 
egois nggak mau dengar mama papa, jadi cara terbaik 
untuk mengubah kamu ya cuma nunggu kejadian yang 
sama terulang lagi." 


Melihat anaknya kembali berpikir keras membuat Dita 
berharap anaknya bisa berubah, walaupun mungkin tidak 
secepat itu. "Mau mama kasih spoiler nggak?" 


lona kembali dibuat penasaran. "Apa?" 


"Untuk coba tidak selingkuh sama sekali itu mudah. Tapi 
saat seseorang mulai berselingkuh, semua akan menjadi 
susah untuk tidak berselingkuh lagi." 


KKK 


"Jujur aja aku sekangen itu sama kamu," ucap Ava dari 
seberang sana 


Orang yang ditelepon melembutkan suaranya, "Aku juga." 
"Aku chat kemarin kok gak dijawab sih?" 


Lagi-lagi alasan yang sama Davin gunakan. "Maaf yang, aku 
kan lagi sibuk ngurus cabang kafe." 


"Oh iya ya. Kapan cabang kafemu buka?" 
"Perkiraan sih awal Januari." 
"Oh gitu." 


Ava tidak banyak bertanya lagi dan memutuskan untuk 
cerita hal lain yang barusan saja ia lewati. Davin sih hanya 
mendengar sekadarnya dan respon jika diperlukan. 


Tentang cabang kafe itu sendiri sebenarnya memang 
sungguhan ada sehingga di hari-hari tertentu Davin fokus 
untuk mencari lokasi strategis, pegawai serta alat-alat dan 
menu yang khas sesuai dengan daerah tersebut. Walaupun 
begitu, itu tidak membutuhkan waktu banyak sehingga 
sebenarnya Davin tidak sesibuk itu 


Tapi cuma itu alibi yang paling tepat untuk Ava dan lona 
saat ini 


"Oh ya Vin, kamu tahu keadaan lona sekarang nggak?" 
Nah loh. Sekarang dia harus jawab apa ini 


"Hngg.. Memangnya lona kenapa?" Davin memutuskan 
untuk sok tidak tahu 


"Dia kecelakaan loh!" 


Aku tahu. "Oh ya? Terus gimana keadaannya sekarang?" 


"Aku nggak ingat.. Pokoknya kudoain yang terbaik aja," doa 
Ava. Sebenarnya Ava tidak jahat juga. Dulu saat Davin dan 
lona masih resmi berpacaran, cowok itu yang tidak 
mengatakan apapun padanya tentang statusnya. Kalau dia 
tahu status cowok itu, sudah pasti dia tolak. Sayangnya dia 
tahu saat cowok itu putus, dan mereka langsung resmi 
berpacaran. Itupun dengan rasa bersalah yang menghantui 
Ava. Permintaan maafannya pun dicegat oleh Davin 


Dan sekarang hal yang sama terulang. Davin tidak 
mengatakan apa-apa bahkan sok tidak tahu dengan hal 
yang terjadi dengan lona 


Disini memang Davin yang brengsek 
"Vin, aku tutup dulu ya. Mau tidur." 
"Oke H 


"Telepon sama siapa, vin?" tanya lona yang mendadak 
muncul di kafenya. Davin menoleh kaget. "Siapa itu vin?" 


Sekarang dia harus menjawab yang mana, lona atau Ava? 


Melihat reaksi Davin yang terlihat lucu, lona tertawa kecil. 
"Kenapa Vin? Kok kayak orang keciduk aja." 


"Kok kayak suara lona, vin? Halo, vin? Kamu masih disana, 
kan?" 


KKK 


Kuharap bahasa mamanya kali ini nggak terlalu 
susah buat dipahami :(( 


17 November 2019 
Menuju realita kehidupan:( 


14. memoria 
"Kenapa Vin? Kok kayak orang keciduk aja." 


"Kok kayak suara lona, vin? Halo, vin? Kamu masih disana, 
kan?" 


"Eh iya, aku masih disini." Davin menjauhkan ponselnya 
agar tidak terdengar Ava. "Sebentar na, aku masih telepon 
sama teman." 


lona langsung mengangguk paham dan menutup mulutnya. 
Sedangkan Davin langsung cepat-cepat mengakhiri 
percakapannya dengan Ava. "Aku tutup dulu ya." 


"Oh, okay. Bye, vin." 


Saat sambungan teleponnya benar-benar terputus, Davin 
langsung menyembunyikan ponselnya 


"Siapa itu, vin?" tanya lona lagi. Sebenarnya dia tidak kepo 
banget, hanya untuk basa-basi 


Anehnya Davin malah bertingkat agak berlebihan. "Kamu 
kenapa? Kok kayak cacing kepanasan?" 


"Gapapa ah iya, dia tuh partner kerjaku," ngeles Davin 
akhirnya. "Ngapain kamu kesini?" 


lona mengangkat lembaran kerjanya. "Bosen sama suasana 
kamar, mau sekali-sekali ganti suasana." 


Davin mengangkat satu alisnya. "Oh? Kamu belajar... apa 
itu?" 


"Pekerjaanku. Kamu tahu kan gara-gara amnesia aku nggak 
ingat apa-apa? Bahkan jadi editor yang baik dan benar aja 
aku nggak tahu," jelas lona. Dia mulai duduk di salah satu 
meja yang baru saja dibersihkan. "Abaikan aku, kamu 
lanjutin aja pekerjaanmu." 


Davin mengangguk. Melihat lona sekarang dia jadi teringat 
dengan dulu. lona memang pekerja keras dari dulu kalau 
tentang pelajaran. Dan sepertinya terlihat tidak ada yang 
berubah darinya 


Saat pintu kafenya terbuka, hampir saja ia mengatakan 
salam kalau tidak melihat siapa yang datang. Ares. 


Davin mengernyit melihat Ares, sedangkan orang yang 
dilihat berjalan santai ke arah lona. 


lona tidak menyadari kalau Ares tidak mengetuk mejanya. 
"Permisi." 


lona mendongak dan ikut bingung seperti Davin. Ngapain 
dia kesini? 


"Kenapa?" 


Ares mengambil sebuah file kertas yang penuh dengan 
tulisan saja dan memberikannya pada lona. "Bisa bantu 
aku?" 


lona makin bingung. "Hah?" 


"Tolong editin itu," suruhnya. "Anggap aja ini pekerjaan 
pertamamu, kubayar 6000 per lembar. Gimana?" 


Mendengar itu lona langsung melihat file yang ternyata 
merupakan naskah novel. Dan naskah itu total 220 halaman 
HVS. "Serius?" 


Ares mengangguk dengan mantap. "Serius. Ah iya, 6000 per 
halaman buku, bukan HVS. Jadi jangan lupa size-nya 
diganti. Kalau sudah fix kirim lewat email aja. Oh ya, ini 
Flashdisk nya. Jadi " 


"Tunggu flashdisk buat apa?" Karena Ares terlalu cepat 
berbicara, lona jadi tidak bisa fokus sepenuhnya 


"File dalam bentuk ms. Word ada disitu." 
lona mengangguk paham. "Tapi... Aku nggak yakin.." 


Ares memiringkan kepalanya sejujurnya kegantengannya 
makin bertambah di mata lona. "Kenapa? You're an editor. 
Even if you've gotten amnesia, your body still remember it." 


"Actually not.. Kamu nggak lihat sekarang? Aku aja bingung 
sendiri. Lagian siapa penulis cerita ini? Aku harus tahu biar 
bisa bicara sama dia. Yaa... Dan aku sebenarnya nggak 
ngerti gimana bicara sama penulis." 


"Aku penulisnya," ujar Ares walaupun sebenarnya agak 
memalukan. Dia mau merahasiakan kalau dirinya yang 
menulis naskah tersebut. Tapi mendengar alasan lona dan 
ketidakpercayaan dirinya, ia memutuskan untuk langsung 
memberitahunya. 


"Just take it easy. Aku nggak bakal marah kalau kamu kritik. 
Janji." Ares mengangkat jari kelingkingnya. "Gimana?" 


lona menahan nafas sebentar. Oke, dia harus 
mengesampingkan pemikiran kalau ini adalah bentuk pdkt 
Ares. 6000 per halaman nggak buruk juga. Dia juga bisa 
mengambil ini sebagai pengalaman pertama amatirnya. 
"Oke. Nanti setelah kucek aku bakal hubungin kamu." 


Laki-laki tersebut mencoba tersenyum secukupnya, 
walaupun dalam hati dia sudah kegirangan. Artinya dia bisa 
lebih banyak bertemu dengannya. Untungnya kedua 
orangtua lona sangat mendukungnya 


Ada satu hal yang lona baru ingat. "Oh ya, kamu tahu 
darimana aku disini?" 


Sebagai upaya menghindari menjawab itu, Ares langsung 
berdiri dan menunduk hormat sedikit dan langsung kabur 
dari pandangan lona 


Orang yang ditinggal hanya bingung sebelum akhirnya dia 
mulai membaca naskah tersebut 


Dan yang sebenarnya terjadi sebelumnya adalah begini. 


Kemarin Dita menelepon dirinya dan menceritakan kalau 
lona kembali kerja keras agar bisa mengejar 
ketertinggalannya sebagai editor. Sebenarnya tidak ada 
perintah agar Ares membantu lona. Pure inisiatif Ares sendiri 


Kebetulan dia dulu sempat membuat cerita 'sampah' yang 
diakibatkan karena bosan. Akhirnya dia mengusulkan ide 
tersebut dan langsung diterima oleh Dita 


Besoknya, tepatnya hari ini, saat lona mau pergi ke kafe 
Davin mamanya sudah bertanya terlebih dulu. Setelahnya 
Dita memberitahu lokasi lona pada Ares. Dengan gercep 
Ares datang ke kafe Davin 


Bisa dibilang ini memang alasan Ares untuk bertemu lebih 
sering dengan lona. Tapi ini juga bentuk bantuan darinya 
agar lona setidaknya punya satu pengalaman yang siapa 
tahu membuat otaknya bisa mengingat hal-hal saat dirinya 
masih jadi editor aktif 


Jangan tanya seberapa senang Ares sekarang. Nila saja 
sampai khawatir dengan mood Ares yang terlalu sering 
berubah 180 


Davin langsung menghampiri lona saat Ares pergi. "Kamu 
kok terima gitu aja sih?" 


"Maksudnya?" 


"Sudah pasti ini cuma alasan dia biar bisa ngobrol sama 
kamu lebih sering!" Nada yang Davin keluarkan 
menunjukkan kalau laki-laki itu tidak suka dengan kejadian 
barusan. "Kamu tergiur sama uangnya? Sini biar kubayar 
lebih mahal!" 


Kalau sudah begini lona jadi tidak suka. "Maksudmu apa 
sih? Kamu kira aku bisa batalin hanya gara-gara kamu kasih 
uang yang lebih banyak?" 


"Iya!" sahut Davin tanpa pikir dua kali 


Mendengar itu perempuan tersebut makin kesal. "Hah! 
Kamu mau kasih aku uang berapa? Jelas-jelas Ares lebih 
kaya daripada kamu kok! Kamu itu nggak ada apa-apa 
dibanding dia!" 


Davin langsung terdiam. Barusan saja lona membela 
rivalnya? Sebentar.. bukan berarti lona mulai kembali ke 
dirinya yang dulu kan? 


"Kamu tahu nggak, kamu ngomong tadi seakan-akan aku 
semurah itu bisa mau hanya karena uang. Padahal 
sebenarnya aku maunya pengalaman, bukan uang!" lona 
cepat-cepat membereskan barangnya. Untung saja belum 
banyak yang dia keluarkan jadi dia bisa cepat-cepat keluar 
dari kafe ini. "Lama-lama aku males disini." 


Davin langsung mencegatnya. "Tunggu, kamu mau 
kemana?" 


"Bukan urusanmu. Memangnya kamu siapaku?" lona sama 
sekali tidak sadar dengan kalimatnya. Sedangkan Davin 
sudah merasa ada petir di dirinya. lona berjalan begitu saja 
melewatinya 


"A-aku kan pacarmu!" balasnya 


Sebelum benar-benar pergi lona berbalik dulu, "Whatever. I 
don't care." 


Ini bukan tanda-tanda, kan? frustasi Davin 


KKK 


Ohoho, sebenarnya lagi gak mood nulis. Tapi gatau 
kenapa mendadak lancar nulis. Padahal gaada 
bayangan plot ini:") 


Ya sudah, enjoy saja. Apakah memang ini tanda- 
tanda cerita ini akan habis? Wkwk 


18 November 2019 
Catatan terakhir sebelum tidur 


15. memoria 


lona mencari kafe lain, pokoknya dia nggak mau di kafe 
Davin. Saat menemukan lokasi kafe lain dia langsung 
mencari taksi 


Sebenarnya lona sadar kalau perkataannya sedikit kasar. 
Dia berbicara seakan-akan mereka tidak punya hubungan 
apa-apa. Tapi gimana lagi, dia terlanjur kesal dengan Davin 


Tolong, dia nggak semurahan itu. Walaupun uangnya 
menggiurkan tetap saja yang ia inginkan adalah 
pengalamannya. lona juga tidak suka kalau Davin mulai 
mengontrol hal-hal pribadi dirinya. 


Lagian memang benar kan kalau Ares lebih kaya dari Davin. 
Misalkan saja Davin memberi 7000 per halaman untuk 
pembatalan, Ares bisa memberi 10000 per halaman, 
mengingat betapa banyaknya gaji yang ia dapat per bulan 


"Selamat datang," sapa salah satu pegawai. lona hanya 
membalas dengan senyuman kecut. Dia langsung memilih 
duduk di dekat jendela yang memang mempunyai satu kursi 
saja. Lupa kalau dia belum memesan minuman, lona bangkit 
berdiri dan setelah mendapatkan minumannya dia mulai 
membaca kembali naskahnya 


Pertemuan kita unik. Karena dia terus menerus menatapku, 
kurasa dia ingin berkenalan denganku. Jadi aku langsung 
menghampirinya, BAHKAN DUDUK DI SAMPINGNYA! 


err.. Menurut lona bagian duduk disamping tidak perlu di 
capslock. Dia menggaris bawahi dan kembali membaca 
lanjutannya 


Aku mengajaknya kenalan, "Hai." Dia mengernyit, "Hah?" 


"Namaku Ares ephraim," kukenalkan diriku 


Tata tulisan yang tidak enak dibaca. Tidak apa-apa, dia 
hanya perlu bertahan. Setelahnya dia akan edit habis- 
habisan tanpa ampun. 


Eh tapi tunggu, bukannya ini adalah nama laki-laki itu 
sendiri. Dia menceritakan dirinya sendiri? 


Dia kelihatan ragu-ragu sebelum akhirnya dia juga 
memberitahu namanya. "Ilona Maheswari?" 


Hah? lona semakin tidak mengerti. Kenapa namanya 
muncul? Ini bukan kejadian nyata kan? 


Nama yang cantik pikirku. 


"Kelihatannya kamu naksir aku ya?" ucapku dengan pede. 
Hoho, ini pasti benar 


Tapi dia malah semakin bingung!! "Naksir apanya?" Dia 
bingung, aku bingung, semesta pun bingung. 


"Kamu liatin aku dartadi. Naksir kan?" "Idih kepedean. " 
Sambil matanya membaca tangannya terus mencoret coret 
Aku malu sebenarnya. Jadi aku diam 


Kenapa aku sebodoh itu? Seharusnya aku nggak gampang 
geer. Jadi mulai sekarang aku akan belajar untuk tidak 
terlalu pede. AH! Tetap saja aku malu! 


Dia berdiri. Kurasa akan meninggalkanku sendiri. Tapi 
nyatanya dia berbalik dan menawarkan sesuatu, "Mau jalan 
bareng? Kebetulan aku lagi sendiri." 


Aku mengangguk dan mengikutinya jalan. Hm, ktu awal kita 
betemu 


Lalu mari kita lanjut ke episode dua 


lona berhenti sejenak dari membaca. Rasanya dia pusing 
sendiri. Typo dimana-mana, cara menulis yang tidak 
beraturan. Bahkan kalimat yang tidak penting sebagai 
penutup 


Dirinya agak tidak percaya kalau Ares yang menulis ini. 
Padahal kelihatannya lelaki itu gagah dan semacamnya, tapi 
ternyata dia juga menulis cerita yang agak memalukan 
seperti ini. Terlebih lagi dia menggunakan nama orang asli. 
Setidaknya kan bisa menggunakan nama lain. Bahkan di 
internet dia sudah bisa mendapatkan nama acak 


lona langsung menyeruput minumannya hingga tersisa 
setengah, lalu mulai membaca lagi 


Davin agak gelisah jadinya. Dia terus menerus mengirimi 
pesan ke lona melalui WA. Sayangnya boro-boro centang 
dua biru, justru semua pesannya hanya centang satu. 
Tandanya lona sama sekali tidak menyalakan ponselnya 
sama sekali 


Sepertinya kali ini lona benar-benar marah dengannya. 


Davin memutuskan untuk pergi ke rumahnya, siapa tahu 
lona sudah tiba di rumah dan sedang mengurung diri di 
kamarnya. 


Lagi-lagi dia kurang beruntung. Hardi keluar dengan wajah 
tidak suka. "Ngapain kamu kesini? lona nggak ada disini. 
Sudah sana pergi kamu." 


Sebelum Hardi menutup pintunya, Davin mencegat duluan. 
"Beneran om dia nggak ada disini?" 


Melihat dari ekspresi bingung Davin, Hardi jadi bingung 
sendiri. Setahunya lona datang ke kafe Davin, tapi kenapa 
sekarang cowok itu tidak tahu dimana keberadaan 
anaknya? Ini aneh. "lona ke kafemu, kan?" 


Davin menggaruk tengkuknya sambil agak menunduk. "Iya 
om.. Cuma aja habis itu dia pergi, makanya saya cari dia." 


Hardi semakin curiga lagi. Anaknya tidak mungkin pergi 
tanpa kejelasan seperti itu. Menurut feeling kebapakannya, 
Davin sudah bikin anaknya sakit. Pasti itu! "Kamu ngomong 
apa ke dia?" 


Tangan Davin langsung merinding. Darimana papanya tahu 
kalau ucapannya yang membuat lona pergi dari kafenya? 
Dia langsung menggeleng. "Nggak ada, om." 


"Saya nggak percaya. Ayo cepet ngaku." 
"Beneran om " 


"Saya telepon lona dulu." Hardi dengan cepat mengambil 
ponselnya dan sudah menekan kontak lona. Davin jadi 
panas dingin. Sepertinya dia salah kalau berpikir lona ada 
disini. Kalau kayak gini kan malah jadi bencana 


Di dering yang ketujuh lona menjawab. "Halo pa?" 
"Kamu dimana? Kok nggak ada di kafe Davin?" 
"Kok papa tahu?" 


"Iyalah, Davin ada disini kok sekarang. Nyariin kamu Heh, 
kamu! Sini jangan kabur kamu!" 


Wow, Davin cukup berani juga mencarinya di rumah pikir 
lona. "Ngg... Aku di Kafe Brown Sugar sih. Nggak kemana- 
mana." 


"Oalah.. Terus kenapa kok pindah?" tanya Hardi lagi. 
Tampaknya Davin tidak mendengar jawaban lona karena 
terlalu khawatir akan diterkam oleh dirinya 


"Gara-gara..." lona tidak yakin harus mengatakan alasannya 
sekarang meskipun dia ingin menceritakannya. Hm, 
mungkin tidak sekarang. Nanti saja dia ceritakan saat 
sampai rumah. "Nanti aja deh pa aku cerita. Sekarang suruh 
Davin balik. Bilang ke dia nggak usah cari aku. Aku nggak 
mau ketemu dia." 


Tentu saja Hardi dengan senang hati melakukannya. "Oke, 
papa tutup dulu ya." 


Setelah mematikan ponsel Hardi menatap sejenak Davin 
untuk beberapa detik sebelum akhinya dia berkata, "Sudah 
sana pulang kamu. Nggak usah cari dia, dia nggak mau 
ketemu kamu. Ini lona sendiri yang bilang. Syuh syuh sana 


pergi." 


Davin lega mendengarnya. Setidaknya lona masih 
menyelamatkan dirinya dari papanya. Sebenarnya mereka 
berdua sendiri tidak pernah dekat saat pacaran dulu. Dia 
lebih dekat dengan mama lona, Dita. Kalau dulu saja tidak 
dekat apalagi sekarang, benar-benar bikin dia keringat 
dingin sendiri 


Saat Davin sudah tidak kelihatan punggungnya, Hardi 
langsung menutup pintu dan pergi ke kamar. "Dit, kayaknya 
lona lagi marah sama Davin." 


Mendengar itu mata Dita langsung berbinar. Apakah ini 
pertanda hubungan mereka akan renggang dengan 


sendirinya. "Oh ya? Kok bisa?" 


"Aku gatau. Tadi kutelepon lona, dia nggak mau jawab. 
Katanya nanti dia cerita. Kabar gembira, kan?" Dita 
mengangguk setuju 


"Semoga mereka cepet putus ya," harap Dita. Hardi 
langsung mengamininya. 


"Oh ya, Ares gimana? Dia sudah ke lona nggak ya?" tanya 
Hardi. Dita langsung menunjukkan isi chatnya dengan calon 
menantunya. "Sudah. Kayaknya Ares datang sebelum lona 
marah sama Davin deh. Soalnya dia kasih naskahnya pas di 
kafe Davin. Untungnya naskahnya diterima sama lona." 


Mendengar itu baik Dita atau Hardi sama-sama mulai ngeh 
alasan mereka berantem. Pasti gara-gara Ares datang dan 
lona yang menyetujuinya. Membayangkan saja sudah 
membuat pasangan itu kompak geleng-geleng kepala 


"Sudah jadi mantan, masih aja ngerasa punya hak atas lona. 
Dasar gatau diri." 


KKK 


Kalau sudah jadi mantan mah ya udah diterima. Ini 
lampu merah garis keras banget sih dari Dita sama 
Hardi wkwk. 


Boleh gak sih kalau aku suka sendiri sama pasangan 
ini? Mereka ini definisi dari quote 'tidak masuk ke 
lubang yang sama'. Walaupun nih ya si lona kayak 
keras kepala, mereka akhirnya agak bolehin tapi 
masih suka manas-manasin gitu. Terus coba dekatin 
Ares ke lona biar jatuhnya gak maksa gitu 


Lol, aku memosisikan diriku sebagai pembaca. Jadi 
jangan ngerasa aneh ya wkwk karena sebenarnya 
aku cuma menulis kejadian yang terlintas di otakku 
tanpa tahu bagaimana kelanjutannya 


Whatever will be, will be~ 
(Otw jadi guote next chapter) 


19 November 2019 
Lagi merasa baik:) 


16. memoria 


2 Oktober 2024 


Sejujurnya Davin khawatir karena lona malah memblokir 
seluruh akunnya di semua sosmed. Bahkan pesan terakhir 
yang dia kirim saja tidak dibaca olehnya. Justru notif 
chatnya jadi penuh karena Ava. 


Tapi bukan ini yang dia inginkan 


Davin menjalankan motornya dan pergi ke asal jalan. Yang 
penting jalan. 


Tapi tidak lama dia malah menemukan bayang lona dibalik 
kaca kafe. Cowok tersebut langsung menepikan motornya 
dan menatap teliti. Dan ia benar. Itu lona dan Ares 


Masuk, tidak? Masuk, tidak? 


Tidak. ia memilih tidak masuk dan mencoba menebak apa 
yang mereka sedang bincangkan 


Bisa dilihat di meja mereka yang penuh dengan tumpukan 
kertas. Ares yang bingung dengan semua kertas itu dan lona 
yang tidak berhenti berbicara. Sepertinya tentang naskah 
itu. 


Beberapa kali Davin mendapati Ares tersenyum. Pasti dia 
merasa menang 


Tidak. Tidak. Tidak. 


Cowok tersebut memutuskan untuk masuk ke kafe itu 


"Jadi menurutku bagian-bagian tadi mending dihilangkan 
sih. Gimana?" tanya lona. Sambil menunjuk salah satu 
bagian yang menurutnya harus dihapus 


Ares menimbang-nimbang sebentar, kemudian menggeleng. 
"Bagian yang lain boleh dihapus. Tapi," dia membalik 
halaman-halaman itu dan berhenti di halaman ke 19. "yang 
ini jangan dihapus." 


lona membaca sekilas bagian yang dimaksud Ares. 


Aku tidak bisa berhenti memikirkannya. Kejadian tersebut 
dan perempuan tersebut.... 


"Kenapa?" tanyanya 
Itu isi hatiku, sahut Ares dalam hati. "Itu penting buat aku." 


"Tapi nggak seberapa penting untuk ceritanya. Kamu bisa 
ganti satu paragraf tentang perasaan tokohnya jadi satu 
kalimat aja. Terlalu berbelit-belit." 


"Ya sudahlah.." serah Ares. Hapus saja, yang penting kamu 
senang. 


Sepertinya pembahasan tentang naskah itu sudah selesai 
dan jelas. Perempuan itu mulai "Kurasa ini sudah jelas. Eh " 
lona baru teringat ada satu hal yang ingin dia tanyakan 
daritadi. 


"Kenapa?" 


"Kenapa nama tokohnya pakai nama kita?" tanya lona 
langsung. la berusaha memasang ekspresi sedatar mungkin 
padahal sebenarnya dia penasaran setengah mati 


Karena ini kisah kita, batin Ares lagi. "Gapapa. Terinspirasi." 


lona menghela nafas. "Serius?" 
Ares menganggak. 


"Kalau gitu bisa diganti aja " Belum juga lona 
menyelesaikan kalimatnya, tiba-tiba lengannya ditarik 
paksa oleh Davin. "Heh KAMU NGAPAIN?!" 


Melihat tatapan Davin yang sudah murka membuat 
perempuan itu takut sendiri. Terlebih lagi lengannya 
langsung terasa sakit karena pegangan yang terlalu kuat 


"Ayo kita balik! Buat apa kamu ketemu sama dia?!" suruh 
Davin. Kini tangannya meraih pergelangan tangan lona. 
lona mencoba melepas paksa. 


"Lepasin, vin! Aku cuma bahas tentang naskah!" 


Tentu saja Ares tidak tinggal diam. Dia langsung berdiri dan 
memaks lepas pegangan Davin. Untungnya tangan lona 
langsung terlepas. Saat Davin hendak meraih lagi, reflek 
lona berlindung dibalik Ares yang sudah berjalan mundur. 
"Memangnya kamu pikir kamu siapa?" tantang Davin ke 
Ares. Sekarang pacar lona itu Davin, bukan Ares lagi. "Iona, 
ayo kita keluar. Klta ngomong ini baik-baik." 


lona tetap tidak bergeming, sedangakn Ares menatap was- 
was orang didepannya sambil menghalangi pandangan 
Davin ke lona 


"Oke, Na. Aku tahu omonganku salah. Tapi tolong sadar diri, 
dong! Jangan uji kesabaranku terus!" Davin benar-benar 
terlihat menakutkan bagi lona saat ini. Bukan Davin ini yang 
dia kenal 


Sebenarnya Ares tidak mengerti hubungannya sadar diri 
sama uji kesabaran, tapi sudahlah itu tidak penting. Yang 


penting Davin brengsek itu pergi. 


"Kamu nggak ada niatan selingkuh kan, Na?" tuduh Davin 
asal. Mendengar itu lona langsung naik darah. Apa katanya? 
Selingkuh? 


lona langsung memunculkan dirinya. "Tunggu kamu bilang 
apa H 


"Kamu nuduh dia selingkuh padahal sebenarnya kamu kan 
yang selingkuh?" Ares sudah tidak tahan lagi. "Bukannya 
aku sudah bilang ke kamu, don't you dare to hurt her." 


lona bingung, sedangkan Davin semakin kesal. "Mana 
buktinya aku selingkuh?" 


Walaupun perempuan itu tidak tahu menahu, tetapi dia 
memilih untuk memihak pada Davin. "Kamu jangan asal 
ngomong, Ares." 


Kalau begini malah Ares yang jadi makan hati. Lihat, bahkan 
lona sendiri tidak percaya dengannya. Kalau gini terus, mau 
sampai dia ngomong berbusa-busa pun lona tidak akan 
menggubrisnya. "Kamu berpihak sama dia, na? Bahkan 
kalau ternyata omonganku benar?" 


lona bimbang. Dia khawatir kalau Ares memang benar. 
Kelihatannya cowok tersebut sungguh-sungguh dalam 
ucapannya. Tapi dia terlalu takut untuk menerima 
kenyataannya kalau ternyata itu benar. 


Jadi ia memilih untuk tidak memihak siapapun. Dan dia pun 
juga tidak mengatakan apapun 


Melihat diamnya lona membuat Davin senang sendiri. 
Setidaknya lona masih memihak dengannya. "Makanya jadi 
orang jangan omdo aja." 


Davin kembali memegang pergelangan tangan lona, tapi 
lona langsung menepis tangannya. "Aku mau pulang." 


Perempuan itu pergi meninggalkan keheningan bagi kedua 
lelaki tersebut. Karena respon yang telat 5 detik untuk 
berpikir sedangkan lona mendapati taksi yang kebetulan 
penumpangnya baru keluar, dia langsung pergi 


Davin mau keluar mengejarnya, tapi Ares menahannya. 
Sengaja agar lona bisa pergi secepatnya dan cowok itu 
kembali clueless dengan keberadaan lona. Omong-omong 
dia tahu kalau hubungan keduanya lagi tidak baik dari Dita. 
"Sudah, gak usah ngelak. Kita lihat aja, sebentar lagi the 
real loser-nya siapa." 


“Shit, lepasin," suruh Davin. Sayangnya mendadak dia tidak 
ada tenaga untuk menarik tangannya. Ini dia yang 
mendadak lemas atau tenaga Ares yang keluarnya 
berlebihan? 


"Please, jadi orang jangan maruk. Lepasin salah satunya. 
Terserah kamu mau lepasin lona atau Ava, yang penting 
jangan egois." 


Mendengar itu Davin jadi terdiam. "Maksudnya? Kalau aku 
ngelepasin Ava dan pilih lona, kamu bakal rela gitu aja?" 


Ares diam tapi matanya menandakan bahwa dia serius. 


Bukannya berarti dia menyerah. Ares hanya tidak rela 
perempuan kesayangannya dikhianati begtiu saja. 
Setidaknya dengan Davin memutuskan Ava, lona tidak perlu 
khawatir jika ternyata Davin sempat menduakannya dulu 


Davin tersenyum sinis. "Huh, funny. Tadinya sok pahlawan, 
sekarang langsung nyerah gini. Okay, fine. Makasih buat 
sarannya, sekarang lepasin tanganku." Ares membiarkan 


tangannya dilepas paksa dan rivalnya pergi begitu saja. Toh 
paling taksi lona sudah tidak terlihat lagi 


Ting! 

Ares cepat-cepat mengecek ponselnya 

lona : Thanks buat tadi. Tapi biarin aku yang buktiin sendiri 
lona : Oh iya, jgn lupa perbaikin naskahmu 

lona : + jgn lupa juga ganti nama tokohnya. 

Melihat itu Ares jadi lega. Setidaknya lona mendengarnya 
Sudah dia tebak, lona tidak akan percaya kalau bukan 


dirinya sendiri yang mendapati buktinya meskipun jika tadi 
dia tunjukkan semua foto buktinya 


kakak 


Hola. 


Sejujurnya sempet kena WB, untungnya bisa diatasi. 
Bahkan ada versi sebelumnya dari chapter ini, tapi 
gara-gara ngerasa kurang sreg akhirnya bikin lagi. 
Dan jadilah ini- 


Ya sudah, enjoy. Mohon jangan lupa tekan simbol 
bintangnya hehe. Perkiraan cerita ini selesai di 
chapter 20-25 an 


See you on the next chapter 


23 November 2019 


17. memoria 


lona jadi teringat dengan apa yang dia baca saat dia masih 
SMA di salah satu sosial media. Quora. 


Dia lupa apa isi pertanyaannya, tapi dia ingat kalau 
orangnya yang menjawabnya memberikan semacam 
tips— tips kehidupan. Dan salah satunya yang selalu ia ingat 
adalah, 


Trust too much kill you 


Di guote tersebut terdapat gambar yang dimana kepala 
anak laki-laki tertusuk anak panah padahal seharusnya apel 
diatasnya yang menjadi sasaran. Salah satu contoh yang 
bagus 


Karena itu dia mulai was-was. lona mencoba untuk tidak 
percaya terlalu berlebihan kepada siapapun. Tapi sepertinya 
dia tidak sadar. lona tidak sadar kalau dia mempercayakan 
Davin daripada seharusnya 


Mendengar janji Davin membat dia luluh dan yakin bahwa 
cowok tersebut tidak akan melakukan hal yang sama. 
Padahal semua manusia bisa melakukan kesalahan yang 
sama untuk kedua kalinya 


Terlebih lagi mamanya sudah berkata kepadanya bahwa 
lebih mudah tidak selingkuh sama sekali dibanding tidak 
selingkuh untuk kedua kalinya 


Dan lagi-lagi Ares mengatakan kalau cowok tersebut 
selingkuh 


Jujur saja lona bingung. Dia tidak ingin kehilangan Davin. 
Dia saya dengan cowok tersebut. Tapi dia juga tidak mau 


disakiti. Sebucin apapun dia, bukannya justru seorang laki- 
laki yang seharusnya menjaga perasaan wanita? Bukannya 
wanita yang selalu bertahan ketika tersakiti 


Rasanya kalau memikirkan kata-kata mutiara seperti itu 
terdengar mudah. Nyatanya sekarang dirinya bingung. Dia 
tidak tahu jika ternyata Davin menduakannya dia harus 
pergi atau bertahan 


Perasaan ini.. dia hanya sedang sayang sama Davin 


Mungkin dirinya yang dulu dengan gampang memutuskan 
Davin karena perasaan itu sudah mulai mengikis. Tapi tidak 
untuk sekarang 


Nah kan, kalau begini dia jadi pusing sendiri. 


Perempuan itu mengecek ponselnya dan pesan yang dia 
kirim ke Ares juga sudah terbaca. 


Bagaimanapun juga pekerjaan dan hal pribadi itu sesuatu 
yang berbeda, kan? Dia tidak bisa memutuskan Ares begitu 
saja karena itu tidak profesional. Sedangkan Ares memang 
memberi sebuah clue yang lumayan berguna 


Sesampai di rumah, bukannya ganti baju lona malah 
merebahkan dirinya sambil membuka instagram. Mau cari 
akun Ares dulu 


Sejak dia sadar sampai sekarang, dia tidak pernah mencoba 
mencari tahu tentang Ares lebih dalam. Dia pikir dia tidak 
akan penasaran dan peduli. Ternyata dia salah 


Hanya butuh kurang dari 3 menit, dia sudah menemukan 
akunnya. 


@ares.eph 


Beruntung akunnya tidak di privat, jadi lona bisa melihat 
postingannya tanpa takut ketahuan 


Fotonya kebanyakan adalah foto dirinya yang lagi liburan. 
Dan kebanyakan juga sekali posting langsung banyak foto 


Nggak ada estetiknya banget, batin lona sambil scroll terus 
menerus sampai dimana salah satu foto membuat dirinya 
terdiam 


Foto dirinya dengan cowok tersebut. Di foto tersebut lona 
benar-benar tersenyun cerah. Dilihat dari background-nya, 
sepertinya mereka lagi jalan-jalan di luar negeri 


Dirinya juga ada di foto-foto selanjutnya. Dan disitu lona 
terlihat bahagia. Lebih bahagia daripada mood-nya yang 
sekarang 


"Kelihatannya aku beruntung banget bisa pacaran sama 
dia," gumam lona 


Tidak bisa dipungkiri, Ares terlihat lebih... tulus daripada 
Davin. Tadi dia sempat beberapa kali menciduk tatapan Ares 
yang melembut. Jauh berbeda saat Davin mulai datang dan 
mengacaukan pertemuan mereka 


Aduh, dia jadi kepikiran lagi tentang kejadian tadi. Davin 
benar-benar menyebalkan. lona harap ingatannya bisa 
kembali lagi. Kalau seperti ini kan dia tidak tahu bagaimana 
harus bertindak 


"Kenapa sih aku nggak kayak di sinetron? Dikit-dikit pusing, 
terus lama-lama ingatanku balik deh," omelnya sendiri. 
Akan sangat bagus jadinya kalau dia bisa mengatur 
perasaannya. Stop menyukai Davin dan mulai membuka 
hati pada Ares, sayangnya tidak segampang itu 


Menyerah untuk memikirkan itu, cewek itu memutuskan 
untuk tidur sejenak 


"Nila," panggil Ares. Nila yang sedang menyelesaikan 
pekerjaan terakhirnya menoleh. "Kenapa, pak?" 


Ares memulai ceritanya, "Saya sudah kasih tahu lona." 
Nila masih belum paham juga. "Tentang?" 
"Tentang Davin itu loh, Nil. Masa kamu lupa sih?" 


Efek kepikiran pekerjaan mulu membuat Nila harus berpikir 
lama sampai akhirnya dia sadar. "Oh ya? Terus gimana 
reaksinya mbak lona?" 


"Dia langsung pergi dari kafe dong," jawab Ares dengan 
bangga. Nila turut senang melihat bosnya seperti itu. 


Sebenarnya bagus kalau perasaan Ares sudah membaik, 
tapi sekarang yang terpenting baginya adalah bagaimana 
caranya agar dirinya bisa cepat-cepat menyelesaikan 
pekerjaannya. Dia sudah kangen sama aktivitas 
rebahannya. Sayangnya dia tidak punya cukup kata untuk 
mengusir bosnya dengan sopan 


"Omong-omong sepulang ini kamu kemana?" tanya Ares 


"Pulang ke rumah. Memangnya mau kemana lagi?" Aku mau 
rebahan, pak. 


Ares menganggukkan kepalanya. "Nil, kamu masih jomblo, 
kan?" 


Mendengar kata 'jomblo' agak nyelekit baginya. "Saya 
nggak jomblo, pak. Saya single." 


Cowok itu tidak paham apa bedanya jomblo sama single. 


"Tapi kamu sudah pernah pacaran, kan?" 


Nila tidak tahu maksud Ares mempertanyakan informasi 
pribadinya, tapi yang pasti jawabannya kali ini lebih 
mengenaskan. "Nggak pernah, pak.." 


Ares melongo. "Jadi kamu jomblo dari lahir dong?" 


"Pak, saya itu single. Bukan jomblo, apalagi jones," ingat 
Nila. "Lagian ngapain bapak tanya begituan?" 


"Saya mau kenalin kamu ke teman saya. Namanya Deviano. 
Mumpung kamu sama dia lagi kosong." 


Oalah, mendadak bosnya jadi mak comblang toh 


Tapi sepertinya Nila tidak bisa menyia-nyiakan kesempatan 
ini. Teman Ares pasti nggak main-main. Kapan lagi kan dia 
dicomblangin begini sama Ares? 


"Memangnya orangnya kayak gimana, pak?" tanya Nila 
agak penasaran. 


Ares langsung mengambil ponselnya, mencari akun 
temannya sebentar dan menunjukkan salah satu fotonya. 
"Ini orangnya, pewaris tunggal dari perusahaan Oceanic. Dia 
itu teman seperjuangan saya dari SMA. Gimana? Tertarik 
gak?" 


Nila melongo sebentar. WOYA JELAS, PAK. Ganteng begini 
masa ditolak. Masa depanku langsung cerah ini mah. 
"Hehehe, boleh lah pak. Tapi kira-kira dia mau nggak ya 
sama saya? Saya kan cuma " 


"Saya sudah kasih tahu dia tentang kamu. Dia nya sih fine 
aja. Kamu mau tahu dia ngomong apa setelah lihat foto 


kamu?" Ares sengaja memancing rasa penasaran 
sekretarisnya itu. 


Mata Nila semakin berbinar, "Gimana, pak? 
Ares mengendikkan bahunya, "Saya lupa." 


Nila hanya bisa menahan emosi sekarang. Sudah terlanjur 
kepo malah sok-sok lupa! Untung dia atasanku. 


"Biar saya atur jadwal date kalian, ya. Akhirnya kamu nggak 
jomblo lagi," ejek Ares. Nila cuma cengar-cengir aja. "Sudah 
sana kamu selesain tugasmu. Nanti saya kabarin lebih 
lanjut." 


"Siap, pak." 


Ares kembali ke ruangannya dan mengetik pesan ke 
temannya. Tapi jarinya terhenti saat muncul satu notif 


lona likes your post 


Cowok itu menyeringai. Segera dia berganti aplikasi menjadi 
Instagram dan mengecek postingannya. Rupanya lona 
sudah unlike. Iseng dia mengetuk ruang chat lona 


@ares.eph 
Oops, someone is stalking 


Yah, lona keciduk deh 


kakak 


Holaho. Sebenernya nulis ini tuh butuh waktu 5 hari 
gara-gara ada UAS. Gwaenchana, yang penting 
sekarang sudah ketulis walaupun gak penting- 
penting banget isi chapter kali ini agak out of the 
plot walaupun masih masuk alurnya dikit. 


Kuharap chapter selanjutnya bisa lebih berfaedah:' 
Oh ya, cerita ini tidak disponsor oleh Guora 
(Quote tadi) 


29 November 2019 


18. memoria 
10 Oktober 2021 


Cukup 5 hari saja lona marahan dengan Davin. Setelah 
cowok tersebut berusaha menghubunginya selama lima 
hari, akhirnya lona memilih untuk memaafkan 


Tapi maaf bukan berarti melupakan segalanya 


lona mencoba cari tahu mengenai 'selingkuhan' Davin. 
Mulai dari melihat foto yang nge-tag Davin, meng-hack 
akunnya bahkan juga isi ponselnya. Hal itu dia lakukan saat 
mereka sedang di mal dan Davin lagi di toilet 


Dan tara- saat dia sedang membuka akun IG Davin di 
ponsel cowok tersebut, tiba-tiba sebuah notif WA muncul 


Ava : Miss u: ( 


YJingan.." umpat halus lona. Bukannya dia juga Ava yang 
sempat bilang kangen ke Davin seperti sekarang ini? Dan 
mana mungkin seorang teman bakal bilang kangen bolak- 
balik? BAHKAN KE LAWAN JENIS? 


Ini nggak beres. Sama sekali ada sesuatu yang sedang 
disembunyikan 


Sepertinya ucapan Ares benar. Wah, kalau begini caranya, 
dia tidak bisa percaya lagi dengan Davin 


Tanpa ragu cewek itu menekan notif chat tersebut. 
Sayangnya dia tidak menemukan hal lebih lagi. History chat 
nya sudah dihapus oleh Davin. Langkah pintar, batin lona 


Kalau lona tidak salah ingat, Davin bilang namanya adalah 
Avalin Krystal. Ntahlah itu benar atau bohongan 


Insting lona mulai bekerja. Pasti dia bohong tentang nama 
itu... 


Profil Ava sama sekali tidak membantu. Gambarnya 
hanyalah profil Zepeto. Ah, tidak berguna. 


Sekarang dirinya benar-benar clueless. 


Teringat kalau Davin bisa kapan saja kembali dari toilet, Ilona 
cepat-cepat mengembalikan ponselnya ke posisi semula. 
Dan benar saja, tidak lama Davin kembali. "Maaf lama." 


lona tersenyum simpul, “Gapapa." 


Dirinya mulai menyeruput lemon tea nya. Sedangkan Davin 
jadi bingung sendiri. Rasanya mereka tidak punya topik 
untuk dibicarakan 


Atmosfer sementara hening sampai akhirnya lona melempar 
pertanyaan, "Oh iya, gimana kabarnya temanmu yang Ava 
itu? Masih kangen sama kamu?" 


"Hah?" Davin tidak paham sama sekali dengan maksud lona. 
Sedangkan cewek itu hanya tersenyum seakan-akan itu 
pertanyaan yang biasa 


Tapi Davin menangkapnya sebagai bentuk pertanyaan 
'kamu masih berhubungan sama dia? 


Cowok itu cepat-cepat menggeleng. "Oh, nggak kok." 
Bohong. 


"Ah gitu, oh iya, siapa nama lengkapnya? Aku lupa. Ava... 
Ava apa ya?" pancing lona lagi 


"Ava Kris," jawab Davin begitu saja. Dia tidak sadar dengan 
perubahan raut wajah lona 


Jelas bohong. 


Saat itu namanya Avalin Krystal, memangnya segampang 
itu memotong nama orang sembarangan? Sudah pasti Davin 
menyebut nama asal 


Walaupun hati lona sudah berkoar-koar, justru responnya 
sekarang seperti orang yang baru teringat. "Ah bener, Ava 
Kris. Eh, tunjukin dong mukanya." 


Cowok itu mulai curiga. "Buat apa?" 
"Nggak apa-apa, kepo aja. Pasti cantik ya?" 


Davin tidak bisa berkutik, tapi dia masih mencoba mencari 
alasan, "Tapi aku nggak pernah simpan fotonya hehe." 


lona pura-pura bingung, "Loh kenapa? Kan kalian temenan?" 


"Tapi nggak sedekat itu sampai kita harus foto bareng. 
Lagian dia biasa-biasa aja." 


Sudah cukup. Dari percakapan singkat ini, lona sudah 
memilih untuk tidak percaya dengan omongan Davin 


Dasar lelaki buaya! 


"Sayang banget, padahal aku mau lihat orangnya," wajah 
lona memelas 


Jangan-jangan dia mulai percaya omongan Ares? panik 
Davin. "Na, kalau kamu kira aku beneran selingkuh, please 
jangan percaya sama Davin. Beneran deh, aku nggak ada 
hubungan apa-apa sama Ava. Cuma teman. Itupun nggak 
deket." 


lona hanya terus memberikan senyumannya. Terlihat manis, 
tapi sebenarnya menyindir. "Aku tahu kok, kamu nggak 
perlu kalimat panjang lebar buat yakinin aku." Karena 
sampai mulutmu berbusa pun aku nggak bakal percaya juga 


"Ya sudah, aku rasa aku harus kerjain naskah Ares. Can you 
leave me alone?" usir lona halus. "Kamu bisa balik layanin 
orang-orang " 


"Tunggu, apa tadi? Naskah Ares? Kamu nggak kapok sama 
pertengkaran kita gara-gara Ares? Harusnya " 


"Can. you. leave. me. alone, please?" tekan lona per 
katanya. Bahkan dia bersyukur pertengkaran itu terjadi. 
Karena hari itu, dia bisa mengetahui semua kebohongan 
Davin dan dia tidak menjadi orang bego terus-terusan 


Tatapan lona bukan sesuatu yang biasa. Jadi Davin memilih 
untuk pergi. Auranya sudah tidak enak lagi 


lona diam-diam menatap punggungnya terus dengan 
tangan mengepal. Pembohong. 


Diam-diam Nila membaca cerita saat bosnya sedang tidak 
ada di kantor. Dan dia punya salah satu cerita favoritnya 
yang judulnya sama dengan salah satu lagu penyanyi barat. 
Isinya pun tentang hubungan yang dewasa dan sehat 


Sejujurnya karena cerita itu, dia jadi mengharapkan 
hubungan seperti itu. Tapi gimana lagi, dia sendiri seorang 
wanita yang lebih fokus ke pekerjaan walaupun tidak 
terlihat begitu tapi juga tidak menolak dengan calon 
pasangan yang sudah mapan. Bukannya dia matre atau 
gimana, hanya belajar dari pengalaman kedua orangtuanya 
saja 


Dan untungnya Ares mengenalkan dengan orang semacam 
itu, Deviano. 


Ares sendiri bergerak cukup cepat, jadi dia hanya butuh 2 
hari dan jadwal bertemu sudah ditentukan 


First impression Nila pertama pada Deviano adalah, laki-laki 
tersebut terlihat jauh lebih dingin dibanding foto yang 
ditunjukkan oleh Ares. Mungkin karena Ares mengambil foto 
saat laki-laki tersebut tersenyum. Sedangkan saat mereka 
bertemu, laki-laki tersebut tidak tersenyum sama sekali. 
Setidaknya begitu sampai mereka memulai pembicaraan 


Awal pembicaraan mereka adalah sesuatu yang basa basi 
seperti biasanya. Tapi topiknya makin menarik saat mereka 
mulai membahas tentang pendidikan dan pekerjaan. 


Deviano lebih akrab jika dipanggil Viano sudah lulus S3 dan 
seperti orang banyak ketahui, dia merupakan pemilik dari 
perusahaan yang cukup dikenal hingga luar negeri. 
Sedangkan Nila sendiri sudah lulus S2. Mendadak masing- 
masing pihak merasa cocok 


Mungkin sebagian lebih percakapan mereka adalah tentang 
pekerjaan. Mereka sama-sama fokus untuk memapankan 
diri, tapi juga lagi pengen punya pasangan 


Pertemuan pertama berlalu dengan sangat baik. Mereka 
bertukar nomor kontak dan Viano janji akan 
menghubunginya lain waktu. Tentu saja Nila menunggu 
dengan senang hati 


Sekarang giliran Nila yang senyum-senyum sendiri, apalagi 
dia sudah mulai dibumbui khayalan akibat cerita dari dunia 
oren tersebut 


Bahkan gara-gara itu Ares harus menyebut namanya 
berkali-kali untuk menyadarkannya. "Nil? Nila? Nila 
Gadasari? Heh Nila Gadasari Indrayono!" 


Tersadar dengan kehadiran bosnya, Nila cepat-cepat berdiri 
dan meminta maaf, "Maaf pak, saya lagi mikirin hal lain?" 


Ares mengernyit, "Hal lain? Jangan-jangan tentang Viano?" 


Nila tidak menjawab, tapi Ares sudah tahu jawabannya. Dia 
sudah mendengar mengenai pertemuan itu dari mulut Viano 
sendiri. Temannya cukup puas dengan comblangan Ares. 
Ares sendiri cukup puas karena penilaiannya tidak salah. 


"Nanti kalau sudah jadian, jangan lupakan jasa saya, lho," 
ujarnya dengan bangga. Nila hanya tersenyum saja 


"Oh ya, Nil, saya mau tanya sesuatu." Ares langsung 
menjadi serius. "Menurutmu saya bisa balikan sama lona 
lagi, nggak?" 


"Loh, bukannya kemarin-kemarin bapak bilang mulai ada 
harapan sama mbak lona?" 


"Iya sih. Tapi kok makin lama saya malah pesimis ya. 
Ingatan lona nggak balik sama sekali. Dan hubungan dia 
sama Davin juga langgeng. Padahal saya sudah bilang 
Davin selingkuh loh." 


"Wah, saya juga nggak tahu sih gimana sarannya." Nila jadi 
ikut bingung. Dia maklum jika bosnya mulai merasa putus 
asa. Kalau dia ada di posisinya, pasti dia sudah menyerah 
dari awal. "Tapi bapak masih mau berjuang atau nggak loh?" 


Masalah berjuang dan tidaknya membuat Ares makin 
bingung. Dia masih mau berjuang, tapi dia rasa dia yang 
bakal tersakiti jika tidak melepaskan lona 


Toh lona sudah bahagia, kan? 


"Bukannya saya sotoy atau gimana, tapi saya cuma mau 
ingatkan bahwa akan selalu ada keajaiban disaat kita 
berjuang. Who knows mbak lona bakal balik lagi ke bapak?" 
Nila mencoba untuk lebih optimis. "Lagian mbak lona nggak 
sebodoh itu untuk tutup telinga tentang masalah selingkuh 
begituan. Setahu saya, mbak lona bukan orang yang rela 
diperlakukan seenaknya. Apalagi diselingkuhin." 


Ini jawaban yang Ares butuhkan. Sebuah perkataan yang 
membuat dia kembali percaya dengan keajaiban. Meskipun 
sekarang keajaiban itu belum juga muncul. "Thanks Nil, 
Viano beruntung bisa dikenalin sama orang kayak kamu. 
Untung saya pintar." 


"Iya pak, iya. Bapak emang paling cerdas kok." 


kakak 
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190. memoria 


Davin merasa horror dengan pertanyaan yang diajukan lona 
beberapa hari silam. Instingnya berkata tidak lama lagi akan 
terjadi sesuatu yang tidak baik, ntah apa. Perasaan itu 
makin membuat dirinya tidak karuan. 


Dibanding dengan perasaannya sekarang, spam chat dari 
Ava tidak dia pedulikan sama sekali 


Ava : Vin 

Ava : Kok km gak bales chatku dr kemarin sih 
Ava : Semua baik-baik aja kan? 

Ava : Vin: (( 

Ava : 

Ava : Jangan bikin aku khawatir plis 


Davin hanya melirik sekilas semua notifnya. Tapi tiba-tiba 
dia kepikiran. Bagaimana kalau dia langsung memutuskan 
Ava begitu saja? Toh dia tidak ada perasaan lagi dengan 
perempuan itu. 


Sepertinya saat hubungan mereka berakhir, maka tidak 
akan ada lagi bom waktu di antara dia dengan lona. Dia bisa 
menghapus semua hal yang berbau Ava, menepis semua 
tuduhan Ares dan hidup bahagia dengan lona 


Bukankah itu lebih baik? 


Davin langsung mengambil ponselnya dan menekan notif 
Ava 


Ava : Akhirnya km baca juga 


Ava tidak tahu kalau Davin sedang menyiapkan satu kalimat 
yang akan meremukkan perasaannya 


Davin : Ava, aku mau kita putus 


Ava: hah? 
Ava : ini cuma jokes kan? 
Ava : Gak lucu, vin 


Davin : I'm not joking. Ini serius 
Davin : Cukup sampai disini cerita kita 


Ava : Tp kenapa? 
Davin : Kmterlalu baik buat aku 
Ava : Cheesy. Jujur, kenapa? 


Cowok tersebut tidak ingin alasan utamanya terungkap. 
Apalagi Ava tidak tahu menahu mengenai keadaan lona 
sekarang. Bahkan mungkin dia sudah menganggap lona 
meninggal. Tapi dia juga lagi malas mengarang alasan 


Davin : Perasaanku buat kamu sudah mati, va 


Yep, akhirnya dia menulis alasan yang jujur, tapi tidak perlu 
menjelaskan hal lainnya lagi 


Hati Ava benar-benar hancur saat melihat pesan terakhir 
tersebut. Tidak lama foto profil Davin berubah menjadi foto 
default WA. Disaat dia mengirim balasannya, hasilnya hanya 
bercentang satu. Dia di block 


Butuh 5 detik sebelum cewek itu kepikiran untuk melihat 
akun media sosial Davin lainnya. Tapi cowok itu cepat 
bertindak, mendadak semua akunnya di block 


Cewek itu diam-diam mengepal tangannya. Bukannya 
harusnya dia yang matah dan mengeblok semua kontak 
Davin, bukan sebaliknya 


Satu hal yang dia pikiran terus menerus, ada apa dengan 
Davin? 


Ares sibuk menandatangani semua berkas-berkas yang ada 
sebelum interkomnya menyala. Tangan kirinya menekan 
salah satu tombol, sedangkan tangan kanannya tetap 
melakukan aktivitas yang sama. "Permisi pak, mbak lona 
telepon bapak." 


"Iona? Kenapa dia nggak telepon saya langsung?" 


"Katanya sih dia sudah bolak-balik telepon nomor bapak. 
tapi nggak dijawab terus. Makanya dia telepon kesini," 
jawabnya. Ares menyalakan ponselnya dan mendapati 5 
missed calls dari Ilona. Wah tumben banget? 


"Ya sudah, makasih sudah kasih tahu saya." 
"Iya pak." 


Dia menyingkirkan semua berkas tersebut hanya untuk 
menelepon lona balik. Untungnya di dering ketiga, lona 
mengangkat teleponnya. "Halo," sapa lona duluan dengan 
nada yang sangat ramah 


"Halo juga, omong-omong ngapain kamu telepon aku tadi?" 


"Mau kasih tahu kalau naskahmu sudah selesai diedit. 
Sudah kukirim lewat email." 


Ah begitu, bukan jawaban yang Ares harapkan 


Tapi ternyata tidak sampai situ. lona kembali melanjutkan 
perkataannya, "Dan aku mau kasih tahu kamu, aku sudah 
bisa balik kerja lagi minggu depan. Thanks banget sudah 
kasih aku satu kerjaan yang bikin aku ingat cara kerja 
lamaku." 


"Yang bener? Kok bisa?" 


"Aku juga nggak tahu, tapi tiba-tiba aku inget aja gimana 
cara aku kerja dulu. Terus aku coba kasih bandingan 
naskahmu yg dulu sama sekarang ke teman kantorku, dan 
mereka bilang semuanya sudah bener," ceritanya. Suara 
lona benar-benar terdengar bahagia. Cukup dari telepon 
saja sudah membuat Ares ikut bahagia 


"Wow, congrats kalau gitu. Aku ikut seneng dengarnya," 
"Aku mau traktir kamu, boleh?" 


Sekilas Ares jadi dejavu. Ini sama seperti saat mereka 
pacaran dulu. Kalau cewek itu mendapat penghargaan atau 
apalah itu, biasanya dia akan ditraktir. Sepertinya kebiasaan 
itu tetap tidak berubah. "Boleh kok, kapan?" 


"Malam ini jam 7 kalau kamu bisa." lona agak ragu dengan 
usulannya, bisa saja orang yang diajak memiliki jadwal lain. 
Apalagi ini bukan orang biasa gitu Iho 


Tapi mana mungkin sih Ares menolak? "Oh, bisa kok. Aku 
juga nggak ada jadwal lagi di jam segitu." 


Padahal tahu aja nggak. 
"Oke kalau gitu. Tempatnya aku kasih tahu di WA ya." 


Tidak lama setelah telepon terputus, notif WA dari lona 
muncul 


Tangan Ares kembali menyalakan interkom dan 
menghubungi Nila. "Halo pak, kenapa pak?" 


"Hari ini saya pulang jam 7 ya." 


"Tapi jam 7 bapak ada jadwal dengan pihak Pak Yoseph." 


"Majukan saja. Bisa?" 
"Bisa pak, saya akan atur lagi." 
"Oke, terima kasih." 


Jam 7 tiba dan Ares tiba setengah jam lebih awal daripada 
janjinya. Alhasil cowok itu harus menunggu agak lamaan 
sampai orang yang dia tunggu datang 


lona datang dengan dress hitam diatas lutut sedikit. Dress 
tersebut memperlihatkan kedua pundak mulusnya. Dia juga 
menggunakan high heels dengan hak rendah, serta tidak 
lupa dengan dandanan. Mungkin karena restoran yang 
dipilih juga agak high class, jadi mana mungkin dia datang 
dengan kaos dan sandal? 


Lagian lona tidak tahu kenapa dia memilih restoran mahal 
hanya untuk traktir Ares. Anggap saja dia lagi kepepet 
waktu sehingga tidak punya waktu untuk memikirkan nasib 
dompetnya setelah ini 


Ares sendiri masih menggunakan kemeja putih yang dipadu 
dengan jas hitam kantor. Dan bisa dibilang pakaian mereka 
cocok satu sama lain tanpa ada janji apapun 


Cowok itu hafal kalau lona selalu kesusahan dengan high 
heels meskipun sudah menggunakan hak kecil. Jadi dia 
langsung menggandeng lengan lona tanpa diminta. 


Sontak lona menoleh, tapi dia tidak melepas tangannya 
karena dia tahu kalau lengan Ares sangat membantu 


"Lagian ngapain pake high heels sih," omel Ares pelan. lona 
sedikit memajukan bibirnya, "Ya kali aku kesini pakai 
sandal." 


Mereka mulai jalan ke meja yang sudah direservasi. 
"Padahal aku gapapa Iho diajak ke kafe atau apalah itu." 


lona menunduk menyembunyikan rona wajahnya, sudah 
pasti Ares tahu kenapa dia memilih restoran seperti ini. 
Sungkan rasanya kalau di kafe biasa, apalagi di warung kaki 
lima 


Orang didepannya hanya tertawa kecil. Padahal sebelum 
terlihat berkelas, Ares juga sering makan Indomie sebagai 
anak rantauan 


Ares berdeham sebagai pembuka percakapan, "Jadi sudah 
pasti kamu balik kerja minggu depan?" Pertanyaan itu 
langsung disusul dengan anggukan kepala yang pasti dari 
lona 


"Kenapa nggak dua minggu aja? Biar lebih siap?" usul Ares. 
lona berpikir sebentar. Mungkin ada benarnya, tapi dia 
sudah merasa siap untuk balikan dengan profesinya. "Aku 
sudah siap buat jadi editor lagi." 


Dan percakapan mereka mengalir begitu saja. Bahkan saat 
makanan sudah tiba, mereka masih menyelingi dengan 
beberapa pembicaraan, mereka juga memesan beberapa 
makanan pencuci mulut. Seketika mereka lupa kalau dulu 
mereka sempat bersitegang. 


Saat seorang waiter memberi nota, lona agak tercengang 
dengan harganya. Saking asiknya ngobrol, dia tidak sadar 
dengan makanan tambahan yang dipesan. 412 ribu. Astaga, 
aku makan apa aja tadi? 


Ares tidak butuh orang yang pintar tebak wajah, dia sudah 
paham dari wajah kaget lona. Tentu saja dia tidak akan 
minta traktir sungguhan. Pantang baginya makanannya 
dibayar oleh orang lain selama dia mampu. 


Ares menyerahkan 250 ribu langsung, "Kita bagi setengah 
aja. Aku bayar segini, kamu bayar sisanya." 


lona langsung menolak uangnya, "Kan aku sudah bilang aku 
traktir." 


Cowok itu menghela nafas. "lona, ini masih mending 
daripada aku langsung bayarin semua makanannya, kan? 
Anggap aja kamu bayarin makananku, aku bayarin 
makananmu." 


lona langsung kalah kalau Ares langsung menyerang titik 
lemahnya. Sepertinya laki-laki didepannya mengenal 
dirinya dengan baik. Jujur saja, dia jauh memilih 'bayar 
sendiri-sendiri" dibanding 'satu orang bayar semua 
makanan'. Meskipun sekarang dia sedang traktir Ares. Toh 
alasannya juga bagus 


Akhirnya dia menerima uang tersebut dan menambahkan 
sisanya, kemudian dikasih kepada pelayan yang sudah 
menunggu lama 


"Thanks..." gumam lona pelan. Meskipun pelan, Ares tetap 
mendengarnya dan memberi senyuman tulus 


Diam-diam perempuan itu merasa dia mulai jatuh cinta 
dengan sikap Ares 


kakak 
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Kemarin malam kamu dimana? tanya Davin dengan wajah 
tidak enak dilihat. Terlebih lagi mood lona juga sedang tidak 
mendukung, tanpa dia sadar dia menjawab dengan nada 
sewot. Emangnya kenapa? Kamu mau marah lagi? 


Davin mengernyit bingung. Apakah dia terdengar mau 
marah? Dia hanya bertanya karena kemarin dia 
menghubungi lona lebih dari 10 kali dan hasilnya nihil 
semua. Aku cuma tanya, Na. 


Perempuan itu memijat keningnya. Sepertinya dia 
berlebihan. Mendadak dia mood swing nggak jelas seperti 
remaja dulu. Maaf, aku lagi pusing. 


Ah iya, dia juga belum memberitahu Davin kalau dia akan 
balik bekerja lagi minggu depan. Sudahlah, bukan hal yang 
penting banget untuk dibahas. 


Kamu sakit? khawatirnya. Wajah lona memang tidak pucat, 
tapi badannya terlihat lemas. Mau kubawa ke rumah sakit? 


Nggak usah. Eh, itu hapemu ada yang nelpon. lona 
mengarahkan dagunya ke ponsel Davin. Mungkin dia hanya 
melihat sekilas, tapi nama Ava tertera jelas. Masih Ava itu? 


Davin menolak telepon tersebut dan mencoba 
menyembunyikannya berharap lona nggak ngeh. Padahal 
sudah telat. Perempuan itu hanya diam, dia lagi malas 
mendebatkan hal-hal itu. Setidaknya itu akan menjadi bukti 


di ingatannya untuk mengecap Davin selingkuh. Vin, aku 
mau pulang aja. 


Kuanterin, ujarnya. lona mengangguk setuju. Mereka 
menuju parkiran dan menaiki motor kebanggaan Davin. 


Saat naik di motor, lona merasa dia tidak perlu memeluk 
laki-laki tersebut karena dia masih bisa berpegangan 
dimanapun. Tapi sepertinya Davin menganggap itu adalah 
keanehan. Tumben nggak peluk? 


Memangnya harus? Perempuan itu mengernyit. Aku bisa 
pegangan disini. 


Tapi kamu kan lagi nggak enak badan. 


Tapi aku masih cukup sehat buat pegang sesuatu selain 
peluk kamu, tolak lona jengah. Sekali-sekali saja nggak apa- 
apa, kan? Masa dia harus merangkul badan Davin mulu. 
Sudah ah, ayojalan. 


Saat perjalanan, Davin masih menanyakan beberapa hal 
yang kadang hanya dijawab dengan gumaman atau 
jawaban singkat. Na, kamu nggak kepikiran putus sama aku, 
kan? 


lona jadi kesal sungguhan sekarang. Vin, can you stop 
talking? Masalah putus nggaknya, aku masih nggak tahu. 
Tergantung seberapa berdosanya kesalahanmu. Kalau 
keterlaluan, ya hubungan kita selesai. Jelas? 


Ups, sepertinya dia membuat lona kesal. Daripada membuat 
kekesalan lona bertambah, dia memilih untuk diam 


Rasanya perjalanan ke rumah sangat lama. Seakan masih 10 
tahun lagi tibanya. Oke, memang dia lebay dan tentu saja 


itu tidak terjadi. Tapi rasa mual yang dirasakan lona 
sungguhan ada. 


lona mati-matian menahan pusing dan mual. Apa dia ada 
salah makan saat bersama Ares kemarin? 


Dia tidak mau memusingkan itu sekarang. Yang sekarang 
dia pikirkan adalah jangan sampai dia muntah di tengah 
jalan, itu nggak lucu 


Terpaksa lona memindahkan tangannya di kedua sisi 
pinggang Davin dan mencengkram erat. "Vin, kita ke 
tempat yang ada toiletnya. Please, cepetan." 


Mendengar rintihan lona, Davin langsung mempercepat 
motornya tapi masih mengusahakan di kecepatan yang 
aman 


Tiba di Indomaret, lona lekas turun dan mencabut helmnya. 
Kemudian masuk dan meminta arahan keberadaan toilet 
oleh petugas 


Didalam toilet, dia langsung memuntahkan semua isi perut. 
Satu hal yang tidak ia suka dari muntahan adalah rasa yang 
tidak enak di mulut, tetapi gara-gara penyakit nggak jelas 
ini dia terpaksa merasakan pahit di lidahnya 


lona terdiam agak lama di toilet sebelum akhirnya keluar 
untuk membeli minyak kayu putih, kemudian kembali ke 
toilet untuk mengolesinya. Mungkin setelah ini dia akan 
membeli satu sandwich Sariroti dan air untuk mengisi 
kembali perutnya. Semoga saja dia tidak memuntahkannya 
lagi 


Setelah merasa enakan dengan bantuan minyak, lona 
keluar. Dia langsung membeli hal-hal yang tadi dia pikirkan 
sembari melihat sekilas Davin yang menunggu di luar 


Gerak-gerik Davin lumayan gelisah. Dia terus menerus 
melihat ponselnya dan melihat sekitarnya. Saat gilirannya 
membayar, lona langsung memberikan belanjaannya dan 
uang 50 ribu, kebetulan dia tidak bawa uang kecil hari ini. 
Kemudian menolak diplastikin dan memakan langsung 


"Kamu kenapa?" tanya lona langsung setelah keluar dari 
Indomaret. Davin memaksakan senyumannya, "Gapapa." 


lona mengangguk dan sengaja membiarkan kecemasan 
cowok itu yang sangat tampak jelas 


Barusan saja Davin menawari untuk pulang yang ditolak 
oleh lona karena dia ingin menghabiskan makanannya 
terlebih dahulu, tiba-tiba seorang perempuan 
mendatanginya. "Davin?" 


lona hanya menoleh tidak mengerti. Dan tidak dia sangka, 
tiba-tiba perempuan tersebut memeluk Davin. WHAT 
THE...?! 


"I miss you so much," katanya lagi. Sekarang lona hanya 
bisa terkejut sambil teringat dengan ucapan Ares tempo 
hari. Davin berselingkuh. Davin sendiri tidak mengelak dari 
pelukan tersebut, dia juga sama kagetnya dengan lona. 
Terlebih lagi ini dilihat secara langsung oleh perempuan itu! 


Akhirnya Ava melepaskan pelukannya dan menoleh ke lona. 
"Iona? Kamu sudah sehat? Terus, kamu ngapain kesini?" 


lona hampir membuka mulut, tetapi Ava langsung menoleh 
lagi ke Davin dan menanyakan hal yang cukup 
mencengangkan. "Davin, we haven't broken up, right?" 


Setelah Davin memutuskan Ava secara sepihak, Ava 
langsung meringkas barangnya dan pergi ke Indonesia. 
Untuk apa? Tentu saja untuk meminta kejelasan 


Dia sengaja memposting snapgram IG untuk mengode ke 
Davin agar cowok itu tahu kalau dia sedang ada di 
Indonesia. 


Bukan kebetulan Ava melihat Davin di Indomaret, dia 
berhasil menguntit Davin dan mendapati lona sudah sangat 
sehat. Padahal seingatnya, Davin tidak tahu menahu 
mengenai berita lona terkini, tapi nyatanya dia malah jalan 
bareng dengan lona. 


Walaupun begitu, awalnya dia tidak kepikiran kalau mereka 
pacaran. Dia pikir hanya sekedar mantan-yang-menjadi- 
teman. Jadi saat dia menghampiri Davin dan langsung 
memeluknya. Tanpa menyadari muka shock parah lona 


Sekarang, mereka bertiga kumpul di meja kursi yang sudah 
disediakan Indomaret. lona menatap Ava was-was dan 
tatapannya melihat Ava ini adalah orang asing. "Jadi dia 
Ava? Pacarmu?" 


Davin keringat dingin. Kenapa semuanya jadi kacau begini? 
"Gini, na " 


"Ya atau nggak?" potongnya langsung. Bukan penjelasan 
yang dia butuhkan. lona hanya meminta iya atau nggak. 
Tapi sepertinya Davin hanya ingin bungkam. Tidak ada 
gunanya menanyai orang yang mendadak bisu, jadi lona 
beralih ke Ava. "Kamu pacarnya?" 


"Iya," jawab Ava tegas. "Kalau kamu lupa, namaku Ava 
Layla." 


Mendengar itu mendadak lona berapi-api dan memisuhi 
Davin didalam hati. Wah dasar, brengsek. "Oh gitu, jadi 
selama ini dia bohong dong tentang namamu?" tanyanya 
dengan nada yang tenang 


Lagi-lagi kebisuan Davin yang menjawab. lona benar-benar 
memutar otak untuk mengingat semua fakta yang ia tolak 
dari dia bangun di rumah sakit hingga sekarang. Oke, dia 
paham sekarang 


lona meringkas semua barangnya dan berdiri. "Aku harus 
pergi dulu. Ah iya, vin, akhirnya aku sadar selama ini kita 
tidak punya hubungan apa-apa. Apa? Kamu mau bilang kita 
masih pacaran? Of course not. Sampai kapanpun, aku nggak 
pernah mau jadi orang ketiga dalam hubunganmu dengan 
Ava." 


Davin beneran mati kutu. Mendadak dia jadi cowok sebodoh 
ini 

Mendengar kalimat panjang lebar lona, kini giliran Ava yang 
mengernyit. "Hah? Pacaran? Kalian berdua pacaran?" 


Sudah kuduga, batin lona. "Iya. Aku minta maaf, karena aku 
amnesia, aku sama sekali nggak tahu kalau dia sudah 
berpacaran. Dan dia tidak mengatakan apapun tentang 
kamu. Aku pergi dulu." 


Ava langsung menatap Davin. "Oh, jadi begitu?" 
aa 
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lona langsung masuk ke kamarnya dan mencoba merangkai 
semua kebenaran yang ada 


Dari awal Ares sudah bilang kalau dia pacarnya. Kedua 
orangtuanya juga sudah memperingatkan kalau dulu dia 
putus karena sakit hati dengan Davin. Tapi cowok itu sendiri 
membiarkan mereka balikan, padahal Davin masih punya 
Ava sebagai pacar. Wah, apa tidak kampret cowok satu ini? 
lona benar-benar malu kalau dia sempat sebodoh itu 


Beruntung akhir-akhir ini mereka bertengkar mulu, jadi dia 
bisa agak gampang melupakan Davin walaupun masih 
butuh waktu. 


lona memutuskan untuk keluar dari Kamar dan menemui 
mamanya. Kebetulan Dita sedang memasak. "Ma," 


panggilnya 


"Kenapa, nak?" respon Dita tanpa melihat anaknya sama 
sekali 


"Bisa ceritain gimana aku putus sama Davin dan pacaran 
sama Ares?" Pertanyaan lona membuat Dita menoleh. 
"Sebentar ya, na. Mama selesaikan masaknya, nanti kita 
ngobrol sambil makan." 


"Oke, ma. Nanti panggil aku, ya." lona berbalik dan kembali 
ke kamarnya 


Dita menatap punggung lesu lona. Sepertinya ada hal yang 
menimpa anaknya 


Ares baru saja ditelepon oleh Hardi mengenai lona. Calon 
mertuanya yang tidak pasti itu menceritakan kalau Davin 


ketahuan masih pacaran sama Ava dan lona lagi minta 
cerita aslinya ke mamanya. Hardi tidak memberitahu 
bagaimana respon lona setelah mengetahui semua hal itu. 
Tapi ia duga perempuan itu sedang sedih 


Jadi Ares memutuskan untuk mengunjungi rumah lona. 
Siapa tahu dia bisa membuat keadaan lona lebih baik dan 
tidak seberapa terpuruk 


Sesampainya di rumah lona, kebetulan orang yang ingin dia 
temui lah yang keluar. Dan lona terlihat biasa-biasa saja. 
Sama sekali kelihatan sakit hati. "Kamu mau ketemu sama 
aku?" tebaknya langsung 


"Hngg.. Iya. Kukira kamu.." 


"Mau jalan ke luar nggak? Aku sumpek di kamar," ajak lona 
dengan intonasi datar. Tanpa babibu Ares langsung 
mengiyakan ajakan tersebut. "Ayo. Mau kemana?" 


lona menghela nafas sebentar, kemudian dia berpikir. Pada 
akhirnya dia menjawab, "Terserah kamu deh. Mau culik aku 
ke rumahmu juga gapapa." 


"Hah?" 


"Abaikan." Mendadak otak lona blank. Dia masih tidak 
percaya bahwa kebenaran terungkap secepat itu. Bahkan 
saat berbicara dengan mamanya, dia tidak menyentuh 
makanan apapun. Selera makannya sudah hilang padahal 
perutnya baru terisi dengan roti 


Mereka berdua masuk ke mobil dan pergi ke salah satu 
tempat bermain anak-anak. Ini juga hal yang paling random 
yang pernah dipikirkan oleh Ares. Dia merasa pergi ke mal 
terlalu biasa, jadi dia memutuskan untuk tempat khusus 


untuk anak-anak. Setidaknya dia harap lona bisa sedikit 
senang karena perempuan itu suka anak-anak dari dulu 


Tapi sepertinya lona bingung dengan tempat pilihan Ares. 
"Kenapa kamu bawa aku kesini?" 


Ares berpikir sebentar. "Gapapa. Aku lagi pengen lihat anak- 
anak." 


lona mengangguk begitu saja dan memerhatikan anak-anak 
yang sedang asik bermain tanpa beban dari kejauhan. 


Karena haus, Ares membeli minum dari vending machine 
dan membelikannya untuk lona serta dirinya. "Ini." 


Tanpa semangat lona mengambil minumannya dan 
membuka botol kaleng itu. Selesai meneguk, dirinya 
kembali menatap bengong. "Aku minta maaf..." 


"Minta maaf buat apa?" Ares mencoba maksudnya. Apa lona 
menyesal karena tidak percaya dengannya? 


"Aku minta maaf sudah kasar sama kamu sebelumnya," 
ucapnya pelan. Rasanya sebagian beban terangkat setelah 
dia mengatakan itu. "Dan thanks sudah berusaha bilang 
kebenaran, walaupun aku sempet nolak." 


Kalau lona mendadak mellow begini, Ares jadi ikut lesu juga. 
"t's okay, I'm really fine. Yang penting kamu sudah tahu 
faktanya yang bener." 


Perempuan itu menatap Ares tepat di bola matanya. Grogi 
langsung menyerang laki-laki itu. "Kamu beneran nggak 
apa-apa?" 


"Aku gapapa." 


"Bahkan kalau aku bilang semua kejadian ini nggak bikin 
perasaanku yang dulu ke kamu langsung tumbuh?" Rasanya 
lona langsung menembak anah panah tepat sasaran di 
hatinya. "Gimanapun juga, aku masih lona yang berbeda 
dengan calon tunanganmu itu..." 


Menyesakkan. Ares mencoba untuk tersenyum, memikirkan 
perkataan yang sekiranya bagus. Tapi dia tidak bisa 
mengelak kalau pundaknya langsung terasa berat. 


Apa yang lona katakan memang benar. Meskipun faktanya 
sudah terungkap, bukan berarti lona kembali jatuh cinta 
dengan Ares. Gimana kalau misalnya dia malah jatuh cinta 
dengan laki-laki lain? Bukannya itu sama saja? 


"Gapapa. Yang penting kamu bisa bebas dari Davin itu." 


Mata lona tidak berpindah dari mata Ares. Bahkan ketika 
laki-laki itu berpaling sebentar. Melihat Ares tidak mau 
melihat matanya lagi, lona ikut berpaling juga. "Kamu 
bilang gitu seakan-akan kamu nggak apa-apa. Padahal 
matamu bilang kalau kamu apa-apa." 


lona bangkit berdiri. Dia mau pulang sekarang. "Ayo 
pulang." 


Plak!!! 


Davin cuma bisa memegangi pipi kanannya yang memerah. 
Sedangkan Ava menatapnya dengan penuh kemarahan. 
"Jadi kamu bohong sama aku tentang lona?! Bahkan kamu 
nggak bilang kalau kamu punya pacar dan ajak balikan 
dengan dia. Dasar cowok brengsek!" 


Sudah jelas. Ini semua penjelasan yang Ava harapkan saat 
dia kembali ke Indonesia. Walaupun hatinya hancur, tapi dia 
harus bisa tegas. Dia nggak bisa jadi cewek menye 


"Dulu pas aku tahu kalau kamu sebenarnya punya pacar, 
aku juga sakit hati. Aku bahkan gak pernah bayangin kalau 
aku harus jadi orang jahat secara tidak langsung. Aku gak 
pernah bermaksud jadi pelakor. Tapi sekarang, kamu 
sengaja bikin lona jadi orang ketiga seperti aku jadi orang 
ketiga di hubungan dulu?!" 


Ava mengacak rambutnya kesal. Sedangkan Davin hanya 
terduduk diam dengan wajah datar. "Bukannya aku sudah 
putusin kamu? Ingat, kejadian ini terjadi gara-gara kamu." 


"Maksudnya?" 


Davin berdiri dan mendekati Ava sampai Ava tidak bisa 
mengelak lagi. "Kalau kamu nggak datang, aku sama lona 
masih pacaran. Bahkan mungkin kita bisa nikah. Gara-gara 
kamu. IYA KAMU! Semuanya hancur." 


Laki-laki itu menjambak rambut panjang Ava sampai 
perempuan itu meringis. Merasa tidak bisa melepas tangan 
Davin dari rambutnya, Ava kembali menampar muka Davin 
dengan kekuatan jauh lebih keras. 


PLAK!!! 


Kakinya dia angkat dan menendang aset Davin hingga laki- 
laki itu mundur ke belakang. Kini giliran laki-laki itu yang 
kesakitan. 


"Playing victim, huh?" Ava tidak percaya kalau Davin adalah 
laki-laki yang pengecut. Menuduh orang lain untuk 
menutupi kesalahannya dan membuat orang lain merasa 
ikut bersalah. 


Mereka bertengkar di depan publik sehingga beberapa 
orang mulai tertarik. Wah, bisa-bisa dia jadi viral di twitter 


nih. Jadi dia memutuskan untuk menahan emosinya 
walaupun dia masih ingin meninju cowok brengsek itu 


Nggak apa-apa. Hukumannya sudah setimpal. "Kamu harus 
sadar ini. Selain kamu kehilangan aku, kamu juga 
kehilangan lona. Bahkan, kamu nggak akan bisa pacaran 
sama cewek lain karena sikapmu terlalu pengecut sebagai 
cowok. Anggap aja ini kutukan dari perempuan yang 
tersakiti. Ini kali terakhir kamu bisa bicara dengan aku dan 
lona." Ava berbalik dan langsung mencegat taksi yang 
kebetulan lewat. Dia sudah muak dengan wajah Davin, 
bahkan ketika wajah itu sekedar lewat di pikirannya. 


Kali ini dia tidak bakal luluh lagi. Dan sepertinya dia punya 
satu kewajiban yang harus segera dilakukan. Meminta maaf 
pada lona 


KK 
[Detik-detik menuju ending] 
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22. memoria 


Sejujurnya Ava tidak tahu informasi apapun mengenai lona. 
Tapi tidak dia sangka, seorang laki-laki asing 
mendatanginya dan memberitahu siapa dirinya 


Seingatnya namanya Ares Ephraim. Laki-laki tampan itu 
bilang kalau dia adalah calon tunangan lona yang 
sayangnya harus tertunda 


Ava tidak terbiasa lama-lama, jadi dia langsung meminta 
tolong Ares untuk mempertemukan dirinya dengan lona. 
Tanpa balasan, Ares langsung memberi sosial media lona di 
IG, Line, dan Twitter. Siapa tahu Ava akan spam demi 
menemui perempuan itu 


Dia benar-benar berterimakasih dengan Ares. Selain 
tampan, dia juga baik. Kelihatannya juga dia orang yang 
berduit. Berbeda dengan Davin kampret itu 

Seperti yang Ares duga, Ava langsung spam chat semua 
akun lona. Butuh waktu sejam untuk dibalas lona melalui 
WA 

lona : Ada apa? 

Ava : Aku mau ketemu km 

lona : Sekarang? 

Ava : Kalau kamu bisa 


lona : Oke. Dimana? 


Ava : (Share location) 


lona : Oke 
Sekian chat singkat dan padat mereka 


Dalam waktu sejam mereka sudah saling bertatap muka. 
lona merasa tatapannya biasa saja ke Ava. Tapi Ava merasa 
lona sangat marah pada dirinya. 


Memang lona sempat marah dengan perempuan itu, tapi 
rasanya Ava tidak bersalah. Dilihat dari sikapnya sekarang 
yang berani meminta dia datang dan wajah penuh bersalah, 
kalau misalnya Ava tahu kelakuan Davin sejak dia sadar, 
sudah pasti perempuan itu marah. Dan lona juga salah tidak 
mencari tahu lebih tentang hubungan Davin yang sekarang 


Tapi semuanya sudah terjadi 


"Aku minta maaf atas kelakuan Davin. Aku nggak tahu dia 
selama ini..." 


lona mengangkat telapak tangannya untuk memintanya 
berhenti. "Sudah kuduga kamu nggak tahu." la menghela 
nafas. "Aku juga mau minta maaf." 


Kini dua-duanya sama-sama merasa bersalah. Keheningan 
sempat terjadi beberapa detik 


"Davin memang brengsek," celetuk Ava. Dia masih teringat 
dengan perbuatan laki-laki itu 


lona mengangguk setuju. "Emang. Oh ya, kamu masih 
pacaran sama dia?" 


Ava menggeleng cepat, "Nggak." 


"Bagus deh." 


Tiba-tiba Ava teringat kalau lona tidak mengenal siapa 
dirinya dan lupa cerita lama mereka. "Na, kayaknya aku 
harus cerita kita yang dulu." 


Kalimat itu semacam click-bait di YouTube. Tentu saja lona 
jadi tertarik. Ingatannya yang lama masih belum datang 
juga. "Coba cerita." 


Awal bertemu mereka berawal dari klub malam. Saat itu 
adalah kali pertama Ava datang ke klub malam. Itupun dia 
hanya tidak meminum minuman disana, melainkan minum 
air mineral yang sudah dia sembunyikan setengah mati dari 
penjaga berbadan besar itu 


Teman-temannya mulai asik dengan kegiatannya sendiri 
akibat alkohol. Tidak jauh dari mejanya, Davin juga datang 
dengan temannya 


Tunggu, seingatku Davin nggak pernah ke klub, batin lona 
sembari menaikkan salah satu alisnya 


Seakan-akan paham dengan ekspresi yang dibuat lona, Ava 
mencoba menjelaskan kapan waktu itu terjadi. "Kita ketemu 
kira-kira pas hubunganmu sama Davin masih setahunan. 
Ingatanmu berhenti di anniv kalian yang setahun, kan?" 


lona kagum, bagaimana Ava tahu ingatan terakhirnya 
selesai? 


"Dia yang ngajak aku ngobrol duluan. Dan pas itu dia lagi 
nggak dibawah pengaruh alkohol. Jadi aku apa ya 
bilangnya, balas? Pokoknya begitu. Kita ngobrol dan 
berlanjut di IG, WA. Tenang, bukan berlanjut ke ranjang kok. 
Aku sendiri nggak rela. 


"Terus kurang lebih 6 bulan, kita akhirnya pacaran. Aku 
sama sekali nggak tahu Davin sudah pacaran. Kalau aku 


nggak salah hitung, di tahun kedua kalian pacaran, kamu 
nggak sengaja lihat isi ponsel Davin, dan kalian putus." 


Ava menjeda sebentar. Dia rasa dia lagi nge-rap mendadak. 
lona sama sekali tidak memotong kalimatnya. "Dan setelah 
itu kita ketemu, kayak sekarang ini. Bedanya, aku nggak 
bisa ngelepasin Davin. Karena aku rasa kalau sama aku, dia 
bakal berubah." 


Dan nyatanya tidak. Jadi tidak ada lagi alasan Ava untuk 
mempertahankan laki-laki itu 


Mungkin sebuah quote yang pernah lona baca ada 
benarnya. The way you get him is the way you lose him 


Ares mencoba fokus dengan film di TV nya, tapi semuanya 
terganggu gara-gara dia penasaran setengah mati dari hasil 
pertemuan lona dan Ava. Bagaimana dia tahu kalau Ava dan 
lona sedang bertemu? lona sendiri yang bilang kepadanya. 
Perempuan itu juga berjanji akan segera memberitahukan 
semuanya 


Dia mencoba mengambil ponselnya dan mengirimkan pesan 
ke lona lagi 


Ares : Na? 


Tiba-tiba suara bel apartemennya berbunyi. Laki-laki itu 
langsung melihat rekaman kamera pintunya. Rupanya lona 
yang berdiri di depan pintunya. Dengan gesit dia meraih 
pintunya dan mempersilahkan lona untuk masuk 


Tapi perempuan itu malah mematung diam. Dia tidak masuk 
sama sekali. Kenapa dia? tanya Ares dalam hati. Dia 
mencoba menyentuh pundak lona untuk menyadarkan 
perempuan itu. Tapi lona malah menundukkan kepalanya. 


Kemudian mencoba menarik nafas sebiasanya. Seakan-akan 
dia akan memberitahukan sesuatu yang besar 


Ares terus menduga-duga dalam diam. Sedangkan mulutnya 
tidak berhenti memanggil nama lona seakan-akan 
perempuan itu lagi kerasukan orang bisu dan dia harus 
cepat-cepat menyadarkannya. "Kamu kenapa, Na? Gimana 
ketemuannya sama Ava? Kok diem aja?" 


Akhirnya lona kembali mendongak dan membuka mulutnya, 
"Res, ayo kita mulai segalanya dari awal, yuk?" 


Laki-laki itu tidak menduga sama sekali bahwa kalimat itu 
yang akan keluar. Berkat satu kalimat sakti, dia jadi 
bengong. Dia merasa kembali menjadi cowok remaja yang 
lagi ditembak si doinya. Senang tapi merasa ini terbalik. 
Harusnya dia yang mengatakan ini. Tapi gimana lagi ya, dia 
nggak sempat memikirkan ini lagi. Yang penting ini sudah 
kayak lampu ijo di jalan tol. Lancar banget tanpa halangan 


"Oke, ayo kita mulai semuanya dari awal." Sampai nanti aku 
lamar kamu lagi 


Davin hanya bisa diam di pojokan kafenya. Pegawainya satu 
persatu mulai pulang. Bahkan pamitan pulang pegawainya 
tidak dia jawab 


Mendadak semuanya menjadi runtuh. Barusan saja dia 
merasa sebuah kesenangan dari keberuntungan. Tapi 
mendadak juga dia kehilangan semuanya 


Dia menyesal. Tapi memang itu perasaannya. Davin merasa 
dia masihlah remaja yang tidak tahu apa-apa mengenai 
perasaan dan terperangkap di tubuh orang dewasa yang 
terlihat sudah mengerti semuanya 


Dengan kejujuran hatinya yang paling dalam, sebenarnya 
dia menyesal memutuskan lona. Dulu dia berselingkuh 
karena dia bosan. Saat itu, dia merasa lona terlalu baik, 
terlalu pengertian dan tidak ada tantangan. Setiap kali 
mereka beragumen, sudah pasti lona akan mengalah 
duluan. Itupun jika lona memaksa kehendaknya, sudah pasti 
itu adalah hal yang mendesak atau yang terbaik buat 
mereka. 


lona jarang marah kepadanya. Bahkan selalu berusaha tidak 
membuat dirinya curiga jika berhubungan dengan laki-laki 
lain. Perempuan itu selalu memberitahunya terlebih dahulu 
jika akan pergi dengan laki-laki lain. 


Perempuan itu terlalu dewasa untuk dirinya yang terlalu 
kekanak-kanakan 


Justru Davin sempat merasa lona hanya bersimpati saja 
untuk berpacaran dengannya. Dia seperti butuh beberapa 
pertengkaran kecil agar menjadi ingatan. Tapi dia tidak 
tahu, bahwa pertengakaran yang dia lakukan dengan lona 
sekarang malah membawa dampak yang lebih kacau 


Sepertinya lona yang dulu dan sekarang tetap berbeda, 
walaupun ingatan terakhirnya masih disaat lona semanis 
dulu. 


Jujur saja, dia masih merasa ada jarak selama pacaran 
'diam-diam' ini. Beberapa kali dia mencoba menyentuh atau 
sekedar menata ulang rambut lona yang terjatuh, tapi 
secara refleks lona langsung menghindar. Seakan-akan 
tubuh lona yang menjadi saksi saat itu masih mengingat 
semua perbuatannya 


Juga keberadaan Ares membuat semuanya semakin sulit. 
lona memang tidak dekat dengan laki-laki lain. Tapi tidak 
dengan Ares. Bahkan ketika perempuan itu sudah menolak 


keberadaan Ares terlebih dahulu, pada akhirnya dia kembali 
menerima laki-laki itu. Bahkan lona membela Ares 
dibanding dirinya 


Terlalu banyak hal yang Davin sesali sampai dia tidak ingat 
kesalahan apalagi yang dia lakukan dulu. Dia ingin 
melampiaskannya ke sesuatu, tapi tidak bisa. Sebelum 
akhirnya keluar dari kafenya dan pulang, Davin melamun 
sebentar tanpa memikirkan apapun 


Pada akhirnya, beginilah keadaan Davin. Terjebak dalam 
penyesalannya dan tidak bisa mengeluarkan kata maaf 
sekalipun. Mungkin memang ini hukuman yang pantas 
untuknya 


17 Agustus 2024 


Dimana-mana tempat menjadi ramai karena hari ini adalah 
hari kemerdekaan negara. Televisi menampilkan upacara, 
beberapa orang memborong barang-barang yang diskonan 
di mal. Ada juga yang malah berkencan di negara orang lain 
saat hari kemerdekaan negara. Seperti lona dan Ares 
sekarang 


Tidak butuh waktu yang lama untuk benar-benar 
menimbulkan perasaan yang bernama 'cinta' itu. Terlebih 
lagi, lona sudah sempat merasa nyaman duluan sejak 
mereka menjadi editor-penulis. Sekarang pun saat 
memutuskan ke luar negeri berdua, tidak butuh percakapan 
yang panjang untuk menyetujuinya. Ares hanya sekedar 
berceletuk dan lona langsung mengiyakannya. 


Kalau Ares bisa mengatakannya secara langsung, dia sangat 
merasa lega sekarang. Mengingat dulu dia sempat 
mengalami saat-sata dimana dia menjadi /oser dan tidak 
ada harapan lagi. Tapi tanpa diduga, Ava datang dan 
mengubah semuanya secara mendadak. Memperjelas apa 


yang tidak jelas, menerangkan apa yang tidak pernah 
diketahui 


Kedua orangtua lona, Dita dan Hardi sangat menyambut 
kembalinya julukan 'calon menantu' di Ares. Meskipun Ares 
belum melamar ulang lona karena keputusan menikah 
memang perlu waktu, terlebih lagi ingatan lona sama sekali 
tidak ada yang kembali, mereka berdua yakin bahwa Ares 
akan segera menjadi menantunya. Amin paling serius! 


Sekarang Ares dan lona sedang berada di Belanda, lebih 
tepatnya di Kinderdijk. Kinderdijk sendiri merupakan kincir 
angin di Belanda yang paling besar. lona sempat kagum 
mendengar penjelasan tour guide nya karena ada 19 kincir 
angin, dan maskipun dibuat saat 300 tahun yang lalu, 
bangunan tersebut masih terpelihara dengan baik. lona dan 
Ares bergilir mengambil foto sendiri-sendiri sebelum mereka 
selfie berdua didepan kincir angin itu 


Kemudian mereka lanjut ke museum Rijksmuseum. Mereka 
melihat-lihat lukisan yang sangat menunjukkan orang 
belanda kuno. Semua lukisannya memiliki kisahnya sendiri. 
Ada lukisan yang menunjukkan seorang pembantu 
memberikan sebuah surat kepada wanita muda. Lalu ada 
juga lukisan seorang perempuan muda dengan baju 
birunya. Tour guide-nya berkata bahwa itu adalah 
pemberian dari seseorang yang bernama Vereninging 
Rembrandt 


Mereka berdua bukanlah penikmat lukisan, jadi setelah 
mengetahui cerita atau beberapa informasi yang terkait 
dengan lukisan, mereka segera berlalu. Tidak seperti 
beberapa orang yang terdiam dan benar-benar menelusuri 
setiap inci gambarnya 


Walaupun per lukisannya hanya membutuhkan 4 sampai 5 
menit, rasanya sangat lama karena museum itu memiliki 
8000 karya seni. Tentu saja mereka tidak menelusurinya 
sampai selesai. Ada yang hanya dilihat sekilas, tapi tetap 
saja tidak selesai 


Selama mengelilingi lukisan-lukisan itu, secara diam-diam 
lona menarik tangan Ares dan menggandengnya secara 
perlahan. Tentu saja Ares sadar, tapi dia hanya tersenyum 
dan menggenggamnya lebih erat. 


Cukup sekali dia melepaskan tangan itu untuk laki-laki lain. 
Kali ini dia tidak akan melepas lona lagi untuk siapapun. 


Tidak akan lagi 
aa 

[The Ending] 
Pesan : 


Yap, pada akhirnya kita selesai. Maaf kalau cerita ini 
tidak sesuai dengan ekspetasi. Aku pun masih 
belajar 


After all, aku senang Memoria selesai. Baru kali ini 
aku bisa menyelesaikan cerita dalam waktu 
sebulan:" Sekali-sekali bangga sama diri sendiri 


Sekian dari cerita Ares-lona-Davin ini. Thanks sudah 
membaca 


Next project : 


19 Desember 2019 


